PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS
BERORIENTASI PADA HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS)
DI MTs MIFTAHUS SA’ADAH, SUKORAMBI, JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam

e

IAIN JEMBER

Oleh:

NUR IZZA AFKARINA
NIM. T20171261

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
SEPTEMBER 2021



PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS
BERORIENTASI PADA HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS)
DI MTs MIFTAHUS SA’ADAH, SUKORAMBI, JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Oleh:

NUR I1ZZA AFKARINA
NIM. T20171261

Disetujui pembimbing

n, M.Pd.l)
MIP. 19 042321]]5011001




PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS <
BERORIENTASI PADA HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS)
DI MTs MIFTAHUS SA’ADAH, SUKORAMBI, JEMBER

SKRIPSI
Telah dinji dan diterima Untuk memenuhi salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi Pendidikan Agama Islam

Hari : Kamis
Tanggal : 30 September 2021

Tim Penguji
/'_7 Kfy/ Sekretaris
o O v //f,_,’i:
= ,
Zeiburhanuf ®aleh, S.S, M.Pd Erfan Efendi, M.Pd.1
NUP: 20160365

NIP: 19300?52009011012

Anggota
1. Fathiyaturrahmah, M.Ag (
2. Arbain Nurdin, M.Pd.1 (

Menyetujui

ini’ah, M.Pd.L
1999032001 ¢

i



MOTTO

& .
0% 0, S

ST et ot s Gy 1) 5h O D Al § Sy D i

P

Artinya: (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka mengetahui
bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal

mengambil pelajaran.

Al-Qur’an Surah Ibrahim ayat 52*

'Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur'an Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung:
Sygma Publishing, 2010), 49.
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ABSTRAK

Nur Izza Afkarina, 2021: Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,
Jember.

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur’an Hadis, Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber ajaran islam yang utama, maka perlu
diterapkannya pembelajaran yang bukan hanya sekedar menghafal saja, tetapi juga
bagaimana kiranya peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan, yaitu
dengan penerapan pembelajaran yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill
(HOTS). Seperti halnya yang diterapkan di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,
Jember. Peserta didik bukan hanya diarahkan untuk menghafal materi untuk
memahaminya, tetapi juga diupayakan memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS di MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember? (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada HOTS di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember? 3)
Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS di MTs
Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember?.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perencanaaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
Kasus. Lokasi penelitian ini di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.
Penentuan informan menggunakan Purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi partisipan, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan Miles Huberman & Saldana yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Rancangan perencanaan pembelajaran,
terdiri dari penyusunan silabus, RPP darurat (sederhana) sesuai Permendikbud No. 14
Tahun 2019, dan penentuan media pembelajaran. 2) Pelaksanaan pembelajaran
diawali dengan menyapa peserta didik, absensi, memberikan motivasi. Pada kegiatan
inti guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta didik untuk
menemukan informasi melalui kegiatan pengamatan, analisis, diskusi, dan presentasi.
Pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan meringkas materi pembelajaran dan
kemudian guru memberikan kesimpulan secara keseluruhan materi yang telah
dipelajari. 3) Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada (HOTS)
dilaksanankan dengan bentuk penialaian harian, penilaian tengah semester (PTS), dan
penilaian akhir semester (PAS), dengan butir soal yang diberikan kepada peserta
didik belum mennggunakan soal level HOTS secara keseluruhan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ikut memberikan sumbangan bagi
tercapainya pendidikan nasional. Tugas pendidik tidak hanya menuangkan
sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusahakan bagaimana agar
teori yang diterima peserta didik mampu diterapkan dalam kehidupan nyata.

Dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183 Tahun
2019 tentang kurikulum pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada
Madrasah yang memuat tentang: Pembelajaran PAI di Madrasah merupakan pola
pembelajaran berbasis disiplin ilmu yang meliputi Al-Qur’an dan Hadis, Akidah
Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Tafsir. Namun pembelajaran
PAI di Madrasah dapat disampaikan dengan pendekatan terpadu atau interated
learning yang memungkinkan pembelajaran Al-Qur’an Hadis terpadu dengan
bidang sains.! Terpadu dalam arti bagaimana nilai-nilai Islam yang universal itu
mewarnai cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam proses pembelajaran dan

implementasi sains itu sendiri.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis peserta didik harus diarahkan agar

dapat berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi dan mandiri dalam kegiatan

!Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019.



pembelajaran. Keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi dua tingkat, yaitu
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan

keterampilan berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking Skill (LOTS).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) ini sesuai dengan
keterampilan berpikir abad 21, harus diterapkan sedini mungkin untuk
menumbuhkan generasi yang kritis dan kolaboratif dalam segala aspek
pembangunan. Peserta didik bukan lagi digiring untuk diberi tahu, melainkan
mencari tahu sendiri. Mencari tahu berarti membutuhkan proses berpikir yang
cerdas dan kreatif. Berpikir yang demikian menuntut peserta didik untuk
diarahkan dari mengingat, memahami, bahkan sampai memecahkan permasalahan
yang rumit. Keterampilan berpikir yang kompleks akan membuat peserta didik
terbiasa menghadapi sesuatu yang sulit. Untuk menghadapi sesuatu yang sulit
tersebut membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 21.
A JE sl aliagka preiiad wes ) s e SEANAT
:)5,«5 ":: o & /S

Artinya: Sekiranya kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah
disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka
berfikir.?

’Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, 87.



Makna ayat di atas dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwasannya jika
gunung yang perkasa dan keras, seandainya ia memahami makna Al-Qur’an ini,
lalu merenungkannya, niscaya ia akan tunduk terpecah belah karena rasa takut
kepada Allah SWT. Lalu apakah patut bagi umat manusia, bila hati tidak bersikap
lunak, tunduk dan patuh karena rasa takut kepada Allah SWT, padahal manusia

dapat memahami perintah Allah dan merenungkan Kitab-Nya.

Untuk memahaminya harus memenuhi syarat-syarat tertentu, antara lain:
ilmu yang memadai, menggunakan akal pikiran, membersihkan hati nuraninya,
dan niat yang setulus-tulusnya. Dan ayat ini merupakan suatu peringatan
sekaligus perintah kepada manusia untuk menggunakan akal, pikiran, dan
perasaan yang Allah SWT anugerahkan kepada mereka, supaya tidak terpengaruh
oleh hawa nafsu dan kesenangan hidup di dunia yang akhirnya membuat akal dan
pikiran mereka tertutup. Dengan apa? Yaitu dengan merenungkan dan memahami

isi dan kandungan sumber ajaran Islam serta mengaplikasikannya.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan
pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru. Keterampilan berpikir
tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru atau
pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk menjangkau
kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. Berpikir tingkat tinggi adalah

berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau



mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti bagaimana sesuatu itu

disampaikan.®

Berbicara mengenai tahapan berpikir, maka taksonomi Bloom yang
direvisi olen Anderson dan Krathwohl dianggap sebagai dasar bagi berpikir
tingkat tinggi. Berlandaskan pada taksonomi Bloom (revisi) tersebut, maka
terdapat urutan tingkatan berpikir (kognitif) dari tingkat rendah ke tingkat tinggi.
Tiga aspek dalam ranah kognitif yang menjadi bagian dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau higher order thinking yaitu aspek menganalisa (C4), aspek
mengevaluasi (C5), dan aspek mencipta (C6). Tiga aspek lain dalam ranah yang
sama, Yaitu aspek mengingat (C1), aspek memahami (C2), dan aspek menerapkan
(C3) masuk dalam tahapan intelektual berpikir tingkat rendah atau lower order

thinking.*

Mengingat Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang
utama, maka perlu diterapkannya pembelajaran yang bukan hanya sekedar
menghafal saja, tetapi juga bagaimana kiranya peserta didik dapat menerapkannya
dalam kehidupan, yaitu dengan penerapan pembelajaran yang berorientasi pada

Higher Order Thinking Skill (HOTYS).

® Y.M. Heong, dkk, “The Level of Marzano Higher Order Thinking Skills Among Technical
Education Students. International Journal of Social and Humanity”, 1, No. 2 ( July, 2011): 121-
125.

* Sani, A.H. (2015). “Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik Dan Kaitannya
Dengan Menumbuhkan Keterampilan Berpikit Tingkat Tinggi”, Jurnal PendidikanISBN. 978-602-
73403-0-5.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, Madrasah Tsanawiyah
Miftahus Sa’adah menerapkan kurikulum 2013 dengan penerapan pembelajaran
Al-Qur’an Hadis yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skill (HOTS). Pihak Madrasah selalu berusaha
memberikan yang terbaik bagi peserta didik, guru dan peserta didik sama-sama
berantusias dalam proses belajar mengajar meskipun dalam situasi pendemi.
Peserta didik bukan hanya diarahkan untuk menghafal materi untuk
memahaminya, tetapi juga diupayakan memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang sangat diperlukan di abad 21 ini. Karena dimaksudkan agar peserta
didik tidak lagi menunggu guru untuk menyampaikan informasi atau materi yang
sedang dipelajari melainkan mencari tahu sendiri, mencari tahu maksudnya

membutuhkan proses berpikir cerdas dan kreatif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) Di MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
masalah yang dirumuskan sebelumnya.

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Penelitian ini diupayakan dapat memberikan
manfaat secara teoritis maupun praktis kepada penulis dan pihak-pihak yang
berkaitan dalam penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini secara teoritis nantinya diharapkan mampu
memberikan kontribusi pemikiran serta memberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak dalam pengembangan ilmu pendidikan yang
berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis melalui HOTS di MTs
Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.
b. Memberikan sumbangan wawasan bagi peneliti selanjutnya dalam
penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis melalui
HOTS di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sarana belajar untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman tersendiri yang dapat digunakan sebagai
bekal untuk menjadi guru khususnya guru PAI dalam mengembangkan

ilmu pengetahuan.



b. Bagi Lembaga Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam
salah satu acuan pelaksanaan pembelajaran di kelas, terutama sebagai
bahan pengembangan dalam pengelolaan peserta didik dan meningkatkan
mutu pendidikan di instansi pada umumnya, khususnya di MTs Miftahus
Sa’adah
c. Bagi pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi aktual,
wawasan dan pemahaman baru dalam penyelenggaraan pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran yang berorientasi pada
HOTS.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah yang menjadi titik pusat
perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya supaya tidak terjadi
kesalah pahaman terhadap tafsiran atau arti sebagaimana yang dimaksud oleh
peneliti.> Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah bagian dari kurikulum

PAI, yang menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar,

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 45.



memahami makna secara garis tekstual dan kontekstual, serta

mengamalkan kandungannya dalam kehidpan sehari-hari.°

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-
Qur’an Hadis merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama
islam yang diberikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur’an
sehingga mampu membaca dengan fasih, menterjemahkan, menyimpulkan
isi kandungan, menyalin dan menghafal ayat-ayat terpilih serta memahami
dan mengamalkan hadist-hadist pilihan sebagai pendalaman dan perluasan
kajian pembelajaran Al-Qur’an Hadis dari Madrasah Tsanawiyah dan

sebagai bekal untuk mengikuti jenjang pendidikan berikutnya.

2. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Menurut R. Arifin Nugroho dalam karyanya Higher Order
Thinking Skill (HOTS) sebagai berpikir kritis didefinisikan sebagai
keterampilan memberikan penilaian yang bijak dan mengkritisi sesuatu
menggunakan alasan logis dan ilmiah. Tujuan pembelajaran, salah satunya
adalah menjadikan siswa mampu mengungkapkan argumentasi,
melakukan refleksi, dan membuat keputusan yang tepat.” Berpikir kritis

berarti siswa dapat melakukan hal tersebut.

® Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah (Bantul: Lembaga Ladang Kata,
2021), 10.

" Arifin Nugroho, Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2018), 17.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Higher Order
Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif, dan merupakan bagian dari
ranah kognitif yang ada dalam taksonomi Bloom yang bertujuan untuk
mengasah keterampilan mental seputar pengetahuan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,

bukan seperti daftar isi.®

Bab satu berisi tentang pendahuluan, yang memuat konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang, kajian kepustakaan yang berisi atau memuat
tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, dan kajian teori yang digunakan sebagai sumber acuan dalam

penelitian.

®Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 93.
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Bab tiga berisi tentang, metode penelitian yang memuat pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, teknik keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat berisi tentang, penyajian data dan analisis yang memuat
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan terkait penelitian yang berjudul pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) sesuai dengan teori

dan fakta dilapangan.

Bab lima, penutup meliputi kesimpulan dari hasil penelitian serta
saran-saran yang membangun untuk penelitian skripsi yang lebih baik. Lalu

diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran pendukung lainnya.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian saat ini.dengan melakukan langkah ini, maka akan
terlihat sejauh mana orisinalitas penelitian ini.” Adapun beberapa penelitian

terdahulu, yang terkait dengan penelitian ini antara lain:

1. Anisma Nur Azizah. Skripsi 2018. Peran Guru Figih Dalam
Mengembangkan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Fakultas Tarbiyah Dan Ilimu
Keguruan. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri
Jember (IAIN Jember).

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru figih sebagai pendidik,
pembimbing dan evaluator dalam mengembangkan HOTS peserta didik
kelas XI MANPK di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan

dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan model Miles and

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember Press,
2019), 48.

12
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Huberman. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan peran guru figih sebagai
pendidik memberikan motivasi eksternal dengan cara memberikan
inspirasi untuk mengembangkan Kkreativitas belajar anak dan sarana
mengembangkan daya pikir dengan cara memfasilitasi peserta didik
dengan fasilitas yang ada, mengatasi kesulitan belajar peserta didik
dengan memberi peluang menyelesaikan persoalan dan mengetahui
kualitas peserta didik agar memiliki kemampuan mencipta sesuai dengan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.*° Persamaan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, teknik
pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

2. Nur Astuti Puspaningtyas. Skripsi 2018. Peningkatan Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Melalui Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Wates. Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, bertujuan
mengetahui efektivitas penerapan SPPKB pada pembelajaran ekonomi

kelas X SMK Muhammadiyah 1 Wates terhadap peningkatan HOTS.

1% Anisma Nur Azizah, “Peran Guru Figih Dalam Mengembangkan Higher Order Thinking Skill
(HOTS) Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember” (Skripsi: Institut Agama Islam
Negeri Jember, 2018), vi.
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Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi dokumentasi dan
teknik  tes.Hasil penelitian ini  menunjukkan penerapan model
pembelajaran SPPKB efektif untuk meningkatkan HOTS pada
pembelajaran ekonomi dan hasil menunjukkan bahwa penerapan SPPKB
dalam pembelajaran ekonomi lebih baik dari pada model pembelajaran
ceramah.™

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan Higher
Order Thinking Skill (HOTS). Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak
pada rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan
penelitian kuasi eksperimen, teknik pengumpulan data, dan lokasi
penelitian.

Dari hasil skripsi Nur Astuti Puspaningtyas dapat disimpulkan
bahwa dengan SPPKB sangat efektif untuk meningkatkan HOTS, selain
itu diterapkannya model pembelajaran SPPKB pada pembelajaran
ekonomi dikatakan berhasil karena dengan menggunakan model tersebut
banyak perubahan terhadap pola pikir peserta didik. Ada perubahan
setelah menggunakan peningkatan HOTS melalui SPPKB dibandingkan

menggunakan metode ceramah.

" Nur Astuti Puspaningtyas, “Peningkatan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Melalui Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Wates” (Skripsi, Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2018) vii.
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3. Farihatul Janah. Skripsi 2019. Hubungan Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi (HOTS) Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Kimia.
Fakultas 1lmu Tarbiyah Dan Keguruan. Jurusan Pendidikan Illmu
Pengetahuan Alam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar pada materi keseimbangan
kimia.Teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket dan
dokumentasi.Sampel penelitian adalah 191 siswa SMA Negeri 33 Jakarta,

SMA 65 Jakarta, dan SMA Negeri 112 Jakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan hasil belajar kimia, hubungan
antara motivasi dengan hasil belajar kimia. Hubungan antara kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan motivasi belajar, hubungan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia
dengan nilai sig. <0,05. Kesimpulannya bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan motivasi belajar memiliki hubungan dengan hasil
belajar kimia.*? Persamaan penelitian ini sama-sama menggunakan Higher

Order Thinking Skill (HOTS) dan observasi sebelumnya dilakukan secara

12 Farihatul Janah, “Hubungan Kemampua Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Kimia” (Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019),v.



16

offline. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian menggunakan kuantitatif,
teknik pengumpulan data dan lokasi penelitian.

Dari hasil skripsi Farihatul Janah dapat disimpulkan bahwa adanya
keterkaitan antara berpikir tingkat tinggi dengan hasil belajar peserta
didik.karena dengan adanya motivasi belajar sangat berdampak bagi
peserta didik. Dengan dilakukan motivasi setiap kali akan melaksanakan

pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No. Nama Peneliti, Hasil Penelitian
Judul, Tahun Persamaan Perbedaan
1 2 3 4

1 Nur Astuti Persamaan dari penelitian Rumusan masalah,
Puspaningtyas. ini adalah: tujuan  penelitian,
Skripsi. Peningkatan | Menggunakan Higher metode  penelitian
Higher Order Order Thinking Skill kuasi  eksperimen,
Thinking Skill (HOTS). teknik
(HOTS) Melalui pengumpulan data
Strategi Pembelajaran dan lokasi
Peningkatan penelitian
Kemampuan Berpikir
(SPPKB) Pada
Pembelajaran
Ekonomi Kelas X
SMK
Muhammadiyah 1
Wates. (2018)

2 Anisma Nur Azizah. | Persamaan dari penelitian Fokus penelitian,

Skripsi. Peran Guru ini adalah: tujuan penelitian,
Figih Dalam a. Menggunakan dan lokasi
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Mengembangkan Higher Order penelitian
Higher Order Thinking Skill

Thinking Skill (HOTS)

(HOTS) Peserta didik b. Menggunakan

di Madrasah Aliyah pendekatan

Negeri 1 Jember.
(2018)

penelitian kualitatif,
teknik pengumpulan
data, analisis data.

Farihatul Janah.

Persamaan dari penelitian

Rumusan masalah,

Skripsi. Hubungan ini adalah: tujuan  penelitian,
Kemampuan Berpikir a. Menggunakan metode  penelitian
Tingkat Tinggi Higher Order menggunakan
(HOTS) Dan Thinking Skill kuantitatif, teknik
Motivasi Belajar (HOTS) pengumpulan data
Terhadap Hasil b. Observasi dilakukan | dan lokasi
Belajar Kimia. (2019) secara normal penelitian.

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah dipaparkan oleh peneliti
terdapat beberapa perbedaan dengan peneliti sebelumnya. Maka sisi orinalitas
penelitian ini adalah: 1) penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, sedangkan pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa yang
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 2) penelitian ini berfokus
pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS), sedangkan pada
penelitian sebelumnya berfokus kepada mata pelajaran kimia, ekonomi dan
fikih. 3) penelitian ini dilakukan di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,

Jember, sedangkan penelitian sebelumnya beda tempat dan lokasi.



18

B. Kajian Teori
1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari
pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah yang dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman, motivasi, bimbingan, kemampuan dan
penghayatan terhadap isi yang terkadung dalam Al-Qur’an Hadis
sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai
perwujudan iman dan taqwa kepada Allah SWT.

Berdasarkan lampiran | keputusan Menteri Agama nomor 183
tahun 2019 tentang kurikulum PAI dan bahasa Arab pada madrasah
maka mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah satu diantara beberapa
rumpun mata pelajaran PAI. Dijelaskan pada bab IV tentang
pembelajaran PAI dan bahasa Arab, bahwa pembelajaran PAI di
Madrasah merupakan pembelajaran yang mencakup beragam disiplin
ilmu yaitu Al-Qur’an Hadis, Agidah Akhlak, Fikih dan Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI). Kajian mata pelajaran Al-Qur’an Hadis ini
menekankan kepada peserta didik agar bisa baca tulis Al-Qur’an dan

Hadis dengan benar, lalu memahami makna yang terkandung di
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dalamnya baik secara tekstual maupun kontekstual dan mengamalkan

nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis ini di dalam kehidupan sehari-hari.*?

Prinsip-prinsip yang dijadikan landasan psikologis untuk

memperlancar proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang sejalan

dengan ajaran islam adalah;

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Prinsip memberikan suasana kegembiraan

Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah
lembut

Prinsip kebermaknaan bagi peserta didik

Prinsip prasyarat

Prinsip komunikasi terbuka

Prinsip pemberian pengetahuan yang baru

Prinsip memberikan model perilaku yang baik

Prinsip praktik

Prinsip-prinsip lainnya (prinsip kasih sayang dan prinsip
bimbingan serta penyuluhan terhadap peserta didik.**

Berikut adalah salah satu contoh perencanaan pembelajaran

berorientasi pada HOTS dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas

VIl Madrasah Tsanawiyah

BArbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 4.
“Marhaya, ‘Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Dan Problematikanya’, UIN Alauddin
Makassar, 53.9 (2013), 1689-99.
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Tabel 2.2

Perumusan KD dan Indikator pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas V1|
madrasah tsanawiyah.

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 2 3
1 | 3.3 Memahami ketentuan | 3.3.1 Menyebutkan pengertian hukum
hukum bacaan lam dan ra bacaan lam dan ra
dalam Q.S. al-Humazah | 3.3.2 Mendeskripsikancara melafalkan
(104),Q.S. at-Takasur hukum bacaan lam dan ra dalam
(102), dan surah- surah lain Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-
dalam Al-Qur’an Takasur (102), dan surah-surah
lain dalam Al-Qur’an
3.3.3 Mengidentifikasi hukum bacaan
lam dan ra dalam Q.S. al-
Humazah (104), Q.S. at- Takasur
(102), dan surah-surah lain
dalam Al-Qur’an
3.3.4 Menyimpulkan cara membaca
bacaan lam dan ra dalam Q.S.
al-Humazah (104), Q.S. at-
Takasur (102), dan surah-surah
lain dalam Al-Qur’an
2 | 4.5 Mendemonstrasikan hukum | 4.5.1 Melafadzkan ~ bunyi  hukum
bacaan lam dan ra dalam Q.S. bacaan lam dan ra dalam Q.S. al-
al-Humazah (104), Q.S. at- Humazah (104), Q.S. Takasur
Takasur (102), dan surah- (102), dan surah-surah lain
surah lain dalam Al-Qur’an dalam Al-Qur’an

b. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang perlu

dipersiapkan sebelum terlaksananya pembelajaran. Perencanaan

pembelajaran terdiri  dari

penggalan kata “perencanaan” dan
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“pembelajaran”. Perencanaan dalamarti yang sederhana dapat
dijelaskan sebagai suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan
dikerjakan pada waku yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Menurut Sanjaya menjelaskan
perencanaan dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai melalui
analisis kebutuhan serta dokumen vyang lengkap, kemudian
menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut.

Perencanaan pembelajaran adalah rumusan-rumusan tentang
apa yang akan dilakukan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan sebelum Kkegiatan belajar-
mengajar sesungguhnya dilaksanakan. Dalam hal ini perencanaan
merupakan suatu sistem yang menjelaskan adanya analisis atas semua
komponen yang benar-benar harus saling terkait secara fungsi untuk
mencapai tujuan.™

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran adalah pemetaan langkah-langkah ke arah
tujuan yang di dalamnya tercakup unsur-unsur tujuan mengajar yang

diharapkan, materi/bahan  pelajaran yang akan diberikan,

Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPI),2019), 7.
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strategi/metode mengajar yang akan diterapkan dan prosedur evaluasi

yang dilakukan yang menilai hasil belajar siswa.

1) Penyusunan Silabus

a)

b)

Pengertian Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran untuk satu
semester, dimana didalamnya terdapat standar kompetensi,
kompetensi  dasar, tujuan  pembelajaran,  kegiatan
pembelajaran, media dan sumber serta alat evaluasi yang
digunakan. Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam
mengembangkan pembelajaran seperti pembuatan rencana
pembelajaran, dan pengelolaan kegiatan pembelajaran dan
pengembangan sistem penilaian. Silabus merupakan sumber
pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran.*®

Prinsip Pengembangan Silabus

Dalam pengembangan silabus perlu dipertimbangkan
beberapa prinsip. Prinsip tersebut merupakan kaidah yang
akan menjiwai proses pembelajaran. Terdapat beberapa prinsip
yang harus dijadikan dasar dalam pengembangan

silabus, diantaranya ialah:

1% Mardianto, Pembelajaran Tematik (Medan: Perdana Publishing, 2011), 81.
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(1) Hmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan
dalam silabus harus benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan

(2) Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan uraian
penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat
perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan
spiritual peserta didik

(3) Sistematis
Komponen-komponen silabus saling berhubungan
secara fungsional dalam mencapai kompetensi

(4) Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten (ajak, taat asas)
antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok/
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar,
dan sistem penilaian

(5) Memadai
Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan sistem
penilaian cukup untuk menunjang pencapaian

kompetensi dasar
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(6) Aktual dan konseptual
Cakupan indikator, materi pokok/
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar,
dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan
ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan
nyata, dan peristiwa yang terjadi

(7) Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik, serta dinamika perubahan
yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat

(8) Menyeluruh
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah
kompetensi (kognitif, efektif, psikomotor).!’

c) Langkah-langkah Pengembangan Silabus

(1) Mengisi identitas silabus
Identitas terdiri dari nama sekolah madrasah/kelas,
mata pelajaran, dan semester

(2) Menuliskan standar kompetensi
Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuan

peserta didik yang menggambarkan penguasaan

Y Sri Nurwanti, Panduan Penyusunan SILABUS dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(Yogyakarta: Familia, 2015), 3.
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pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai yang
diharapkan dicapai pada mata pelajaran
tertentu. standar kompetensi diambil dari standar isi
(standar kompetensi dan kompetensi dasar) mata
pelajaran. Sebelum menuliskan standar kompetensi,
penyusun terlebih dahulu mengkaji standar isi mata
pelajaran dengan memperhatikan konsep dasar ilmu
dan SK atau KD, keterkaitan antar SK dan KD dalam
mata pelajaran, Keterkaitan SK dan KD antara mata
pelajaran.
(3) Menuliskan kompetensi dasar
Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan
minimal yang harus dimiliki peserta didik dalam rangka
menguasai SK mata pelajaran tertentu. Kompetensi
dasar dipilih dari yang tercantum dalam standar isi.
(4) Merumuskan indikator

Indikator merupakan tanda-tanda atau ciri-ciri yang
menggambarkan pencapaian kompetensi dasar yang
ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur,
observasi (diamati) yang mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dan KD

merupakan tanda-tanda kemampuan peserta didik untuk
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mencapai kompetensi yang merupakan kemampuan
sikap, berpikir, dan bertindak secara
konsisten. Pembuatan indikator diperlukan kriteria
yaitu, sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa,
mengacu pada pencapaian SK dan KD, menunjukkan
pencapaian hasil belajar secara utuh (kognitif, afektif,
psikomotor). Mengkolaborasi materi pembelajaran
yang relevan, menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati.
(5) Mengidentifikasi materi pokok pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan substansi isi yang
harus dipelajari dan dikuasai peserta didik dalam proses
pembelajaran. substansi isi yang berupa fakta, konsep,
prinsip, dalil, hukum, kaidah, prosedur, keterampilan
sikap dan nilai. artinya penyusunan silabus tidak hanya
mengidentifikasi materi pokok tetapi sampai pada
materi pembelajaran. dalam mengidentifikasi materi
pokok pembelajaran harus dipertimbangkan:relevansi
materi pokok dengan indikator KD SK, tingkat
perkembangan (fisik, intelektual, emosional, sosial dan
peserta peserta didik), kebermanfaatan bagi peserta

didik, struktur keilmuan, kedalaman dan keluasan
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materi, alokasi waktu, tingkat kepentingan, layak
dipelajari, menarik minat, dan mengembangkan
kegiatan pembelajaran.

(6) Penilaian
Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik
dilakukan berdasarkan indikator. Di dalam penilaian ini
terdapat tiga komponen terpenting yang meliputi teknik
penilaian, bentuk instrumen, dan contoh instrumen.

(7) Menentukan alokasi waktu
Alokasi waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan
untuk ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu,
dengan memperhatikan: Minggu efektif persemester,
alokasi waktu mata pelajaran, jumlah standar,
kompetensi-kompetensi dasar persemester, membagi
alokasi  waktu perjumlah SK KD dengan
memperhatikan tingkat kerumitan dan keluasan materi

(8) Menentukan sumber belajar
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang

diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, yang dapat



28

berupa: buku teks, media cetak, media elektronik,
narasumber, lingkungan dan sebagainya.'®
2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a) Pengertian RPP

Secara terminologi, perencanaan pembelajaran terdiri
atas dua kata, yakni: kata perencanaan dan kata pembelajaran.
Kata perencanaan berasal dari rencana yaitu pengambilan
keputusan tentang hal yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan. Dengan demikian, hal yang harus dilakukan dalam
melakukan perencanaan yaitu menetapkan tujuan yang akan
dicapai, kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus

dilakukan dalam mencapai tujuan.™

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana
yang ~menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Lingkup perencanaan pembelajaran paling luas mencakup 1
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 indikator atau beberapa

indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Guru

'8 Muhaimin, dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Sekolah
dan Madrasah (Jakarta: Raja Wali Press, 2009), 116-117.
Mukni’ah, Perencanaan Pembelajaran ( Jember : Pustaka Belajar, 2016), 5.
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merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.

Sebagaimana dalam Permendikbud Nomor 22, Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi
dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan
satu kali pertemuan atau lebih.

Berdasarkan dua teori di atas dapat disimpulkan
bahwasanya RPP adalah rencana untuk satu pertemuan atau

lebih untuk mencapai suatu kompetensi.
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b) Prinsip Penyusunan RPP

(1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis
kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat,
motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan
belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan atau
lingkungan peserta didik.

(2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada
peserta didik untuk mendorong motivasi, minat
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan
semangat belajar.

(3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam beragi bentuk tulisan.

(4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian upan balik
positif, penguatan, pengayaan dan remedial.

(5) Keterkaitan dan keterpaduan



31

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator ~ pencapaian
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam suatu
keutuhan pengalaman belajar.
(6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan
teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.*°

c) Komponen-komponen peyusunan RPP

Komponen untuk menyusun RPP sesuai dengan
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 terdiri dari 13 komponen
yang lengkap, sedangkan dalam situasi pandemi saat ini
penyusunan RPP lebih disederhanakan lagi sesuai dengan
Permendikbud No.14 Tahun 2019 yang mana hanya komponen
inti (tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan

penilaian pembelajaran). Dengan perincian sebagai berikut:

d) Mencantumkan identitas sekolah

2Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), 125-
126.
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Identitas meliputi nama  sekolah, kelas/semester,
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan alokasi

waktu
Mencantumkan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran di rumuskan dengan mengacu
pada rumusan yang terdapat dalam indikator, dalam bentuk
pernyataan yang oprasional. Tujuan pembelajaran mengandung
unsur audience (peserta didik), Behavior (perilaku), condition

(kondisi), Degree (standar yang harus dicapai)
Mencantumkan materi pembelajaran

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang harus diketahui
adalah materi dalam RPP merupakan pengembangan dari
materi pokok yang terdapat dalam silabus. Oleh karena itu
materi pembelajaran dalam RPP harus dikembangkan secara

terinci.
Mencantumkan model atau metode pembelajaran

Metode dapat diartikan sebagai model atau pendekatan
pembelajaran. Penetapan ini diambil tergantung pada

karakteristik pendekatan dan atau strategi yang dipilih. Selain
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itu, pemilihan metode atau pendekatan bergantung pada jenis

materi yang akan diajarkan kepada peserta didik.
Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus
dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan, pada
dasarnya langkah-langkah memuat pendahuluan atau kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutupan. Langkah-langkah
disesuaikan dengan penggunaan model sehingga menggunakan

sintaks dari model tersebut

Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan
yang terdapat dalam silabus. Setiap perencanaan harus
disiapkan media/alat/bahan/sumber belajar secara jelas. Oleh
karena itu, guru harus memahami secara benar pengertian

media, alat, bahan, dan sumber belajar

Mencantumkan penilaian

Penilaian dijabarkan atas teknik/jenis penilaian, bentuk
instrumen, dan instrument yang digunakan untuk megukur
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran. Dalam

sajiannya dapat dituangkan dalam matriks horizontal maupun
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vertikal. Dalam penilaian hendaknya dicantumkan teknik/jenis,
bentuk instrumen dan instrumen, kunci jawaban/rambu-rambu

jawaban dan pedoman penskoran.?

c. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan
pelaksanaan pembelajaran saling berhubungan satu sama lain sehingga
tidak dapat dipisahkan. Sebelum melakukan kegiatan inti guru harus
terlebih dahulu melakukan kegiatan pendahuluan untuk menyiapkan
peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran. Setelah
melakukan kegiatan inti, kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh
guru adalah kegiatan penutupan. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran

akan dijabarkan sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan guru harus menyiapkan
peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi
yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan
dipelajari, mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan

atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi

21 Abdul Majid,Pembelajaran Tematik Terpadu, 227.
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yang akan dipelajari, menyampaikan garis besar cakupan materi
dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik

untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.

Kegiatan inti

Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk secara
aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang meliputi
observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan
komunikasi. dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan
kompetensi yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti,
kerjasama, toleransi, disiplin, taat aturan, dan menghargai
pendapat orang lain yang tercantum dalam Silabus dan RPP.

a) Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan

bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan



b)

36

pengamatan melalui kegiatan: Menyimak,
melihat, mendengar, dan membaca. guru memfasilitasi
kegiatan tersebut untuk melakukan pengamatan terhadap
objek/ benda tertentu yang berhubungan dengan materi
Menanya

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya melalui apa yang sudah mereka lihat, dengar dan
amati. Guru perlu membimbing peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan, jika terdapat peserta didik yang
bertanya, berarti ada rasa ingin tahu yang timbul pada dirinya,
dan rasa ingin tahu tersebut dapat menjadi dasar untuk mencari
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber
yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik,
dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam
Mengumpulkan dan mengasosiasikan

Kegiatan selanjutnya dari bertanya adalah mengumpulkan
informasi. Kemudian berdasarkan informasi yang diperoleh
peserta didik, informasi tersebut dapat digunakan untuk
mengolah data dan mencari keterkaitan antara informasi yang

satu dengan yang lainnya
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d) Mengomunikasikan hasil
Kegiatan selanjutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampaikan  di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.
3) Kegiatan akhir (penutup)

Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah
dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman
sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan siswa serta
keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Cara
yang dapat dilakukan guru dalam menutup pembelajaran adalah
meninjau kembali dan mengadakan evaluasi pada akhir
pembelajaran. Dalam kegiatan meninjau kembali dapat dilakukan
dengan merangkum inti pelajaran atau membuat ringkasan.

d. Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau sistem yang
digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik
dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, menguasai bahan

pelajaran tertentu. Dalam makna lain metode pembelajaran diartikan
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sebagai prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan mengarahkan
perkembangan seseorang khususnya dalam proses belajar mengajar.
berikut macam-macam metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis:
1) Peta konsep (Concept mapping)
Metode ini digunakan oleh pendidik dengan maksud meminta
peserta didik untuk membuat konsep atau kata-kata kunci dari
suatu pokok persoalan sebagai rumusan inti pelajaran. Teknik
pelaksanaan metode ini sebagai berikut:

a) Tentukan topik bahasan hari ini

b) Seluruh peserta didik membaca buku teks yang berhubungan

dengan topik pembahasan

c) Kemudian peserta didik diminta membuat rumusan kesimpulan
atau konsep kalimat dalam beberapa paragraf sebagai
kesimpulan penting, atau dalam bentuk peta, skema, bagan
yang dapat digunakan untuk menjelaskan kesimpulan dari isi

bacaan teks tersebut

d) Pendidik sudah mempersiapkannya di rumah untuk
dikonfirmasi dengan hasil buatan peserta didik
2) Mencari informasi (information research)
Metode yang digunakan oleh guru dengan maksud meminta

peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
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diajukan oleh pendidik maupun peserta didik sendiri, kemudian
mencari informasi jawabannya untuk menemukan informasi yang

akurat. Teknik pelaksanaan metode ini sebagai berikut:

a) Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dengan

cara mencari informasi dari sumber belajar

b) Berikan pertanyaan-pertanyaan tersebut kepada peserta didik

untuk dicari jawaban informasinya lewat sumber belajar

c) Sumber belajar bisa berupa buku teks (koran, majalah, televisi,

radio, internet, komputer, dan lain-lain)

d) Informasi yang akan dicari diusahakan berkenaan dengan hal-
hal yang berhubungan dengan sikap dan perilaku kehidupan

sehari-hari

e) Peserta didik disuruh menjawab dengan cara kompetisi dan

saling melengkapi

f) Pendidik terhadap jawaban-jawaban peserta didik

Semua adalah pendidik (Everyone Is a teacher here)
Metode yang digunakan oleh pendidik dengan maksud meminta

peserta didik untuk semuanya berperan menjadi narasumber
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terhadap sesama temannya di kelas belajar. Teknik pelaksanaan
metode ini sebagai berikut:
a) Berikan bahan bacaan dan minta peserta didik untuk membaca

bacaan tersebut

b) Mintalah setiap peserta didik untuk membuat pertanyaan dari

bahan tersebut dan ditulis di kertas

c) Kocoklah kertas pertanyaan tersebut, lalu bagikan kembali ke

semua peserta didik

d) Mintalah peserta didik untuk membaca dalam hati sambil

memikirkan jawabannya dari pertanyaan tersebut

e) Panggil secara bergantian peserta didik untuk membaca

pertanyaan dan jawabannya dari pertanyaan tersebut
f) Minta peserta lain untuk memberi jawaban.?
e. Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kegiatan proses belajar mengajar yang meliputi seluruh alat dan bahan
yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio
televisi koran buku majalah dan sebagainya. Karena beraneka

ragamnya media tersebut maka masing-masing media mempunyai

22Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 35-44.
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karakteristik yang berbeda-beda untuk itu, perlu memilihnya dengan
cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna. Media
pembelajaran dibagi menjadi dua bagian:
1) Dilihat dari sifatnya
media pembelajaran dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu:
pertama media yang dapat didengar saja seperti radio dan rekaman
disebut dengan media audio; kedua, media yang hanya dapat
dilihat saja tanpa unsur suara disebut media visual; ketiga, media
yang mengandung unsur suara dan unsur gambar media ini disebut
media audiovisual
2) Dilihat dari kemampuan jangkauan
media pembelajaran ini dibagi menjadi dua yaitu: pertama media
yang diproyeksikan seperti film transparansi, film strip; kedua,
media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan
Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Dalam kegiatan evaluasi, guru dapat menggunakan bentuk-
bentuk mendemonstrasikan keterampilan, mengaplikasikan ide-ide
baru pada situasi lain, ekspresi pendapat murid sendiri atau
mengerjakan soal-soal tertulis. Evaluasi sendiri merupakan penilaian
keseluruhan program pendidikan mulai perencanaan suatu program
substansi pendidikan termasuk kurikulum dalam penilaian (asesmen)

serta pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan peserta
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didik, manajemen pendidikan, dan reformasi pendidikan secara

keseluruhan.?®

Bentuk-bentuk  penilaian  atau  instrument  penilaian

pengetahuan. Adapun bentuk atau instrumennya sebagai berikut:

1) Tes Tulis
Tes tulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan
(baik soal maupun jawabannya). Ketika menjawab soal siswa
tidak selalu harus merespon dalam bentuk menulis kalimat
jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk mewarnai, memberi
tanda, menggambar grafik, diagram dan sebagainya. Tes tulis
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tes obyektif dan tes uraian.
Bentuk tes obyektif ada empat yaitu pilihan ganda, benar-salah,
menjodohkan dan jawaban singkat. Sedangkan bentuk tes
uraian ada dua yaitu uraian bebas dan uraian terbatas.
2) Tes Lisan
Tes lisan adalah tes dimana penguji mengajukan
pertanyaan-pertanyaan atau soal dilakukan secara lisan dan
yang diuji memberikan jawaban pula secara lisan. Tes lisan
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu tes lisan bebas dan tes

lisan berpedoman. Tes lisan bebas adalah tes lisan yang

2 Moh Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 8.
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dilakukan oleh penguji tanpa melihat dokumen atau soal yang
hendak ditanyakan kepada peserta didik. Sedangkan tes lisan
berpedoman adalah tes lisan yang guru persiapkan butir-butir
soalnya sehingga saat pelaksanaan penguji atau guru cukup

membaca soal dari buku pedoman yang sudah disiapkan.

3) Penugasan
Bentuk penilaian ini bertujuan menilai apakah
pengetahuan peserta didik bertambah atau tidak. Sedangkan
pelaksanaannya bisa setelah pembelajaran atau sebelum dan
saat pembelajaran berlangsung. Dengan adanya tugas dari guru
diharapkan peserta didik dapat belajar dengan lebih baik lagi.?
2. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
a. Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Teaching Knowledge Test Cambridge English The
University Of Cambridge yang dikutip oleh R. Arifin Nugroho Dalam
karyanya, mendefinisikan bahwa HOTS merupakan keterampilan
kognitif seperti analisis dan evaluasi yang biasa diajarkan oleh guru
kepada siswanya. keterampilan tersebut termasuk memikirkan sesuatu

dan membuat keputusan tentang suatu hal, menyelesaikan masalah,

?* Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 101-105.
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berpikir kreatif, dan berpikir tentang keuntungan dan kerugian dari

sesuatu.®

Higher Order Thinking Skill (HOTS) Sebagai berpikir kritis
didefinisikan sebagai keterampilan memberikan penilaian yang bijak
dan mengkritisi sesuatu menggunakan alasan-alasan logis dan
ilmiah. tujuan pembelajaran salah satunya adalah menjadikan siswa
mampu mengungkapkan argumentasi, melakukan refleksi, dan
membuat keputusan yang tepat.?® Berpikir tingkat tinggi berarti siswa

dapat melakukan hal-hal tersebut.

Berdasarkan definisi tersebut maka, dapat disimpulkan
HOTS adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang di dalamnya
mencakup menalar, menemukan, mengevaluasi dan mencipta. Dengan
begitu peserta didik akan terlatih terhadap pola pikirnya mulai dari
guru memberi soal kemudian meminta peserta didik untuk menjawab
soal berupa pertanyaan “menurut anda” dari sinilah mereka akan

mulai berpikir dan menemukan jawabannya.

Tingkat pemahaman dan keterampilan berpikir dalam aspek

pengetahuan ini memiliki dua kategori yaitu kemampuan berpikir

% Sarkadi, Tahapan Penilaian Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 (Surabaya: CV Jakad
Media Publishing, 2020), 112.

% Arifin Nugroho, Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2018), 17.
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tingkat rendah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berikut

merupakan tingkatan-tingkatan menurut revisi taksonomi bloom:

Tabel 2.3

Tingkatan kognitif Taksonomi Bloom

Proses Kognitif Definisi
C1 Keterampilan Mengingat Mengambil pengetahuan
Berpikir Tingkat sesuai ingatan
Rendah g - -
Cc2 Memahami Membangun arti dari proses
pembelajaran
C3 Menerapkan/mengapl | Menggunakan prosedur pada
ikasikan kondisi yang tidak biasa
C4 Keterampilan Menganalisis Menguraikan materi ke dalam
Berpikir Tingkat bagian-bagian  dan  dapat
Tinggi menghubungkannya kembali
C5 Menilai/mengevaluasi | Membuat pertimbangan sesuai
standar
C6 Mengkreasi/mencipta | Menyusun  kembali  unsur-
unsur ke dalam pola yang baru

Berdasarkan tabel di atas, bahwa keterampilan berpikir tingkat
tinggi atau dikenal dengan istilah Higher Order Thinking Skill (HOTS)
memiliki beberapa tingkatan. Hasil revisi level kognitif ini disepakati
oleh Brookhart yang mengartikan HOTS sebagai proses transfer,

sebagai proses berpikir kritis dan proses problem solving.?’

% Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah, 100.
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b. Indikator Higher Order Thinking Skill (HOTYS)

Definisi dan indikator dalam masing-masing tingkatan proses

kognitif yaitu:

1)

2)

Mengingat

Mengingat memanggil kembali pengetahuan atau
informasi yang relevan dari memori jangka panjang. Proses ini

memiliki dua tahapan, yakni:

a) Mengenal/mengidentifikasi, menempatkan pengetahuan di
memori jangka panjang konsisten dengan materi yang
diajarkan.

b) Mengingat/memanggil kembali, menelusuri pengetahuan

yang relevan memori jangka panjang.

Karakteristik mengingat meliputi: mengenali, mampu
membuat daftar/ list, mampu menjelaskan definisi, menerima

informasi, dan menamai.

Memahami

Memahami diartikan sebagai mengkonstruk makna
dari pesan pembelajaran, termasuk komunikasi lisan, tertulis

dan grafis. proses memahami ini mencakup:
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a) menginterprestasikan
b) memberikan contoh
c) mengklasifikasikan
d) merangkum

e) menyimpulkan

f) membandingkan

g) menjelaskan.

3) Mengaplikasikan

Mengaplikasikan di sini mengandung arti dapat
melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi
tertentu (yang diberikan). Mengaplikasikan mencakup
kemampuan  untuk  mengelola/melakukan, menggunakan
prosedur pada tugas/latihan yang sudah dikenal, siswa

memiliki langkah-langkah urutan tertentu.?
4) Menganalisis

Menganalisis adalah kemampuan untuk memecah
materi ke dalam bagian-bagian penyusunannya, dan
menentukan  bagaimana bagian-bagian tersebut saling

berhubungan satu sama lain. kemampuan kemampuan

%8 Etty Sofyatiningrum dkk, Muatan HOTS Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 Pendidikan
Dasar (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan
Pengembangan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 16-17.
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menganalisis mencakup: membedakan, mengorganisasikan dan

menandai.
5) Mengevaluasi

Mengevaluasi diartikan sebagai melakukan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar tertentu.cara yang dilakukan

untuk mengevaluasi diantaranya: memeriksa dan mengkritisi.
6) Mencipta

Mencipta diartikan sebagai kemampuan untuk
menempatkan Beberapa elemen/komponen secara bersama-
sama untuk membangun suatu keseluruhan yang logis dan
fungsional dan mengatur elemen/ komponen tersebut ke dalam
pola atau struktur yang baru. Tahapan mencipta mencakup:
membuat  hipotesis, mendesain/  merencanakan, dan

menghasilkan produk baru.?

c. Pembelajaran Konsep Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Membiasakan Higher Order Thinking Skill (HOTS) kepada
siswa tidak bisa dilakukan secara tiba-tiba dan instan. Membiasakan
HOTS membutuhkan strategi holistic dari para guru. HOTS harus di

desain dengan matang sesuai dengan konteks siswa dan materi ajar.

PEtty Sofyatiningrum dkk, Muatan HOTS Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 Pendidikan
Dasar, 18.
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Guru sudah memiliki gambaran hasil seperti apa yang diinginkan,
kemudian bukti-bukti penilaian seperti apa yang harus dipenuhi siswa
untuk memperoleh hasil tersebut, dan barulah desain pembelajaran
seperti apa yang sesuai.

Salah satu strategi mendesain  pembelajaran  untuk
membiasakan HOTS adalah pembelajaran inkuiri. Secara harfiah,
inkuiri berarti pertanyaan atau penyelidikan untuk menemukan sendiri
jawaban suatu masalah, penampakan proses hubungan timbal balik
antara suatu objek dengan siswa.

Menurut hoshan yang dikutip oleh R. Arifin Nugroho dalam
karyanya, menegaskan bahwa cara berfikir yang digunakan dalam
inkuiri yaitu menekankan proses berpikir kritis. Proses berpikir
tersebut bertujuan mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang ditanyakan. Pada inkuiri guru berfungsi sebagai
fasilitator, siswa bisa mengajukan pertanyaan yang mendasar dari
suatu permasalahan dan siswa menemukan sendiri jawabannya melalui

penalaran yang benar.*

% Arifin Nugroho, Higher Order Thinking Skill (HOTS), 67-68.
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d. Evaluasi Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTYS)

Karakteristik soal-soal pelajaran yang termasuk dalam kategori
HOTS sebagai berikut: pertama, isi soal muncul dan tampak adanya
transfer konsep ke konsep lainnya. Kedua, di dalam soal HOTS selalu
memproses dan mengaplikasikan informasi. Ketiga, soal HOTS
menghubungkan informasi satu dengan informasi lainnya. Keempat,
informasi yang ada di dalam soal HOTS berfungsi sebagai perantara
dan alat untuk problem solving. Kelima, setiap informasi yang ada di

dalam soal HOTS harus menganalisis secara rinci.*

*! Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 101.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan
menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan
yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.*? Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.*®
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh penelilti adalah studi
kasus, yang bermasud mendeskripsikan hasil penelitian dan berusaha menemukan
gambaran menyeluruh mengenai suatu keadaan. Pilihan terhadap metodologi ini
adalah karena fenomena yang akan diteliti merupakan sebuah kasus yang
membutuhkan pengkajian deskriptif yang mendalam, yaitu mengetahui gambaran
implementasi proses perencanaan tenaga kerja.
B. Lokasi Penelitian
Tempat atau lokasi merupakan sumber data yang dapat digunakan dalam

penelitian.informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dapat

> Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018),7.

* Umi Lailatul Wafiroh, Dkk, Upaya Guru PAI Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa PAl
Teacher Efforts To Increase Learning Motivation, (Semarang: Universitas Islam Sultan Agung,
2019), 1430.

51



52

digali melalui tempat maupun lingkungannya. dari lokasi atau tempat terjadinya
suatu peristiwa secara kritis dapat ditarik kesimpulan yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.3*

Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah di MTs Miftahus
Sa’adah sukorambi Jember. Lokasi ini dipilih karena menerapkan pembelajaran
Al-Qur’an Hadis yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)
secara offline.

. Subjek Penelitian

Penentuan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive, yaitu penentuan yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu.®® Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat
antara lain:

1. Lilik Sriyani S.Pd selaku Waka kurikulum MTs Miftahus Sa'adah,

Sukorambi, Jember

2. Musliha S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Alquran Hadis MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember.

3. Dita Maulidatil Hasanah selaku siswa-siswi kelas VIII MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember.

* Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bahasa, (Solo: Cakra Books,
2014), 112.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuanitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
124,



53

4. Ayuni Muhimmatil selaku siswa-siswi kelas VIII MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data peneliti dari sumber subjek maupun sampel
penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan kewajiban karena teknik
pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk menyusun
instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan seperangkat peralatan yang
akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian.®
Adapun pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi juga
dapat diartikan sebagai proses yang kompleks, yang tersusun dari proses
biologis dan psikologis.*’
Adapun observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi partisipan, yang mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
penelitian yang sedang dilakukan. Observasi dilakukan untuk

mendapatkan data berupa letak dan keadaan geografis, serta kegiatan

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
70-71.

7 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, (Jakarta: PT.
Gramedia Widiarana, 2010), 112.
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proses belajar yang dilkakukan oleh guru dan peserta didik MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember.

. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur, yaitu sebelum diadakan wawancara
terlebih dahulu menetapkan masalah dan pertanyaan yang diajukan
kemudian peneliti menggunakan pertanyaan tersebut hingga informan
menjawab dengan keterangan panjang. Peneliti juga dapat mengajukan
pertanyaan di luar pedoman wawancara yang telah ditentukan untuk
semakin memperdalam data penelitian.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara
dengan  tujuan  mendapatkan  informasi  secara  jelas dan
mendalam. Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti berkaitan
pembelajaran Al-Quran Hadis dengan menggunakan Higher Order
Thinking Skill (HOTS) sedangkan informan yang dapat memberikan
jawaban diantaranya Waka kurikulum dan guru mata pelajaran Al-Quran
Hadis.

Dokumentasi

Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif yang berupa foto-

foto, catatan khusus, dan sebagainya.
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Keuntungan pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi
ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. data-data
yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data
sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi
dan wawancara cenderung merupakan data primer atau data yang
langsung didapat dari pihak pertama.

Adapun data yang diperoleh dengan teknik dokumentasi adalah
dokumentasi perangkat perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis, foto
atau gambar kegiatan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an
Hadis, dan data peserta didik kelas VIII.

E. Analisis Data

Analisis merupakan mengolah data mengorganisir data, memecahkan
dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan tema-tema yang sama.*®®
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data dengan
metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka.

Berikut merupakan tiga alur kegiatan dalam analisis data dengan model
interaktif menurut Miles dan Huberman yaitu:

1. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan,

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan

% Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, 121.



56

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari
catatan lapangan secara tertulis, transkrip, wawancara, dokumen-
dokumen dan materi-materi empiris. Kesimpulannya bahwa proses
kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara
dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang nantinya
transkrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus
penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.
2. Penyajian data (data display)

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian,
penyatuan, dan informasi yang disimpulkan. Penyajian data di sini ini
juga membantu dalam memahami konteks penelitian karena
melakukan analisis yang lebih mendalam.

3. Penarikan kesimpulan (conclussions drawing)

Penarikan kesimpulan di sini dilakukan peneliti dari awal
peneliti mengumpulkan data mencari pemahaman yang tidak memiliki
pola, mencatat keteraturan penjelasan dan alur sebab akibat, yang
tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.

Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan bagian yang memuat usaha-usaha peneliti
untuk memperoleh keabsahan temuannya. Agar diperoleh temuan yang absah,
maka perlu diteliti lagi kredibilitasnya menggunakan beberapa teknik, salah

satunya teknik triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai
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sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
sedangkan triangulasi teknik adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang sama melalui teknik yang berbeda.

Adapun alasan peneliti memilih menggunakan metode triangulasi
sumber dan triangulasi teknik adalah untuk menguji valid atau tidaknya data
dengan cara mengetahuinya dari berbagai sumber dan berbagai teknik atau
cara.*®

G. Tahap-Tahap Penelitian

Pada tahap penelitian ini peneliti menguraikan rencana pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
dalam penelitian dilakukan beberapa tahap yaitu :

1. Tahap pra lapangan
a. Menentukan tempat penelitian

Peneliti menetapkan Tempat penelitian yang diteliti oleh peneliti.sebelum

membuat judul penelitian melakukan observasi terlebih dahulu ke tempat

penelitian. Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah MTs

Miftahussa'adah, Sukorambi, Jember.

$5ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, 274.
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Menyusun rancangan penelitian

Peneliti menetapkan beberapa hal sebagai berikut judul penelitian latar
belakang penelitian fokus penelitian tujuan penelitian manfaat penelitian
dan metode penelitian

Mengurus surat perizinan

Peneliti meminta surat izin untuk melakukan penelitian ke bagian
akademik fakultas yang kemudian diserahkan kepada kepala sekolah di
MTs Miftahus Sa'adah, Sukorambi, Jember untuk mengetahui apakah
diizinkan atau tidak.

Melihat keadaan lapangan

Peneliti melakukan penilaian untuk lebih mengetahui objek penelitian
pada lingkungan pendidikan

Memilih informan

Pada tahap ini peneliti memilih informan untuk mendapatkan informasi
yang terkait dengan judul penelitian

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan beberapa perlengkapan untuk membantu peneliti
dalam memperoleh data ketika melakukan penelitian di MTs Miftahus
Sa'adah, Sukorambi, Jember seperti alat tulis-menulis, kamera dan alat
rekam. Peneliti juga menyiapkan beberapa pertanyaan untuk wawancara

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.
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2. Tahap kegiatan lapangan

a.

Memasuki lapangan penelitian

setelah mendapatkan izin penelitian di MTs Miftahus Sa'adah Sukorambi,
Jember peneliti memasuki tempat penelitian dan mulai melakukan
penelitian.

Konsultasi dengan pihak berwenang dan yang berkepentingan. Peneliti
melakukan konsultasi dengan pihak yang berkepentingan di sekolah
tersebut agar penelitian mudah dilakukan.

Mengumpulkan data

Peneliti mengumpulkan data di MTs Miftahus Sa'adah, Sukorambi,
Jember melalui metode observasi terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an
Hadis berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam
penelitian ini peneliti memilih kelas VIII untuk dijadikan sebagai objek
penelitian

Menyempurnakan data yang belum lengkap

Peneliti menyempurnakan data-data yang telah diperoleh seperti data-data

atau guru dan beberapa dokumentasi lainnya.

3. Tahap akhir penelitian

a.

Menganalisis data
Setelah data sudah terkumpul semua maka peneliti mulai menganalisa
data sesuai dengan hasil temuan di sekolah.

Mendeskripsikan data dalam bentuk laporan
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Setelah peneliti selesai melakukan sebuah penelitian, peneliti menyajikan
data dan membuat laporan penelitian dari hasil dengan mendeskripsikan
data dan mengambil kesimpulandari hasil penelitian.

Merevisi laporan

Laporan hasil penelitian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
untuk direvisi, ditambah beberapa masukan dari dosen pembimbing, dan
dilanjutkan sampai penelitian ini terselesaikan, siap
dipertanggungjawabkan di depan penguji yang kemudian digandakan

untuk diserahkan kepada pihak yang terkait.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat MTs Miftahus Sa’adah

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia ini tidak terlepas dari
pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta seni dan budaya.

Hal ini termasuk terjadi pada lembaga pendidikan yang bernafaskan
Islam, yaitu Madrasah MTs SA Miftahus Sa’adah. MTs SA Miftahus Sa’adah
adalah unit pelaksana teknis di bidang pendidikan dalam lingkungan
Kementrian Agama, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama Cq. Kepala Bidang Pendidikan
Agama Islam.

MTs-SA Miftahus Sa’adah merupakan lembaga pendidikan formal
yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Miftahus Sa’adah
berdasarkan akte notaries ENDAH DIANTI WULANDARI, SH.
NO.01/2008, nama tersebut merupakan perubahan sebelumnya dari Yayasan
Pendidikan Islam Miftahus Sa’adah dengan akte notaries IS HARIYANTO

IMAM SALWAWI, SH. NO. 43/2000.
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Perubahan pola pikir masyarakat di desa khususnya di lingkungan
Miftahus Sa’adah sebenarnya terjadi sudah beberapa tahun yang lalu dengan
berdirinya lembaga pendidikan setara SLTP bagi anak-anak putus sekolah
(Paket B) pada tahun 2003 keberadaan lembaga tersebut tidak bisa berlanjut
karena kendala biaya dan keterbatasan tenaga pendidik yang pada ahirnya
tidak bisa sampai meluluskan para siswanya tersebut. Pada tahun 2006 MTs
Miftahus Sa’adah berhasil menjalin kerjasama dengan SMP Negeri 9 Jember
menerima kembali siswa untuk tahun ajaran baru dengan nama SMP Terbuka
Miftahus Sa’adah dengan jumlah siswa 19 orang dan tenaga pendidik
sebanyak 7 orang setelah satu tahun berhasil mempertahankan siswa akhirnya
MTs Miftahus Sa’adah mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk terus
berkembang.

Pembelajaran SMP Terbuka Miftahus Sa’adah yang semula
dilaksanakan di ruang depan Masjid besar Al-Manshur, setelah 2 tahun
pembelajaran yayasan beserta dewan guru berusaha untuk mendapatkan ruang
kelas yang layak untuk proses KBM, tahun 2008 mendapatkan dana proyek
dari AIBEP sehingga lembaga yang semula bernaung di bawah SMP Negeri 9
terahir meluluskan siswa pada tahun ajaran 2010/2011 berubah nama menjadi
MTs Miftahus Saadah mulai tahun ajaran 2009/2010.

Madrasah ini berdiri berdasarkan Piagam Pendirian Sekolah
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama

Provinsi Jawa Timur Nomor.Kw.13.4/4/PP.03.2/618/2010 tanggal 12 Maret
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2010 dengan status Terdaftar. Dengan terbitnya surat keputusan tersebut maka
secara yuridis diakui keabsahannya sebagai MTs Miftahus Sa’adah.

Dengan jumlah peserta didik sebanyak 77 siswa yang terbagi dalam 3
kelas dan di asuh oleh 15 guru serta 3 orang karyawan, terus mengembangkan
diri. Tahun 2008 MTs Miftahus Sa’adah memperoleh hibah tanah seluas 800
M? vyang terletak di Jalan Al Manshur Durjo Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember. Gedung tempat belajar merupakan dana hibah dari AIBEP
(Australia Indonesia Basic Education Programme) berupa pengadaan gedung
3 ruang belajar, 1 ruang resource center, 1 ruang lab sains. Pada tahun 2009
selesai pembangunan pada tahun 2010 dan mulai di tempati untuk kegiatan
belajar mengajar, sebelum gedung berdiri kegiatan belajar mengajar dilakukan
di ruang masjid besar Al-Manshur.

Dengan demikian sejak Tahun Pelajaran 2010/2011 kegiatan belajar
mengajar secara resmi mempunyai lokasi gedung yang baru yaitu sebelah
barat masjid besar Al-Manshur, Durjo, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten
Jember hingga sekarang dengan segala perubahan dan perkembangan yang
telah dicapai.

Sejak berdirinya sekolah ini, telah memiliki prestasi yang dicapai
diantaranya juara 3 MC tiga bahasa tingkat kabupaten, juara 2 lomba pidato
tingkat kecamatan sukorambi, dan diharapkanakan terus meningkat di tahun-

tahun berikutnya.
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Demikian pula dibidang akademiknya, ada peningkatan baik secara

kuantitas maupun kualitas. Salah satu peningkatann kualitas pembelajaran

yaitu diterapkannya pembelajaran yang berorientasi pada Higher Order

Thinking Skill (HOTS) sejak tahun 2019 pada semester genap. Semua

didukung dengan adanya tenaga pendidik yang professional serta fasilitas

belajar yang nyaman.

2. Visi dan Misi MTs Miftahus Sa’adah

a. Visi

“Unggul dalam prestasi menuju IPTEK dan IMTAQ yang berkualitas”.

b. Misi

1) Menumbuhkan akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran Islam.

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan pelajaran tambahan,
sehingga perkembangan siswa tumbuh secara optimal.

3) Menumbuhkan semangat siswa untuk berprestasi baik akademik
maupun non-akademik.

4) Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensi setiap siswa
dalam bidang seni dan olah raga dan sarana prasarana.

5) Menerapkan pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efetif dan

menyenangkan (PAIKEM) berdasarkan Contekstual Teaching

Learning (CTL).
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6) Menerapkan manajemen yang melibatkan partipasi seluruh warga
madrasah dan komite madrasah.

7) Menerapkan pelayanan bermutu.

8) Menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan kondusif di
lingkungan madrasah.

Tujuan

1) Meningkatkan kualitas pembiasaan berahlak mulia dalan sikap dan
prilakusesuai dengan ajaran Islam termasuk shalat berjama’ah.

2) Meningkatkan kesadaran warga madrasah terhadap keamanan,
kebersihan, keindahan dan suasana pembelajaran yang kondusif dari
pada sebelumnya.

3) Meningkatkan perlengkapan sarana dan prasarana madrasah, termasuk
laboratorium komputer dealam mendukung peningkatan pretasi siswa
baik akademik maupun nonakademik.

4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran dengan tujuan
untuk Lulus murni 100% dalam UASBN.

5) Memiliki tim olah raga dan kesenian yang berprestasi.

6) Meningkatkan partisipasi seluruh warga madrasah dan komite
madrasah dalam manajemen pengendalian mutu madrasah.

7) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas

berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa.
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8) Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari
pendidikan budaya dan karakter bangsa.
B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis data meliputi deskripsi data dan temuan yang
diperoleh dengan menggunakan prosedur yang dijelaskan pada bab 3, sebagai
bukti dan hasil penelitian perlu disajikan data dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. penyajian data dimaksudkan untuk menjawab fokus masalah yang
mengacu pada rumusan masalah, dan kerangka teori dan data yang terdapat dalam
objek penelitian. hasil penelitian ini akan disajikan secara lengkap setelah melalui
analisis data dan melalui metode kualitatif dengan menggunakan klasifikasi data
antara lain kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. dari teknik
pengumpulan data tersebut didapatkan data yang disesuaikan dengan fokus
penelitian yang telah ditetapkan yaitu:

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi Pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) Di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,
Jember

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order Thinking Skill
(HOTS) mulai dilaksanakan tahun 2019, sebelum pelaksanaan pembelajaran
berorientasi pada HOTS terdapat bimbingan/pelatihan untuk guru di
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) di MTsN 2 Jember yaitu membahas

tentang pembelajaran sesuai dengan KMA 183 tahun 2019 serta membahas



67

tentang soal-soal berorientasi HOTS yang meliputi teknik/cara pembuatan soal
HOTS dengan presentase soal tingkat HOTS 20%, LOTS 40%, dan MODS
40%, presentase tingkat soal tersebut bisa berubah dan disesuaikan dengan

kemampuan peserta didik.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru perlu  merancang
perencanaan pembelajaran yang nantinya menjadi acuan dalam ketika
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Berbicara tentang pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS tentu saja tidak
terlepas dari perencanaan pembelajaran. Dalam observasi yang dilakukan
terkait dengan tahap perencanaan, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
menyusun RPP dan silabus. RPP yang digunakan yaitu RPP satu lembar
(penyederhanaan) sesuai dengan Permendikbud No.14 Tahun 2019 yang
dilakukan dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada peserta didik.
Dalam penyederhanaan RPP yang menjadi komponen inti adalah tujuan
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran (assessment) yang wajib dilaksanakan oleh guru, sedangkan

komponen lainnya bersifat pelengkap.

Dari hasil observasi di atas didukung oleh hasil wawancara dari
beberapa informan.Berikut hasil wawancara dengan Ibu Lilik Sriyani selaku

Waka Kurikulum menjelaskan tentang perencanaan pembelajaran Al-Qur’an
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Hadis Berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS). Beliau

menjelaskan bahwa:

“Untuk perencanaan pembelajaran, Al-Qur’an Hadis menggunakan
RPP darurat 1 lembar sesuai dengan Permendikbud No.14 Tahun
2019. Perbedaan dari RPP yang berlembar-lembar dengan RPP satu
lembar itu menurut saya untuk HOTSnya hampir sama, pembelajaran
abad 21 juga masuk disana. Dan di tujuan pembelajaran Kkita bisa lihat
ada HOTSnya atau tidak. Kalau secara keseluruhan komponennya
sama ya seperti RPP sebelumnya seperti mencantumkan identitas
sekolah, identitas mata pelajaran, Kl, KD, materi pokok. Selain
penyusunan RPP ada lagi yang lebih penting dalam pembelajaran
berorientasi pada HOTS ini yaitu penentuan media dan strategi
penyampaian materinya kepada peserta didik.”*

Dari hasil wawancara dengan Lilik Sriyani dapat disimpulkan bahwa
sebelum pelaksanaan pembelajaran guru membuat perangkat perencanaan
pembelajaran seperti silabus dan RPP.Dalam pembuataan RPP mengikuti
aturan Permendikbud No. 14 Tahun 2019 vyaitu RPP satu lembar
(penyederhanaan). Dalam RPP satu lembar terdapat komponen-komponen
yang hampir sama dengan komponen RPP sebelumnya yang memuat 13
komponen yang meliputi; identitas sekolah, identitas mata pelajaran atau
tema/subtema, kelas dan semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi,
materi pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran yang kemudian

disederhanakan menjadi komponen inti yang meliputi; tujuan pembelajaran,

*Lilik Sriyani, wawancara, Jember, 15 April 2021.
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langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran
(assessment), dan komponen-komponen lainnya bersifat pelengkap.
Penentuan media pembelajaran dan strategi penyampaian pembelajaran
kepada peserta didik juga merupakan hal yang terpenting dalam perencanaan
pembelajaran berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS), hal ini
bertujuan untuk mengarahkan peserta didik berpikir kritis dan sebagai upaya
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hal ini juga ditegaskan oleh Musliha selaku guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Dalam perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis pastinya ada
PROTA, PROMES, silabus, RPP, strategi dan media pembelajaran
juga dipersiapkan disana. Untuk penyusunan RPP pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berorietasi pada HOTS dimulai dengan menganalisis K,
KD, indikator, materi dan metode penyampaiannya.Untuk RPP ini
saya menggunakan RPP satu lembar sesuai dengan Permendikbud No.
14 Tahun 2019. Bedanya RPP yang berlembar-lembar dengan RPP
yang sekarang itu kalau RPP yang berlembar-lembar materi
dimasukkan semuanya, tapi kalau yang satu lembar ya cakupannya
saja, materinya apa gitu disebutkan. Dan langkah-langkah
pembelajarannya juga dipersingkat, kalau langkah-langkah di RPP
sebelumnya kan dijabarkan, pembelajaran saintifik misalkan;
mengamati, mengasosiasi, dan lain-lain itu kan dicantumkan semua,
sedangkan RPP sekarang yang satu lembar cukup diringkas. gl

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kedua sumber
yaitu Waka kurikulum dan guru mata pelajaran dapat disimpulkan bahwa
sebelum pelaksanaan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat perangkat

pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

*Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES) dan Silabus.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan di MTs Miftahus
Sa’adah adalah RPP 1 lembar sesuai dengan Permendikbud No. 14 Tahun
2019 tentang penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Komponen-komponen RPP sebelumnya dengan RPP 1 lembar hampir sama
yaitu mencantumkan 13 komponen yang meliputi; identitas sekolah, identitas
mata pelajaran atau tema/subtema, kelas dan semester, materi pokok, alokasi
waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, materi pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar,
langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran yang
kemudian disederhanakan menjadi komponen inti yang meliputi; tujuan
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran (assessment), dan komponen-komponen lainnya bersifat

pelengkap.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun di awal
semester yang dimulai dengan menganalisis KI, KD, menentukan indikator,
metode dan strategi penyampaian pembelajaran kepada peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan peserta didik terangsang untuk
berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi. Dan untuk evaluasi pembelajaran

juga ditentukan oleh guru sesuai dengan kebutuhan, yaitu observasi langsung
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untuk ranah sikap, tes tulis untuk ranah kognitif, dan unjuk kerja untuk ranah

psikomotorik.

Semua pendapat dari narasumber di atas, serta hasil pengamatan
peneliti tersebut dapat dibuktikan dengan bentuk RPP yang disusun oleh guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII MTs Miftahus Sa’adah terkait
pembelajaran yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)

sebagaimana yang terlampir dalam lampiran.

Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi Pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) Di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,

Jember

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember
dilakukan dengan tatap muka sebagaimana biasanya meskipun dalam pandemi
Covid-19, karena MTs Miftahus Sa’adah merupakan madrasah yang berada di
bawah naungan yayasan pesantren. Dengan tetap mematuhi protokol
kesehatan yaitu mencuci tangan dan menggunakan masker saat berada di

kelas maupun luar kelas.

Terkait pelaksanaan pembelajaan Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
Higher Order Thinking Skill (HOTS) ibu Musliha selaku guru mata pelajaran

menjelaskan:
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“Untuk pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
HOTS seperti yang telah dirancang dalam RPP yang diawali dengan
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek
kehadiran peserta didik, kemudian mereview materi yang diajarkan di
pertemuan sebelumnya, nah hal ini bertujuan untuk apa? Ya biar
peserta didik itu tidak lupa dengan materi sebelumnya sehingga tidak
sulit untuk melanjutkan materi berikutnya.Dan juga tidak lupa saya
berikan motivasi supaya peserta didi ini semangat untuk belajar, jadi
tidak langsung ke materi tapi pemanasan dulu karena hal ini bisa
membuat peserta didik ini jadi tidak jenuh dan bosan jadinya semangat
dan akhirnya materi itu dicerna dengan baik oleh peserta didik.”*

Menurut pernyataan di atas ibu Musliha menjelaskan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS sesuai
dengan rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya, yaitu yang pertama
guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, mengecek
kehadiran peserta didik, memberikan motivasi belajar, dan merieview atau
mengingat kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan

sebelumnya.

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Lilik Sriyani selaku waka kurikulum
terkait pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang berorientasi pada

HOTS, sebagaimana pernyataan berikut:

“Pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada HOTS tidak jauh
beda dengan pembelajaran lainnya, ada kegiatan pembuka, inti, dan
penutup. Dalam prosesnya siswa dituntut untuk aktif di kelas, bukan
cuma gurunya saja. Jadi siswa ini dituntut untuk berpikir kritis tidak
sekedar memperhatikan guru, menghafal materi, kemudian menjawab

*Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.



73

soal saja, tapi siswa didorong untuk menganalisis, mengkritisi dan
memecahkan masalah sesuai dengan kategori HOTS di KKO.”*

Menurut waka kurikulum pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) tidak jauh
berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran seperti biasanya. Dilaksanakan
melalui tiga tahapan yang dimulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah
menjadi fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar supaya peserta didik
terdorong untuk berpikir kritis, sehingga tidak hanya memperhatikan guru
menerangkan, menghafal materi, dan menjawab soal.

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan
peneliti, bahwa dalam kegiatan pembuka guru mengucapkan salam, presensi
siswa, meriview materi pertemuan sebelumnya dan guru memberikan
motivasi belajar melalui video, gambar ataupun cerita yang disampaikan
secara langsung.

Selanjutnya berbicara tentang kegiatan inti dalam pelaksanaan
pembelajaran yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)
terdapat prosedur sebagaimana yang telah tercantum dalam RPP yang
meliputi; kegiatan literasi, critical thinking, collaboration, communication
dan creativity. Musliha selaku guru mata pelajaran beliau menjelaskan bahwa:

“Dalam kegiatan proses pembelajaran yang pertama saya lakukan
menggiring siswa untuk mengamati, melihat, menyimak ataupun

*Lilik Sriyani, wawancara, Jember, 15 April 2021.
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mendengarkan materi yang sudah saya persiapkan entah itu melalui
video atau audio atau gambar atau buku siswa atau bisa juga dari
berbagai sumber belajar, ini saya lakukan supaya siswa terlatih untuk
mengamati dan menemukan sendiri informasi terkait dengan hal yang
sedang dipelajari. Kemudian setelah mengamati saya memberikan
kesempatan secara luas kepada siswa untuk mengidentifikasi materi
yang sudah disampaikan, tapi kendalanya disini terkadang siswa takut
atau malu untuk bertanya, maka dari itu saya arahkan lagi, saya
bimbing, istilahnya saya pancing siswa gimana sekiranya mau
bertanya.Selain itu saya juga arahkan siswa untuk megumpulkan
informasi materi belajar agar siswa dapat belajar menerapkan langsung
materi yang sudah dipelajari melalui praktek, presentasi, atau
merangkum baik secara individu atau berkelompok. Terakhir saya
bersama siswa mengasosiasikan dan menyimpulkan terkait materi
yang sudah dipelajari bersama”**

Dari pernyataan tersebut juga observasi yang dilakukan peneliti dalam
kegiatan inti pembelajaran terdapat beberapa prosedur kegiatan yang
dilakukan guru dan siswa sesuai dengan RPP yaitu pertama, dalam kegiatan
mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta
didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: Menyimak,
melihat, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi kegiatan tersebut
untuk melakukan pengamatan terhadap objek/ benda tertentu yang
berhubungan dengan materi. Kedua, Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya melalui apa yang sudah mereka lihat, dengar dan
amati. Guru perlu membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan,
jika terdapat peserta didik yang bertanya, berarti ada rasa ingin tahu yang
timbul pada dirinya, dan rasa ingin tahu tersebut dapat menjadi dasar untuk

mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber

*Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang

tunggal sampai sumber yang beragam.

Kegiatan yang ketiga, mengumpulkan dan mengasosiasikan,
berdasarkan informasi yang diperoleh peserta didik, informasi tersebut dapat
digunakan untuk mengolah data dan mencari keterkaitan antara informasi
yang satu dengan yang lainnya, dan yang keempat peserta didik menuliskan
atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas
dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta

didik tersebut.
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Gambar 4.1

Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada HOTS

Dari gambar di atas setelah guru memberikan penjelasan mengenai
materi hukum bacaan Lam dan Ra tafhim yang telah disampaikan melalui

buku ajar selanjutnya guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
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bertanya melalui apa yang sudah mereka lihat, dengar dan amati serta

membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

Berikut terdapat pernyataan peserta didik kelas VIII yang bernama
Dita Maulidatil Hasanah terkait proses kegiatan pembelajaran di kelas VIII
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang dapat mempertegas pernyataan

dari beberapa narasumber sebelumnya:

“Waktu mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Bu Mus nyuruh teman-teman
baca Al-Qur’an sambil memperhatikan video orang ngaji, setelah
videonya berhenti saya dan teman-teman semuanya mengikuti bacaan
orang yang di video itu tadi sampai selesai, terus yang ga bisa diajari
sama bu Mus, dan yang bacaannya paling benar biasanya disuruh maju
ke depan buat nunjukin ke teman-teman. Setelah itu dikasih tugas
sama bu Mus nulis hukum bacaan Lam dan Ra tafhim yang ada di
surat Al-humazah di buku tulis.”*

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Dita Maulidatil Hasanah, Ayuni

Muhimmatil juga berpendapat sebagai berikut:

“Bu Mus guru yang baik dan kreatif, setiap jam pelajaran Al-Qur’an
Hadis pasti menyenangkan meskipun menguras pikiran kalau
mengerjakan tugasnya.Kami diberi tugas menulis hukum bacaan Lam
dan Ra tafhim yang ada di surat-surat kemudian dibentuk tabel
sebagus mungkin dan mempresentasikan hasil tugasnya didepan
teman-teman.Agak sulit memang, tapi akhirnya saya dan teman-teman
cepat paham dengan materi Al-Qur’an Hadis”.*

Dari pernyataan di atas menurut peserta didik Bu Musliha selaku guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII merupakan guru yang baik dan

kreatif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih semangat dan

*Dita Maulidatil, wawancara, Jember, 15 April 2021.
**Ayuni Muhimmatil, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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mudah memahami atau menerapkan materi yang sedang dipelajari. Hal
tersebut diutarakan oleh dua orang peserta didik sebagai narasumber yang
menggambarkan kondisi teman-temannya selama belajar di kelas.

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti selama mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VIII pada
materi hukum bacaan lam dan ra tafhim. Peneliti melihat guru dan peserta
didik bersemangat dalam proses kegitan belajar mengajar. Peserta didik aktif
dalam membaca Al-Qur’an dan mencari hukum bacaan lam dan ra tafthim di
salah satu surah dalam Al-Qur’an, selain itu guru juga sering menggunakan
metode everyone is a teacher here, yang mana peserta didik berperan
menjadi narasumber terhadap sesama temannya di kelas belajar. Metode peta
konsep juga digunakan untuk memetakan tugas yang diberikan kepada peserta
didik dalam membedakan bacaan lam dan ra tafhim supaya peserta didik lebih
mudah memahami. Penggunaan metode ini cukup menyenangkan karena
peserta didik selain memahami materi juga harus kreatif dalam proses
pembelajaran dan penugasan.

Setelah tugas diselesaikan oleh peserta didik kegiatan yang dilakukan
selanjutnya adalah presentasi hasil tugas. Berlangsungnya proses diskusi

tersebut benar-benar membuat peserta didik bekeja keras dalam berpikir.
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3. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order
Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.

Dalam pembelajaran setelah pelaksanaan tentunya dilakukan penilaian

atau evaluasi yang bertujuan supaya pembelajaran benar-benar dipahami oleh

peserta didik dan juga untuk menentukan tercapai atau tidaknya tujuan

pendidikan dan pengajaran. Terkait dengan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an

Hadis berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs

Miftahus Sa’adah sebagaimana yang disampaikan oleh Lilik Sriyani selaku

waka kurikulum menuturkan:

“Setelah perencanaan dan pelaksanaan pastinya ada evaluasi

pembelajaran, ini salah satu cara mengetahui apakah materi yang

diajarkan sudah di pahami atau belum. Evaluasi yang digunakan

itu seperti pada umumnya yaitu ada penilaian harian, PTS, dan

PAS.Untuk bentuk soal itu kembali lagi ke guru masing-masing,

bisa berupa pilihan ganda saja atau ditambah juga soal bentuk

uraian, menjodohkan, dan lain sebagainya.Tapi kalau untuk soal
PAS itu kami pakai soal dari MGMP mbak”.*’

Menurut waka kurikulum untuk evaluasi pembelajaran dilakukan
sebagaimana biasanya, yaitu dengan menggunakan penilaian tengah semester
(PTS), penilaian akhir semester (PAS), dan penilaian harian.Adapun bentuk
soal PTS dan penilaian harian ditentukan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan, berbeda dengan soal PAS yang mana bentuk soal disepakati
bersama menggunakan soal dari musyawarah guru mata pelajaran kelompok

kerja madrasah (MGMP KKM).

*“’Lilik Sriyani, wawancara, Jember, 15 April 2021.
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Dipertegas oleh ibu Musliha selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis terkait evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada HOTS, beliau

menyatakan:

“Untuk evaluasi pembelajaran di ranah kognitif seperti biasa saya
menggunakan penilaian harian, PTS dan PAS.Untuk soal PAS
menggunakan soal dari MGMP KKM dengan perpaduan soal tingkat
HOTS, LOTS, dan MOTS. Jadi tidak secara keseluruhan soal yang
diberikan kepada peserta didik di level HOTS tapi ditentukan
proporsinya masing-masing dari level soal. Untuk soal level HOTS
biasanya ada 30%, LOTS 40%, dan 30% sisanya soal level MOTS, dan
itu bisa berubah-ubah disesuaikan dengan peserta didik. Sedangkan
soal untuk PTS saya sajikan bentuk soal level LOTS dan MOTS saja,
dengan jumlah soal yang lebih sedikit dibandikan PAS, dan saya
sajikan juga soal bentuk uraian, sedangkan untuk penilaian harian atau
penugasan saya biasanya cukup meminta siswa membuat peta konsep
atau rangkuman sajat.”“’8

Mendukung pernyataan dari waka kurikulum, guru mata pelajaran juga
mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
HOTS juga melalui dengan penilaian harian, penilaian tengah semester (PTS),
dan penilaian akhir semester (PAS). Adapun bentuk soal yang digunakan
dalam penilaian harian adalah portofolio dengan membuat peta konsep atau
rangkuman. Sedangkan bentuk soal dari penilaian tengah semester (PAS)
menggunakan pilihan ganda dengan proporsi soal level HOTS sebanyak 30%,
soal level MOTS 40%, dan soal level LOTS 30%, dan untuk bentuk soal yang

digunakan dalam penilaian tengah semester (PTS) yaitu pilihan ganda dan

*®*Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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uraian dengan proporsi level soal LOTS dan MOTS saja dengan jumlah soal

yang lebih sedikit dibandingkan dengan PAS.

Pernyataan lain mengenai evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) disampaikan oleh guru

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, beliau menjelaskan bahwa:

“Evaluasi yang saya jelaskan sebelumnya itu evaluasi di ranah kognitif
mbak, kalau untuk evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada HOTS di ranah afektif atau sikap saya nilai dari
keaktifan siswa selama KBM, seperti tadi diakhir pembelajaran saya
minta peserta didik untuk mempresentasikan hasil tugas yang saya
berikan yaitu mencari hukum bacaan lam dan ra tafhim dalam surah
Al-Qur’an, dan bagi siswa yang aktif bertanya atau juga menjawab itu
juga saya beri nilai plus. Sedangkan penilaian di ranah psikomotor
biasanya saya minta siswa untuk membuat rangkuman atau bisa juga
dengan peta konsep, kalau tadi itu saya minta siswa untuk memetakan
hukum bacaan lam dan ra tafhim, ini bertujuan supaya peserta didik
lebih  mudah mengingat dan memahami materi yang sudah
disampaikan.”49

Menurut Ibu Musliha berdasarka hasil wawancara dan observasi oleh
peneliti bahwa evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
HOTS di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember dilakukan seperti pada
umumnya yaitu untuk evaluasi ranah kognitif melalui penilaian harian,
penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (PAS). Untuk
evaluasi ranah afektif dilakukan melalui penilaian keaktifan siswa ketika

kegiatan belajar mengajar berlangsung, sedangkan penilaian di ranah

4949

Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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psikomotor guru menilai dari hasil penugasan portofolio dalam bentuk peta

konsep ataupun rangkuman tentang materi yang sudah diajarkan.

Adapun bentuk soal pada penilaian akhir semester (PAS) yaitu pilihan
ganda dengan proporsi level soal HOTS sebanyak 30%, LOTS 40%, dan
MOTS 30% sesuai dengan keputusan MGMP KKM MTsN 2 Jember, namun
proporsi level soal tersebut bisa berubah disesuaikan dengan kemampuan
pengetahuan peserta didik. Sedangkan untuk soal penilaian tengah semester
(PTS) yaitu pilihan ganda dan uraian dengan proporsi level soal LOTS dan

MOTS saja dengan jumlah soal yang lebih sedikit dibandingkan dengan PAS.

Berikut terdapat pernyataan peserta didik bernama Dita Maulidatil
Hasanah terkait evaluasi pempelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi Pada

HOTS sebagai berikut:

“Ujian PAS lebih banyak soalnya dan lebih sulit, kalau PTSkan
soalnya cuma 15 mbak, sepuluh soal pilihan ganda limanya lagi
uraian. Kalau PAS banyak sekali tapi enaknya gak ada uraiannya cuma
pilihan ganda aja, tapi gitu banyak sekali jumlahnya, ada 50 soal”

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ayuni Muhimmatil terkait pelaksanaan
evaluasi pempelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS sebagai

berikut:

“Penilaian Al-Qur’an Hadis ada ulangan harian, ulangan PTS, sama
PAS. Yang paling gampang itu soal ulangan harian, sama bu Mus
biasanya dikasih soal sedikit, beda sama ulangan PTS dan PAS. Soal
PAS kadang 40-50 soal pilihan ganda, banyak sekali”.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah
soal dalam evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbeda-beda dengan
jumlah proporsi level soal yang berbeda juga. Pada soal Penilaian Tengah
Semester (PTS) sebanyak sepuluh pilihan ganda dan lima soal uraian. Adapun
soal Penilaian Akhir Semester (PAS) sebanyak empat puluh hingga lima

puluh soal pilihan ganda.

Beberapa pendapat didukung oleh beberapa dokumen sekolah terkait
evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order
Thinking Skill (HOTS) yang terdiri dari butir soal PAS dan foto kegiatan

pelaksanaan evaluasi sebagaimana berikut:

Gambar 4.2

Proses evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi pada
HOTS di Kelas VIII

Dari gambar peneliti mengambil gambar presentasi hasil penugasan

peserta didik tentang materi hukum bacaan lam dan ra tafhim. Pada saat itu
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guru menilai tiga aspek sekaligus yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap) berupa keaktifan peserta didik untuk berargumen, menanya dan
menjawab terkait materi yang telah disampaikan, dan psikomotor

(keterampilan).

C. Pembahasan Temuan

Pada pembahasan temuan ini berisi hasil temuan yang dilaksanakan
selama proses penelitian dilakukan yaitu di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,
Jember baik dari hasil temuan, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dibahas secara
mendalam dan dikaitkan dengan kajian teori sesuai dengan fokus penelitian.

Pembahasan temuan dapat disajikan sebagai berikut:



Tabel 4.3
Tabel Temuan Penelitian
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No Fokus Penelitian Temuan
1 2 3
1 | Perencanaan pembelajaran Dalam perencanaan guru membuat
Al-Qur’an Hadis perangkat pembelajaran seperti silabus
berorientasi pada Higher dan RPP untuk memudahkan guru ketika
Order  Thinking  Skill pelaksanaan pembelajaran.
(HOTS) di MTs Miftahus Membuat RPP darurat (sederhana)
Sa’adah, Sukorambi, sesuai dengan Permedikbud No. 14
Jember Tahun 2019 tentang penyederhanaan
RPP.
Komponen-komponen pembuatan RPP
darurat dengan RPP sebelumnya hampir
sama Yyaitu mencantumkan identitas
sekolah, mata pelajaran, kelas, alokasi
waktu, tahun ajaran, dan materi. Yang
membedakan yaitu pencantuman materi
lebih ringkas dan kompetensi inti
menjadi  tujuan pembelajaran, dan
penilaian.
2 | Pelaksanaan pembelajaran Pelaksanaan pembelajaan  Al-Qur’an

Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher
Order  Thinking  Skill
(HOTS) di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi,
Jember

Hadis berorientasi pada HOTS mulai
dilaksanakan  pada tahun ajaran
2019/2020 hingga saat ini. Diawali
dengan bimbingan/pelatihan untuk guru
mata pelajaran di Kelompok Kerja
Madrasah (KKM) MTsN 2 Jember.

Pelaksanan  pembelajaran  Al-Qur’an
Hadis berorientasi pada HOTS sama
seperti pelaksanaan pembelajaran pada
umumnya Vyaitu terdapat kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan pendahuluan
guru mengucapkan salam, mengajak
berdoa, mengabsen/ mengecek
kehadiran peserta didik dan menyapa
serta memberikan motivasi kepada
peserta didik. Untuk kegiatan inti guru
menjalaskan materi kepada peserta didik
melalui buku ajar atau video kemudian
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menggiring  peserta  didik  untuk
mengidentifikasi materi,
mempersilahkan peserta didik untuk
menanyakannya, kemudian memberikan
tugas membuat rangkuman berupa peta
konsep untuk dipresentasikan di depan
teman-temannya. Dan pada kegiatan
penutup guru mengevaluasi hasil tugas
yang diberikan kepada peserta didik,
menyampaikan kesimpulan,
memberikan ~ motivasi agar  terus
semangat belajar, dilanjut berdoa dan
salam.

Evaluasi pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berorientasi
pada  Higher  Order
Thinking Skill (HOTS) di
MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember.

Evaluasi  dilakukan  seperti  pada
umumnya vyaitu melalui penialaian
harian, penilaian tengah semester (PTS),
dan penialaian akhir semester (PAS)
dengan proporsi level soal HOTS 30%,
MOTS 40 %, dan LOTS 30%.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui metode

observasi, dokumentasi, dan wawancara, kemudian disajikan dalam bentuk

penyajian data. Kemudian data-data tersebut dianalisis secara mendalam lalu

dikaitkan dengan teori-teori yang sesuai dengan fokus penelitian yang terdapat

pada skripsi ini untuk mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang ada

dalam fokud penelitian. Adapun perincian pembahasan sebagai berikut:

Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher

Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,

Jember.

Dalam perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis guru merancang

acuan ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Perencanaan sebelum
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guru mengajar yaitu dengan menentukan RPP, prota, promes, dan silabus. Hal
tersebut sebanding dengan teori pada bab dua yang menjelaskan bahwa
perencanaan pembelajaran terdiri atas dua kata, yakni: kata perencanaan dan
kata pembelajaran. Kata perencanaan berasal dari rencana yaitu pengambilan
keputusan tentang hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian, hal yang harus dilakukan dalam melakukan perencanaan yaitu
menetapkan tujuan yang akan dicapai,kemudian menetapkan langkah-langkah

yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan.*

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember, untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
Permendikbud No.14 Tahun 2019 yang berisi tentang Penyederhanaan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sesuai dengan point ke-2, menyatakan
bahwa: dari 13 (tiga belas) komponen RPP yang telah diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menjadi komponen inti adalah
tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran (assessment) yang wajib dilaksanakan oleh guru, sedangkan

kompetensi lainnya bersifat pelengkap.™

**Mukni’ah, Perencanaaan Pembelajaran (Jember: Pustaka Belajar, 2016) 5.
*'Permendikbud No. 14 Tahun 2019, 1.
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Komponen-komponen RPP terbaru dengan sebelumnya hampir sama,
seperti mencantumkan Identitas sekolah, identitas nama pelajaranatau
tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, dan alokasi waktu.>> Yang
berbeda dalam penyusunannya hanya terlertak pada kompentensi inti yang

sudah dijelaskan diatas.

Dari data di atas setelah dilakukan analisis dengan mengkombinasikan
antara teori dan temuan dilapangan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember dalam penyusunan perencanaan pembelajaran
yaitu: 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Prota, Promes, dan
Silabus. 2) Membuat RPP darurat sesuai Permendikbud No.14 Tahun 2019

Tentang penyederhanaan RPP.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,

Jember.

Adapun pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berdasarkan
penelitian di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember pembelajaran
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) mulai dilaksanakan
pada tahun pelajaran 2019, yang mana sebelum itu guru mata pelajaran

mengikuti bimtek di Kelompok Kerja Madrasah (KKM) MTsN 2 Jember

>*Permendikbud No. 22 Tahun 2016, 6-7.
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selama beberapa hari mengenai pembelajaran sekaligus pembuatan soal

HOTS.

Prosedur pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebagaimana teori pada
bab dua yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan ini, dan kegiatan
penutup, dengan penjabaran sebagai berikut: pertama kegiatan pendahuluan,
guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan memberikan stimulus terkait dengan materi yang akan dipelajari
yaitu hukum bacaan lam dan ra tafhim, dan memberikan motivasi belajar yang
bertujuan menumbuhkan rasa keingintahuan dan semangat belajar peserta
didik.

Adapun tahap yang kedua yaitu tahapan inti, dalam kegiatan ini guru
menyampaikan materi dengan menggiring peserta didik untuk mengamati
materi yang disampaikan melalui media visual atau audio visual. Selanjutnya
guru menggunakan metode diskusi kelompok dan tanya jawab dengan tujuan
supaya peserta didik saling bertukar pikiran sehingga meningkatkan

kreativitas peserta didik dalam berpikir.

Terkait level berpikir peserta didik yang terjadi dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS dimulai dari level C4
yaitu aktivitas menganalisis. Hal ini dapat dilihat pada saat pembelajaran

materi hukum lam dan ra tafhim yang mana guru menyajikan salah satu surah
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pendek dalam Al-Qur’an dan peserta didik diminta untuk menganalisis dan
mengklasifikasikan hukum lam dan ra tafhim yang terdapat dalam surah
tersebut yang disajikan berupa peta konsep. Hal ini dimaksudkan supaya
peserta didik mampu mengingat dan mempraktekkan langsung ketika
membaca Al-Qur’an sehingga bacaan Al-Qur’annya baik dan benar. Adapun
level C5 yang memuat aktivitas evaluasi terjadi paa saat kegiatan diskusi dan
presentasi terkait peta konsep dari materi hukum lam dan ra tafthim. Pada saat
itu peserta didik dapat memberikan kritik atau saran terhadap hasil presentasi
teman-temannya. Tahap ketiga adalah penutup. Pada tahap ini guru
mengevaluasi sekaligus menyampaikan kesimpulan terkait materi Al-Qur’an

Hadis yang telah dipelajari.

Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order

Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember

Evaluasi pada peserta didik guru menggunakan penilaian seperti pada
umumnya Yyaitu penilaian harian, penilaian tengah semester (PTS), dan
penilaian akhir semester (PAS), dengan bentuk soal pilihan ganda dan uraian
pada penilaian harian dan PTS, sedangkan bentuk soal pada penilaian akhir

semester yaitu pilihan ganda dengan jumlah 50 butir soal dan tanpa uraian.

Terkait bentuk soal yang digunakan oleh guru masih belum
menggunakan soal level HOTS secara keseluruhan. Butir soal untuk PAS

ditentukan dengan jumlah proporsi soal level HOTS sebanyak 30% atau
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sekitar 15 dari 50 butir soal, soal level MOTS sebanyak 40% atau sekitar 20
dari 50 butir soal, dan soal level LOTS sebanyak 30% atau sekitar 15 dari 50

butir soal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penyajian data
berdasarkan wawancara, dokumentasi, dan observasi tentang “Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs
Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember”. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) vyaitu terdiri dari penyusunan RPP darurat
(sederhana) sesuai dengan Permendikbud No. 14 Tahun 2019, Prota,
Promes, dan Silabus, dan penentuan media pembelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pelaksanaan diawali dengan
menyapa peserta didik, absensi, memberikan motivasi. Pada kegiatan inti
guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta didik untuk
menemukan informasi melalui kegiatan pengamatan, analisis, diskusi,
dan presentasi. Pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan meringkas

materi pembelajaran yang disampaikan di depan teman-temannya dari
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masing-masing perwakilan kelompok, dan kemudian guru memberikan
kesimpulan secara keseluruhan materi yang telah dipelajari.

3. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order
Thinking Skill (HOTS) dilaksanankan dengan bentuk penialaian harian,
penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (PAS),
dengan butir soal yang diberikan kepada peserta didik belum
mennggunakan level soal HOTS secara keseluruhan.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil temuan data-data dan temuan dari lapangan penelitian
terkait pembelajaran Al-Qur’an Hadis beorientasi pada Higher Order Thinking
Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember, terdapat beberapa
saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik

kedepanya. Saran ini ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1. Bagi MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember
Diharapakan lebih bisa meningkatkan pembelajaran yang kompetitif bagi guru
agar pembelajaran tidak monoton dan membosankan.

2. Bagi masyarakat
Penelitian ini mempunyai tujuan bagi masyarakat dalam memilih pendidikan

sebagai salah satu pertimbangan orang tua memilih pendidikan bagi anakmya.
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3. Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber ataupun
referensi yang terkait dengan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi

Pada HOTS agar hasil penelitiannya lebih baik.
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Lampiran 2
MATRIK PENELITIAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE FOKUS PENELITIAN
PENELITIAN
Pembelajaran | 1. Pembelajaran (1. Data Primer Pendekatan Penelitian: 1. Bagaimana Perencanaan
Al-Qur’an Al-Qur’an a. Perencanaan 1. Informan o Kualitatif pembelajaran Al-Qur’an
Hadist Hadist pembelajaran Utama: Jenis Penelitian: Hadist  berorientasi  pada
Beorlorientssi ) AI;Qkur’an Hadis I it e Studi Kasus Higher Order ThinkingﬁSIhdII
ada Higher . Pelaksanaan ' X i HOTS MTs Miftahus
?)rder ) pembelajaran pelajaran E?t(gzlk Pengumpulan (Sa’adal)l, Sukorambi, Jember?
-(I-I:"Cr)]'lk'lsr;?\/l S_II_<iII él—(lgur’fm Hadis Per?dx\liiﬁzKu“kUIum e Observasi 2. Bagékljir?a_na Pe'l\a}ksanaan
S C. valuasl . Partisipan pembelajaran -Qur’an
Miftahus pembelajaran E‘ PK:SF;?![: 'C\i/i'g?krasah e  \Wawancara semi Hadist ~ berorientasi ~ pada
Sa’adah, Al-Qur’an Hadis il ) terstruktur Higher Order Thinking Skill
Sukorambi, d. Metode P i sMEbiatay e  Dokumentasi (HOTS)  MTs  Miftahus
Jember pembel?jaran Yy Eg:;{;r: '\I\//Il?lpsgajar Pribadi Sa’ac!ah, Sukorambi, J ember‘:?
Al-Qur’an Hadis Miftahus Sa’adah Teknik Analisis Data: 3. Bagaimana Evalu,a5|
& Medl;al . Sukorambi, Jember e Kondensasi Data &erg_belajabran _ AkQur gn
pem e?uaran _ - e Penyajian data adist  berorientasi  pada
Al-Qur’an Hadis e  Kesimpulan Higher Order Thinking Skill
2. Higher Order 2. , (HOTS) Kelas MTs Miftahus
Thinking | a. Indikator Higher | pata Sekunder Keabsahan Data: Sa’adah, Sukorambi,
Skills Order Thinking N My oS L Jember?
(HOTS) Skill(HOTS) 1. Kegiatan observasi e Triangulasi
b. Pembelajaran 2. Kegiatan Sumber
i wawancara
konsep Higher 3. Kegiatan
Order Thinking dokumentasi
4. Buku referensi
Skill(HOTS) i !
c. Evaluasi

berbasis Higher
Order Thinking
Skill (HOTS)
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Lampiran 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1.
2.

Letak geografis dan kondisi MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.
Kegiatan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi
pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)

B. Pedoman Wawancara

1.

Sejak kapan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order
Thinking Skill (HOTS) mulai diterapkan?

Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah?

Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

R VIR RO

Profil MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.

Visi dan misi MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.

Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Al-Qur’an Hadis.
Dokumen daftar nilai pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Foto/gambar pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran di kelas.
Data peserta didik
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah 1 MTs Miftahus Sa’adah Kelas/Semester T VI 2 KD :3.3 dan4.5
Mata Pelajaran : Qur'an Hadist Alokasi Waktu : 2 x 40 menit Pertemuan ke :1
Materi [ : | Kuperindah Bacaan al-Qur'an dengan Tajwid (hukum bacaan Lam dan Ra)
A. TUJUAN

Al-Qur’an

lain dalam Al-Qur’an

dalam Al-Qur’an

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
= Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra
= Mendeskripsikan cara melafalkan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah:
surah lain dalam Al-Qur’an
= Mengidentifikasi hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain dalan

e Menyimpulkan cara membaca bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah

o Melafadzkan bunyi hokum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

» Lembar penilaian

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

Alat/Bahan :

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggaris, spidol, papan tulis

» Laptop & infocus

PENDAHULUAN

Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( PPK)

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait Hukum Bacaan
Lam tafkhim ( ax=d’ ) tebal / Mufakhkhamah dan Ketentuan hukum bacaan Mad Iwadl.

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Hukum Bacaan Lam tafkhim ( aadi )
tebal / Mufakhkhamah dan Ketentuan hukum bacaan Mad Iwadl.

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hukum Bacaan
Lam tafkhim ( a=d’ ) tebal / Mufakhkhamah dan Ketentuan hukum bacaan Mad Iwadl.

Communication

KEGIATAN INTI

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Hukum Bacaan Lam tafkhim (  a=d’ ) tebal / Mufakhkhamah dan Ketentuan hukum
bacaan Mad Iwadl. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-
hal yang belum dipahami

PENUTUP

e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

C. PENILAIAN

| - Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui,
Kepala Sekolah

.................. SRR ) | 7
Guru Mata Pelajaran

SODIK HARYADI, S.Pd., M.Si. MUSLIHA, S.Pd.1

NIP.

NIP. (o
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah 1 MTs Kelas/Semester T VI 2 KD :3.3 dan4.5
Mata Pelajaran : Qur'an Hadist Alokasi Waktu : 2 x 40 menit Pertemuan ke : 2
Materi ‘ : ‘ Kuperindah Bacaan al-Qur’an dengan Tajwid (hukum bacaan Lam dan Ra)

A, TUJUAN

Al-Qur’an

dalam Al-Qur’an

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
= Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra
= Mendeskripsikan cara melafalkan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah;
surah lain dalam Al-Qur’an
= Mengidentifikasi hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain dalan

e Menyimpulkan cara membaca bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah
lain dalam Al-Qur’an

o Melafadzkan bunyi hokum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain

B, LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

» Lembar penilaian

» Worksheet atau lembar kerja (siswa)

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

Alat/Bahan :

» Penggaris, spidol, papan tulis
> Laptop & infocus

PENDAHULUAN

Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( PPK)

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait Hukum Bacaan Ra
( v~ )tafkhim ( a=di )tebal / Mufakhkhamah dan Hukum Bacaan Ra Targiq ((#45 )
Tipis / Muraggagah.

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Hukum Bacaan Ra ( .~ ) tafkhim (

aadi ) tebal / Mufakhkhamah dan Hukum Bacaan Ra Tarqgiq (4.4 ) Tipis /
Muraqgagah.

Collaboration

KEGIATAN INTI

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hukum Bacaan
Ra( v )tafkhim ( a=d’ )tebal / Mufakhkhamah dan Hukum Bacaan Ra Tarqiq (&4
) Tipis / Muraggagah.

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Hukum Bacaan Ra( . ) tafkhim ( a=d ) tebal / Mufakhkhamah dan Hukum Bacaan
Ra Targiq (44 ) Tipis / Muraggaqgah.. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP

e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

C, PENILAIAN

Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi |

Mengetahui,
Kepala Sekolah

.................. ) eeererneneneeesasnn2020
Guru Mata Pelajaran

SODIK HARYADI, S.Pd., M.Si. MUSLIHA, S.Pd.1

NIP. i,

NIP. (oo
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTs Kelas/Semester T VI 2 KD :3.3 dan4.5
Mata Pelajaran : Qur'an Hadist Alokasi Waktu : 2 x 40 menit Pertemuan ke :3
Materi | : | Kuperindah Bacaan al-Qur’an dengan Tajwid (hukum bacaan Lam dan Ra)

A, TUJUAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

= Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra

= Mendeskripsikan cara melafalkan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah;
surah lain dalam Al-Qur’an

= Mengidentifikasi hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain dalan
Al-Qur’an

e Menyimpulkan cara membaca bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah
lain dalam Al-Qur’an

e Melafadzkan bunyi hokum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain
dalam Al-Qur’an

B, LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media : Alat/Bahan :

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggaris, spidol, papan tulis
» Lembar penilaian » Laptop & infocus

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

PENDAHULUAN Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( PPK)
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait Menerapkan
Hukum Bacaan Lam dan Ra dalam al-Qur’an Surah al-Humazah dan at-Takasur.

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Menerapkan Hukum Bacaan Lam dan Ra
dalam al-Qur’an Surah al-Humazah dan at-Takasur.

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Menerapkan
Hukum Bacaan Lam dan Ra dalam al-Qur’an Surah al-Humazah dan at-Takasur.

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara Klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

KEGIATAN INTI

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Menerapkan Hukum Bacaan Lam dan Ra dalam al-Qur’an Surah al-Humazah dan at-
Takasur. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang
belum dipahami

PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

C, PENILAIAN

| - Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi
Mengetahui, e, y eeeeerecasnsienanas 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
SODIK HARYADI, S.Pd., M.Si. MUSLIHA, S.Pd.1

NIP. s NIP. (o,
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Lampiran 8

PENILAIAN AKHIR TAHUN

MADRASAH TSANAWIYAH KABUPATEN JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Mata Pelajaran : Al- Qur'an - Hadis Hari/Tanggal

PETUNJUK UMUM

1. Tulis nama, kelas, dan nomor peserta Anda pada lembar jawaban yang
disediakan

2. Periksa nomor urut soal, dan jumlah lembar soal

3. Soal terdiri atas 50 soal pilihan ganda

4. Perhatikan petunjuk khusus pada tiap bentuk soal

Filihlah salah satu jawaban dengan cara menghitamkan salah satu jawaban

yang paling benar pada lembar jawaban yang disediakan!

1.  Perhatikan tabel berikut!

1) el il g s A& Lam targig

7)) walall Wl B. Ra’ tafkhim

3) ol 05y G il C. Ra' targig

4) el elpasll i e 0. Lam tafkhim

Pasangan hukum tajwid yang tepat dari tabel tersebut adalah ..
A 1) dan D C.3) dan C

B. Z) dan A D. 4) dan B

2. Perhatikan data berikut!

1) Huruf ra’ berharakat kasrah atau kasratain

2) Ra' sukun karena wagaf dan setelahnya terdapat ya' terbuang

3) Huruf ra’ wagaf didahului huruf ya' di akhir kalimat

4) Ra' sukun sebelumnya huruf isti'fa’

Dari data tersebut syarat terjadinya ra’ targiq adalah ..

& 1) dan 3) C. 1) dan 2)

B. 2) dan 4) D. 3) dan 4)

3. Perhatikan ayat berikut!
6} sl iy b LS 35 o () s g e W3 B S {4 s B S}

Dari ayat tersebut urutan hukum bacaan ra’ targig dan ra’ tafkhim yang tepat

adalah _

& Ra' tafkhim, ra’ tafkhim, ra’ targiq dan ra’ targig

B. Ra' targig, ra’' tafkhim, ra’ targiq dan ra’ targig

C. Ra' targig, ra' targig, ra’ tafkhim dan ra’ tafkhim

D. Ra' tafkhim, ra’ targig, ra; tafkhim dan ra’ targig

4. Aakil b el i

Kandungan yang tepat dari ayat tersebut adalah ..

A Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir iftu hanya mementingkan
kehidupan dunia yang sementara dan tidak mengindahkan kehidupan akhirat
yang menyenangkan dan kekal

B. Orang- orang kafir mengira bahwa kemuliaan dan kehormatan sesecrang
ditentukan oleh harta yang melimpah. Wulah sebabnya mereka selalu
mengumpulkan harta dan sibuk menghitung- hitungnya

C. Berisi jawaban Allah yang secara tegas membantah apa yang telah disangka
oleh orang- orang kafir. Orang- orang kafir yang menyangka harta kekayaan
dapat membawa mereka kepada kesenangan selama- lamanya itu sangat tidak
benar

D. Berisi pertanyaan, akan tetapi pertanyaan ini merupakan sebuah pertanyaan
yang membutuhkan jawaban, melainkan untuk menegaskan kembali kepada
umat manusia tentang apa itu neraka hutamah

5. Harta yang kita miliki di dunia hanyalah titipan yang kelak akan
dipertanggungjawabkan. Asal harta yang dimiliki dan dipergunakan untuk apa,

Edr dangan WES Cfica
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Ealak akan ada Ili"_!'ﬂlj-h'll,l'd. Eunggun fUARU Eesalanan _Iiftm mnn._qir.-:r harea kita selalu
mambdesa ketahagidan. Karena harta yang kita #iliki Bisd membawa kita ze
surga stau nersba,

Pernyatazn tersebut sesuai dengan kandungan dari surah .., ayat ..

M Al-Furazah ayac 1 oo Al-Kautsar ayat 2

B Al-Kautsor ayat 1 L. Al-Humozah aypat 3

. Perhatikdn doto berikut!

1] Mancerltaken tertang balagan neraka bagl pelzku maksiat

21 Manjelzskan tentang arang yang diberi kesuliren pasti juga akan diberi
kemudihen

3] Mambarl periagetan a44r manusis tidaz terialu Bikic dan tamak zkan harta

4] Ralazan yanz allah berikan kBepada hambanya yang <elalu barsyukur

Dari data terseb oo kandungan yang sexual depgan surah al-tesyirah adalah

A. Ly dan 3) . 1) dan 2]
B. Z) dan 4] . 31 dan 4)
7. Perhatikan tazel beribut!
L) Fiad Faads %0 Jo A, ey als §law gl
2) B ghae Ml L B. saaky’ dlz e gall
3 Fb Blek (151 LA (R = I Lo TS
Parulisan cyvat yeng tepat adalah ..
A. 3)dam B . 2Z) dan &
E. 1) dam € D. 1] dan B
E. Pernatikan tabel terikuth
10 e M s el A. Ra’ tafkhim
17 3isha =5 b 4 E. Ra’ Jawazul wajhain
3] sadlS auiy L] C. Ka' tardig
Parl tael tersebut, pasangan hubum bacaar yarg tapat adalah
A, 2] gan B C. 1) dan A
B. 1) dan £ D 3) dan ©
9. Perfatikan ayet berikut!
B7) Buan ol e el iy b 1wy U ARl awy )] aimagt aw 4] &) W L1}
Dari ayat tereebut hukam bacaan lam muatakhamah terdapat poda lafadz ...
A Al gan af i
L. ol dan . =l G
L. 3 4] dan aSieasd
D L Ydan. 4 e
10. Tak banyak prang tahu kolow verbal Felving atau penindasan yang dilakukan
dengan kata-kata, pernyataan atau juluksn tersentu ternyota ~emiliki efek yang
lebih dahsyat dibandingkan cengan Suilying varg dilakukan dergar kekerasan fisik.
Sebab, menerut paikelog klinis Liza Manielly Daproe, efeknye memang tak terlhat
tapi culkus *rematikan’. Sedikic tipe dari liza jika menghadapl zemmbulicn verbal
adalal dergan tidek menghirzukan sjekan peleby bulfvieg. fika dibadap dengan
mMEnARGs, aTdl eRspresi yang terksesan menalak, pelaku justru sermakin senang
den akan terus =elabukan dulving
Dikptip davi aridkel CHK Indonegia
Marasi tersebut sesusi demgar kamdungan surah .. syat .. tentang larangan
LuRtul mergumzct dan mencela.
A, Al=Humazsh cirat 4 C. Al=Huwtazah ayac 2
B. Al=Hummdzzh zyat 3 0. Al=Huiazdh ayat 1
i1. Pzrhatikan hadis berikuwt!
Ayl L,_'I !;L,. Sl ;_-Jul.'aﬂl.'g,.t,.',ﬂé = sl anpsl - dg arpal AL b N pﬂ_.,:i.., ]
Ranerapan hadie rarsabut dalam behidupan sehari-hari yang 4epat adalah ..
A Dalam menghadapl kegiatan belajar & rumah, Bafi hanya bersantai dan tidak
irelakukan pekerjoan apapun
B. Meskipun beérads di zoma meéra- Pak Anta tetap rapn beribazah i masjid
C. Sebagoi tenogae medis Shinta sangat sibuk mergurus pasien covid 19 hiegga
terkadang lupa Eeribadah
0. D/ tangah pande~ic covid 1% Ardl tetap giat bekerje darl rumah gan baribadah
i rummah
12, Perhatizon swurah berikut!

-
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A=l 5 i oy g {3} 2l g s ) {2 daladl AW (1) 2af G (1R}
Ayar tarsebut mepdandung hubur basden lam tafabim sebanyak o buah dan lam
targig sebanyak ... buah.

A, ldan 7 C. 1dan §
B. 3dan & 0.2 dan &
13, Parkatikar horof=huruf barikusl
11 s
2] b
EY I
4) £
Dari huruf terzebut, yang termasuk huruf isti'la’ adalah ...
A, 1) dam 1) .1} dar 3)
B. 2} 4cn 4 D, 3} dan 4
14, Perhatikan tabel kerikut!
1} ol o By Lt A el g2 Aoy I o
2] oall Wik NG B, e 2 drsygy BECH Wl
3] o] o Mgl Co penll o ghagy pliadd
Surah yar~g seswai fengsn nerasi tersebut adalah ...
A, I3 dan B o 3) den A
B. Zidan D 3 den o
15. Perhatiban data berlbut!

16,

i7.

1E.

19

1} Memperoleh ketenangan hidup karena szlalu merasa cuku? Zengan rezeki ¥ang
diberikan oleh Allah swrt

2} Menjagi pribadi vang selslu manjega lisan dan tidak mudah berkata kasar

3} Tidak widah terpanadrdn olek sikap hidup mewdh

4) Rendak dirf £dlav parga.ian gsheri=heri

Dari data tarsebut yang merupakan dampak pesitif dari mempelajarl surah al-

Humazsh dan st-Takatsur adalah ..

A 1) san 3) £. 1) dan Z)
B, ) gan 4 0. 3} dam 4)
Perhatidan Iﬂ"[u'llt barikut!

AEGIGT Juje T g wiad Ll gl al Oy 1508 Ll Gl s ity il g U o

Dari ayat versebut lafadz yang mergandusg hukum bocaan lam tardgig adalah .

AL Al DUl dan " Al

B. S Lo dan” &Ry

. Urh dan ' iy

D b ge dem . Al Sy

Parhatikan ayac berikutl

2) Wl e (1) S sty

Kandungan pang tepat dari ayat tersebure adalah ...

Ao Allah swe. menunjubkan ahan kenikmatan vang telah diserikac kopada
hambatlya yoitu berupa makanan dan rosa aman. Tuhan permilih Ra'bsh o
telah mewbarikan kepada mereka makan untuk menghilangkan lapar

E. Allahk telah tnaringa<kan beban pabi Mubammad, maksud belan £i sini ialah
kesugahan-kecuschan yara d'derita nabi Muhammad saw dalam menyampaikan
rizalah

& Perilaku manusia yang zuka barmegah-meachan dalaw soa! kehi'dupan duriawi
sehingga menyebabkan melalaikan dari tujuan hiduprya, yaits taat kepada
Allzh. la baru aksn menyadar] kesclahannys jika maut sudah menjamgutnys

o Allch mengihguthdﬂ kapeda nabi Muhamimad dan weatnyga Agar tidak cepat
puac dengam hesil cseharya dan rengingatkean apabila telah meryelecalkan
sudtu urusan maks segeralab untuk maeayelasaiken uruzan yang lain

Perhatilean daea berikus!

1) Fercaya bahwa masalab yang ada membuat manusla sulic kerkembang

2] Szmgat kersemargat mencari harta sehingga tidak memperhatizan waktu dan
bngis? fubuh

3] Mandameakan serawalen funka, ramun kurang memperhatiban Rehidupan
akhirat

4] Tidak beruzak dengan sungguh-sungauh dalam malakuban suatu pekerjaan

Hikmah Yanag ddpﬂt diterapkan dari ayat Alaras delam Il.-hldupdrl wakari-hari

adalah ..

A1) dam 37 oo 4} dan 4)
B. I} den 1) D. 17 dan 4)
Perhatitan dara berikuel
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1) Mampu mengendalikan dii dari sifat tergesa-zesa dan kurang hati=hati

1) Beakerja keras delam mencari nafkah

3) Tidak menundz-nunda suatu pekerjaan, baik kaitannya dengan dunia maupun
kzitannya dengan akhirat

4) Memiliki semangat yang tinggi dalam meraih sesuatu ysng bermanfoat baai
aqsma, divi <endiri dan arang lain

Hikmah dari mempelejari hadis-hadis tentarg keseimbangan hidup di dunia dan

akhirat adalah ...

A. 1) can 2) C. 1) dan 3)

B. 3) den 4) D. 27 dan 4)

20. Perhatikan data berikut!

1) Cenderurg menghalalkan seqala cara dalaw mencapai tujuan

2) Jauh dari petunjuk agama karena waktunya habis untuk mengomenzar! hidugp
orang lain

3) Mudah terjerumus ke dalam kehidupan yang sesat kerena keduniawian

4) Hidup selalu merasa lebih dan tiZak butuh bantugn orang lain

Dari data tersebut dampak negatit dari perilaku tamak zdalah ...

. 1) dan 3) C. 1) dar 4]

B. 2)dan 3) D. 2) dan 4]

21. Ra’ mufakhamah atau tafkhim, yaitu ra’ calam ayat-ayat Al-Gur’sn yang dibaca
tebal. Huruf ra’ dibaca tebal apabila memenuhi beberapa syarat. Diantara syarat-
syaratnya adalah huruf ra® berhgrakat tathan dan huruf ra” berharakat dhammah
dan beberaga syarat lainnya.

Syarat-syarat terjadinya ra’ tafkrim atau mufakhzmah seluruhnya adalah ..
A 7 syerat . 9 cyarat
B. § syarat D. & syarat
22. Perkatikan dscs barikut!
1) Lafdzul jalalzh gidshului Buruf yaag berharaeot Ragrah
2) Lafdzul jalalzh berade di awal susunar kalimat
3) Lam bigsa selain lafdzul jalalah
4) rafdzul jalalah didzhulud huruf yang berharakae dhammah
Dari dats tersebut syarat terjadinga lan mufakhamah yang tepat adaiah ...
A. 1) dan 2) C, 2)dzn 4)
B. 3) dan 4) D, 1) dzn 1)

23. Ka” muradazah atau ra’ tarqiq adalah huruf ra’ dalam Al-Qur’an yang dibaca tigis.
Huruf ra” dizzca tipis apabila memenuhi syarat-syarat diantaranya edalab huruf
ra’ berharakat kasrah ataw kasratain, huruf ra” wadal didakului huruf ya* di akhir
kalimat dan lain sebagainya.

Syarat-syarat terjadinya ra’ targig seluruhnya adalah
A, 3 syarat C. 5 cyarat
B. 4 syarat D. & syarat

24. Perhatican data berlkut!

1) Dua ka%ilan Anchar yzng seling menyombongkan diri dengan kekayzan dan
ketururarnya

2) Seorcng tukoh Quraisy yang kaya raya, yang selalu mengejek Rasulullah SAW
denaan kekayasnnya

3) Seoreng kafiv Quraicy yang merausir anak yatim dari rumahnya

4) Seorang yahudi yang <elalu mergajzk Rasulullan SAW

Zari ayat terseiput ashabun nuzul daci surah al-Humazah yane tepat adalah ...

A 1) c. 3)

B. 2} D. 4)

25, Perhatikan data heribur!

1) Huruf ra* waqal didchulu! huruf ya’ sukun di akhir kalimat

2) Huruf ra® berharakat cucun didahullui hemzah wasal

3) Huruf ra’ sukun karena wazaf didahului alif 2tz wawu sukun

4) Huruf ra berharakat kasratan

Syarat terjaginya ra” mufnkbamah yang tepat adslsh ...

A, 1) dan 2) C. 1) 4an 4)

B. 2) dan 3) D. 2) dan 4)

25, Perhatikan data berikut!

1) Re’ sukun karera wagaf, sepelumnya huruf /stifa’ sukun yang didahului huruf
serharakat kasras

2) Re’ sukun karena waqal sebelumnya buean buruf isti‘la’ yang berharakat
sukun dan didabului huruf berharakat kesrah

1) Huruf rz’ sukun didahului huruf berharekat kasreh asli

B A e e
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4} Ra’ sukun yang digahului hurut Eerharakat kasreh san seswdaninya ada salah
sabu huruf 28 Te” berhara=at kasrsh

Syarat serjadinga ra’ awarul wrajtain yang tepat adalah .

A T dan 2} . 2] dar 1)

B B adan 4) Do 1) dan 4)

7, Parhatikan ayat barikut!

3} gt ety 3 el {7} el A ] e e 5}

Cirl-civi terjadinga lam targiq dor! aval Lersabuc yarg tepat adalah .,

A, Lafdzul jalalah di awal ovat

B. Lafdzu! jalalah didabuui huraf berharakat fathaoh

C. Lafdzu! ja'alah kerharakzst dhammsah

0. Huvwf lam zelain pada lefdzul jelalah

Feriatican date berdud!

1) Secrarg tokoh Qurzisy vang kaya raya den selalu mengejek dan merghina
rasul dengan kekayzannya

2) Berkaitar dergdn webiesadn ararg Quraity yang menyembah berrala 4i sekitar
ha'kah

3} Dwa kabidah Ansar; Bone Haritsah dan Boril Hards vang saling menvombongkan
dirl eenzan keeapaan dan keturunasnya

4} Zewrang Yahudi yeng selaly mencele Rasulullan SAW

Cari dats diatas yeng menunjuzkan asbabun nuzul swrat at=-taketsur cdalah ...

AT £, 1)

R 2} o4}
Ferhatikan ayat verikutl ]

Jha Wy Al A md wi el L 3w ol o ot

Dari ayat tersobut yang menganduna hudum bazaan lam mufakhamak adaias
lafadz ...

. Ll I'JJ:I

34 ey

. vk

D Mo Ml

. Ferhatikan ayat berikut!

Tz EE e Bl M all) wawy BE g0y ges 08 10 S

parl ayat cersebut ciei lam tafkhir yang cepac adalah ..

A Lafdzul jalatak didzbulu’ huruf hijziyyah berharaaat dhowmreah

B. Huruf lam didahulul kurif hijaiyyah bersarskat fezhah

C. Huruf lam berrdarskat chammah

P. Huruf lam bertarcket kasrah

Perhatikan data barikut!

1) Huruf #a* wagaf didehuldi huruf wa” sukun di akeir Ralivat

2] %a' sukun karzna waqaf dan secelzshnya tzrdapat horuf ya' terbuang

3] Huruf ra’ berharakat sukun atau wagaf yardg sebelamnya didshalai huruf
carharahkat fathak

<1 Hurwf ra’ sukun yzng didahuluf hural serharakat kasrak dan sztelah buruf e
terdasst huruf fstia” yang tidak serharakat kasreh

Dari doto tersebut yang cermsasuk syarat terjadinya ra’ tafkhim adalah ...

A, 1) don 2) €. 31 den 4)
B. i) azm 3) . 2] den 4

Jarharikan data berikut

f3 Hurif ra' subun karena wagal didchulul alil sulkun

2) Hurdf ra' sukun didabalui hural berharakat kasrak asli dan sesudahnya tidak
cerdapat huruf isefila”

3) Huruf ra' sekun didahilee hamaah wasal

4) Re’ sukun korena wazaf sebelumrya bukar nuref (80" vang berharakot
zukun dam didehulu huruf berharakas =agrah

Dar! dqata tersabut syaras terjadinga ra’ targiq yang tepat adalah L,

A 1) dan 2} C. 1) dap 33

E. 3] dand} 0. 2} den 4

Perhatikan ayat berilout?

sl g -_';-i PR SO RO . S TR U N i P |

Ciri-ciri ra’ tefkhim yano tepat dari ayat tzrsebut yang cepat adalah ...

A. Huruf ra® berharakat kasrah €. Huruf ra' yeng diakhiri dengan wagaf

B. Huruf ra® kerherakat dhammah 0. Ba* berharakat sukun didahului
Famzoh wasa!

Perhatikan ayac berdeur!
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E} pesill o el ) T (7)ol G @ B {6} penadl Lait)

Kendungan yeng tepat dari ayzt tavesbut adalah ...

A, Memberi gembaran kepads arang-orcag vans berimen bohwa kezanyakan
manugic mendambakan dan rmemaanggakan kemewanan dunia, Sifat marusia
ini akan berlengsung sampal kemaiias menghampiri maereks

E. Menjelaskan tertang balacan yarg akan diparolek bagi mercka yang barmeagan-
magahan i duria dan lalal dergar urusan akhiral, Mercka akan melihat
lanzsung neraks jahim, Pada saat itu merekz aken ditanya tentang karmngahar
yarg mereka bongga-haggakan selama &0 durig

C. Peringatan Allah swt sopays manusia jangan berbuat tamak. Suraquh tidak
ade yand didepathen Sarl apa yang mereka banggaran den meddh=riggahkon.
Mereka akan mengetaku akibat dari perbusien yoang telan mereka lakukan

0. alias mengingatkan kepada nabi Muhammad dan umatnya agar tidak cepat
s dergan hasil usshaayva dan mengingatkan dpabiid teloh menyelesaikan
suatu wrusan maka segeralat untuk menyelesaikan u-usan vang lein

. Ferhatiken data kerikwus!

L} Surah al=Fuwazah marupekan sarah urutan ke 104 dalam moghaf cl=-Gucan

2} Surah al-pupeazak termeasuk surah Madaniyah

3) surah al-rumazak barada diantara suras al-"Asr dar sureh Guraisy

4} Eurah al-humarszh terdivi atas 9 ayat

DPari cata tersebut yang merupakan ciri-ciri sura® al=Humazah adalah ...

A 1) den 2) C. 3)den #)

B, 2)don 3D . 1) dem 4)

Perhatizan kadis berikut!

Sesls ap Lo Lamal r g AN e
~o Wy il el AESBL e b o b Lerrl s agE

PUUE IE wEald L w0 e

LU P T L | PR ] |
Y

Penerapan hasis tersebut dolamn kehidupan sehari=hari vang tepat adalsh ...

M. Lina selale menjaga kebersinan kelas dan sekela-

B. Ahmad menghormati arcng yang Iebih tua dan menyayangt vang lebih muda

. Setiap hari saqti rajin barolahrags dan makan makanen szhat

0. ®afz tidak perral lupa membantu grang tua setiap herl

37, Perhatikan data berikut!
1) Manetmoati urutsn ke-104 oi delam Al=Qur'an
Z) Ac-Tavatsur artinya eenikmatan
1) Surah at-Tekolsur Lesdirl atas & avat
4) Surah at-Tekgtsur termasuk golungan surah Makiyah
Dari date terscbut cin-cin surah at-Takatsur yang tepat adalas ...
A. Ldan 2) G. 3) dan 4]
B. 2] dan 3) b. 1% da n4)
38, Pereatikan tobe! berikute
1) ket @l Jami gl 4. Qaiqalah kubra
2} bl B = =aly B. fhad ‘hwad
3) L7 ol ailal sy £, #ad 'arid lissukun
4) pal paegir 4 G I B wtad | aypis
Fazansdn yane tepdt dori tobel tersesut adalzh ..
AL 2ldenC C. &) dan B
2, i den A D 1] damn D
29, Fgrhatikan opat berikutl
e puy ey Wb S psSEI a8 Bl {7} peals Hll
Jari ayat tersebul ciri fukum bocaan ra® targig yong tepet adalak ...
A, Huruf ra” wagaf didgahuw! huref va’ d! akhir Balimat C. Ba”™ sukun di akhir
kalimat
B. Huruf ra® didchulul wawry cubun & aehir kalimat 0. Huruf a”
berharakat fachah
40, Perhatinamn data bernkutl!

1} Mempu memen-hi kebutuhan hisup sendiri

21 Mermiiki pandansan hidup yang sempit yasog tidak secual dergan privsip-
primsip Islem

31 Menodi pribadi yang kurangr mondii

<] Mamp. memperjuaigkan agaqna lziam dengan harie yvang dimiliki

Tarl data terachut vang termasuk dampak negatic davl zetidakseimbandgds hidep

di dunia gar akhiray gdalan .,

A, 1] dan 2}
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42,

“+3.

45,

45,

L

B 7 aen 3]
. 1) dan 3
C. Z)don 4)

.Ferhatiaagr ayet bankut!

Sl TR Lrl s i Lo aml e BT WTpl T e alfall) BUES M e RS e T
el | g s gl aly ] e e S TSI

Ezndungan yeng tegat dari hadis terscbut adelah .

A, Muemin yarg kuat lebih dizisezi cleh Allah -:wr darizada ~ukmis yang lemakh,
Eezusten yarg dimiliki herdakeya dipergunatzos untul kemizclchatan cesuai
petunjuk Allah swt

E. Antarz kehidupan dumia gam akhirat harus seimbarg, tidak cenderung padz
seleh satunya. Eehidupan marusia di dunia adalah serana untu® mengaapadi
kehidupan akhirat

C. Mabi Muhammed SAW merjeleckan bahera menzari nafkah demgan ikhlas untuk
rrencukupi kebutuhan kzlearga atas orang yang ditsnggung dapat disabut
dengan sedekah

L. Memnberikan pelunjuk agar tidak terjerurus dalam kemmaksiolan adzlzh deraan
rmengendalikan hawa nafsw fan senantisss dekat kepada sllah serk

Perhatikan ayat Beribwt!

IR RN (PO (N PR g 1[PPI PR P L I FIFL T P R Y

Ciri hukum bacdzn ra” tafzhom dari latadz varg digarisbawah: vorg tepat adalah

A, Hurdaf ra’ sukun yand didanului hurdf s6fa” havha=akae Rasrah
E. Huruf rg’ subkun yang dilkati buruf bukar 5607 varg tidak berharakat kas-ch
C. Huruf ra’ sukun yang dldanului huruf berharakat kacrah dan sekelah hovof ra”
tordapat hurul Js2iia’ vang tidak berhsrakat hasrah
. Huruf ra’ sukun yang diikati huruf isg/ s dan cerharakat fothah
Perhatikan awdl cerikut? )
Bl g bl gl el {Fh e LAE iy Tyt magtodt oy pgmale Mo pgpld B o ene
B} cemaiig et law i ) ety alf 3
Cari ayat tesebut vang tidok mengsndung hukum bacaan law targiq edalzh lafadz

A, wll e
B. urr_
L =
b el dale
Parhiatikan ~adin berikut!
LPF":‘-‘:"IMJ ‘lnuu:d._'].- Al :u:r "'-1-“|_,5-'Jdi qu ‘l,;"'ra‘!'.?iﬂ'huf‘q‘
il alyg] ez -lehﬂé Ll ls ol s s apdle o)
KEandungan yang tepat darl hadis tersebut adalah
A, Mabi Mehammad mepbeakan perumpamasn bagi orang yang mencari Reyd
bakar (ehin mulia daripasa orang yang monjadi parinta-minta atkau pasgormis
E. Kasulullah menyotakan bahwe mukmin yang kual cecara [igik, iman, ilmu dan
semangst jauh lekih d'cintai oleh Allah dzripada muk=in yanag lemsh
C. Caolarm kehidupen ¢ dunie kitz dilarang membabari atau memberzikan oreng
lzin karera keagasn kita yang lemah
L. Allak swt berjani akan akan memberikan kesejabterzan dan kebahagioan di
gunla dan akhirst bagi arang varg marmpu menyvelmbarglan hehidupan dupia
dan ckhirat
Parhatikan ayot berikut!
bl e ] Loass
Hikimah yang dzpat diterapkar deori eydl tersesut dalam kehldupan sehari-har
ada'ak ..
A. Shofia tidak seqeh menalcnyg temeanrya yang kesulitas dalam mera~amim
priajaran
B, Ketika mendapal banydk wang saku soat lebaran, YWorem tidak pernah lupa
manyisithkan cebagiannya urtuk diberikan kepada fakir mickin
€. Miza sangal zertanggung jowal dalam menjaca kebersihan kelss dan
sekclehnya
L. Ifan rajin ba'ajar meskipun sedang Jalam liburan panjarg
Parhatikan ayac berikut! i
Zp Il BN o ] PR WL
Hikmah ydng dasae diterdpkan dari dyat tersebut dalam kerddupan se=ari-hari
aza.ah ..
A Bagh Zalfa, membeli sepatu sehdrga Rp. 18,500,000 adalah harga vang sandat
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murah karena dia berasal dari keluarga kays raya
F. Faoisg rrm'.dnpat harta warisan dari oreng tuanys, namer die tideck
mangharbar-hamburkan hartasya dan mamlib untus meraburg
C. Mok Perzssl darl keluarga berekonomi rendab, telapl die senang membeli
barang=barang michal untuk dipakai
o, Ando memil=l barta melimpzh dan kerap bepergian ke luar negeri bersama
kaluarganmys
47. Ferhatikan syat berikut!
l':: .'I'“l' .'J:J‘I L!ni .E'=‘= |'r'.;'! [:l"' LY Is_ir r\—! a5 ul ;_'.! .[‘_} Sl |:l| I_I..""}
Dari ayar cersebut uriten yang tepat an Aukum bacaan ra' cargig San ra’
tafkhirm yang tepat adalzh .
A 3 tafihim, ra’ tafrhon, ra* targig dan ra' tocdig
[, En' tatehire, ro® tarqiq, -a® targin dan re’ tathhim
. Ra' tafzhim, ra* taflkhim, ra* taflhim dan ra’ targiq
P, Ra' targiz, ra targig, ra’ tafehim dan re” tafkhim
48, Perhatikan ayat berllut!
Sy Daafsd g e el e bial S 7Y Fa0h de b s pold b (1) S g loaty e
b werba
Cire dari hukum bacean re” targiq delam ayat tersebut vang cepst adalah |,
. Wet sukur didatului huraf hijaiyyah be-hzrokat Zhommah
Rz’ sukun Berharakat dharrmch den diikoti burot hijoiypsh berharaeat sukun
- Ra zubun ditkuch hurwf Biifziyyeh berra-akat kasrzhtain
. Ra' sukun karera waqaf sebalumnya bukan huruf ity%a® yaqg berharskas
sukun san didahului hurof serharakat kasrah
49, Perhatikan ayat bBerikut? )
T e I 8T gy (g g3 pe U ST 7
Deri gpat tersebut wruton yang tepat dan hakum bacaa=s las Ltavgio dan lam
tatzhim yarg tepat asalah ..
A, Lam targig, lem targis, lam tsfkhim, Jam tarcig, lam targig, lam targiq, lam
targia dan lar tafkhim
A Lam cafkhim, lem tarqig, lam targig, 'am tareig, e targig, , lam tafkhim,
lam tzrdig da- lam terdig
. Lem targig, lem targis, dam tafkhim, lam toroig, ke targls, lam Largio, lam
targis dan lam targic
0. Lim tafkhim, 12 targig, lam tardie, larn Lardig, lz= tardies, , lam tefk-im,
lam targin dan lam tafkhim
50, Perhatikan avat barikut!
25} Nonby 35T iy pal 530y {24) Do ol Gile wpia wh dy ) amed hoelS)
Ciri-cirl eerjedinya ra” tafkhim dalam ayat tersebut yang tepat adalah .
. MHuruf rz® berkarakat fathah
B, Mury” 2’ subun didabului huraf hijaiyvah berharakat kzsran
€. Hurw! ra'uruf ra‘harahas sasrah
0. Huruf ra” berharakat kaseah bertemu huruf hiijalyyah berharckot sukun
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Lampiran 9
J
-0 K[
A C E | CK CM | CN|CO| CP|CQ| CR C5 v Y .
PEMBOBOTA KEM
HPH | HPTS | HPAS 65.00
Zo
is |
211 Ié E 1
v
bz
1 Adis Safitri Oktaviana BV 75 155| 75| 67 74 | 15 C Cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
2 A"Yuni Muhimmatil Muflihah PV 85 158| 83 67 78 | 78 B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
3 Dita Maulidatul H BVl 80 157| BD| 75| 7R | 78 B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan 0.5, al-Humazah {104)
4 Findri Wardatul Hasanah BV 80 157| BD| 67| 76 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah 104
5 Mahmudah BV 75 153 75 73| 75 | 76 C Cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam danr
] Nailin Fauziah R PV 75 155 75 73| 76 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah (104
7 Siti Humayroh BV 75 153 73| 73| 75 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam danr
] Wildatus Sarifah BV 75 155| 75| 68 75 | 75 C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
9 Winda Fatmala Sari PV 75 155| 75| 81 78 | 78 B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah (104
10 Faizuri Filfi Natfi Ornelawangi |P (VI 75 157 75| Bl 72 | 79 B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan 0.5, al-Humazah {104)
11 Sitti Kamelia BV 5 152| B3| 65 V0 | 71 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam danr
12 Siti Albayuni BV 65 137| 65| 65| &7 | 67 C Cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
13 Agzus Dwi Harl Lo vl 65 147 65| &7 70 | 70 C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
14 Abd Latif L (ViIll 80 147\ BO| 71| V4 | 75 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah [104
15 Alfinoridani Lo vl 75 152) 75 71 74| 15 C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
16 Ahmad Taufik L vl 75 147 75| &7 72 | 1B C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
17 Ahmad Azri Mustofa Lo vl 80 155| 8O 71 77 | 7T C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah {104
18 Ahmad Azmi Mustofa L (ViIll 75 148 73| 75| V5 | 75 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah 104
19 Fadal L vl 75 147 75| Bl 76 | 76 C Cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
20 Imamuddin Lo vl 75 147 75| 68 73 | BB C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
21 Imdadul Maula L[Vl 75 147 75| 78] 75 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah | 104
21 Fathur Rosi Lo vl 80 147 BO| 65 74 | 74 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
73 hubk=mm=d D=fi Ardisncush 1 ARl i 147 'I'l:l 71 T3 T4 i~ rulan hMamiliki nanmiscasn matari cudskh rulon dAslam Mamshasmiici Fandunnan 06 sl Homssshk i1




115

- « R —
Al B £ D E|CE | CL CM|[CN|CO|CP | CO|CR C5 CT cu cv CY |&
PEMBOBOTA KKM
1
2 HPH | HPTS | HPAS £5.00
Zi
i3
2 1 1 Ié- |E_
o3
8 uz
4
25 21 0{Imdadul Maula Lo (vl 750 79 147 75 T8 V5| 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5, al-Humazah (104
6 22 0|Fathur Rosi Lo (vl 80 BS| 147| BD| 68| V4 | M4 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
2 3 0|Muhammad Rafi Ardiansyah Loovin 7 71 47 T T T3 M| C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
28 4 0|M Fathur Rohman Lovin 75| 69| 145 Y5 B9 2 | W | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan
N B 0|Rayhan Taufikur Rohman LIl 75 71| 145) Y5 T 3| 1| C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan
30| 26 0|Taufik Hidayat Lo (vl 65 65| 137| 65| 65| 67 | &7 C cukup WMemiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
317 0|Rina Nur Hidayati PV 65| 65| 135 B5| 65| 66 | 67 | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
32| B 0|Rike Wulandari PV 75 71| 158 Y| T e | W | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
3B 0|Nur Aini Apriliya PV 750 7188 I W Tl #| C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
A 0|lstigh Natur Rohmah BV 750 71 159 ¥5| T 76 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan .5, al-Humazah {104 T
35 31 0|Eka Dewi Purnamasari BVl 50 7| s | T 7| W C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
36| 32 0|Siti Nurul Alia PV 75| B5| 153] 75| B5| 7R | 79| B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan ra
37| 3 0|Siti Aisyah PVl 75 73| 182] | T || C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
3B M 0|Fitriah PV 65| 65| 135 A5 65 66 | 67 | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan hadis tentang perilz
3 3 0{Muhammad Ihsan Mahfud Lo (vl 75 B8 135 75| 69| V0| 7O C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan hadis tentang perilz
40| 36 0|Muhammad Fathon Ronggo Sapull (VI 750 71 145 T T BB | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan r
a| 7 0|Muhammad Agil Loovin BD| 79| 1s0| BO| 79| TV | 78| B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah (104) L
42| 38 0|Muhammad Rizal LIl 75 67| 145] Y5 ey T2 | M| C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan r
43| 30 0|Sodik Ainul Yakin Lo (vl 65 B5| 145 65| 65| 6% | 69 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan r
a4 4 0|Kaisatul Kamila BVl 80 BE| 158 BD| 6Bl 77| W C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
45| 41 0|Fitriyatus Abaniyah PV 65| 65| 142| 65| 65 6B | 6B | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
4 4 0|Royhan Amil Lovin 65| 65| 132| AR5 65 65 | BB | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5, aI—Humazlah (104
AT A3 n 1 alvin MA MA
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Lampiran 10
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Penyampaian materi Al-Qur’an Hadis kelas

Presentasi hasil diskusi dan evaluasi Guru

Hasil diskusi siswa terkait materi hukum

bacaan lam dan ra tafhim




A. DATA PRIBADI
Nama Lengkap

NIM

Jenis Kelamin
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Nomor HP

Email

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SDN Kebonagung 02

2. MTsN 2 Jember
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BIODATA PENULIS
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Artinya: (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka mengetahui
bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal

mengambil pelajaran.

Al-Qur’an Surah Ibrahim ayat 52*

'Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur'an Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung:
Sygma Publishing, 2010), 49.



PERSEMBAHAN
Dengan ucapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
kelancaran dalam mengerjakan tugas akhir di Institut Agama Islam Negeri Jember
dengan penuh perjuangan yang tidak dapat kulupakan, dengan ketulusan hati aku

persembahkan karya ini untuk :

1. Cinta pertama dan orang yang sangat istimewa dalam hidupku yaitu Abah dan
Umi tercinta, Tosin dan Lutfiatul Hasanah yang selalu mendukung dan
senatiasa selalu mendoakan, sekaligus menjadi penyemangat dalam hidupku
dalam menyelesaikan tugas akhir ini, terimakasih atas kesabaran,
pengorbanan, dan curahan kasih sayang selama ini. Semoga anakmu ini bisa
menjadi seperti apa yang kalian harapkan.

2. Ukhti soghir (adik perempuanku) Aisya Nanda Audina yang telah mendoakan
dari kejauhan. Juga kepada keluarga besar Bani Hasan yang telah menjadi
penyemangat juga sumber doaku.

3. Guru-guruku sejak SD hingga MA dan dosen-dosenku yang terhormat, yang
telah memberikan ilmu dan membimbing dengan penuh kesabaran dan
keikhlasan.

4. Sahabat PAI angkatan 2017, khususnya sahabat seperjuangan PAI A7 2017
yang telah berjuang bersama dari awal kuliah sampai semester akhir,
terimakasih telah menjadi sahabat terbaik, terimakasih semua kenangan canda

tawa, tangis, dan perjuangan yang kita lewati bersama.



KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim

Puji  syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan rahmat taufik dan hidayah-Nya serta sholawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan mengucapkan Al-
Hamdulillahirobbil’alamin karena penulis telah menyelesaikan tugas akhir yakni
skripsi yang berjudul ‘“Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi Pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember”.

Kelancaran dan kesuksesan penulisan ini diperoleh karena dukungan banyak
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ABSTRAK

Nur Izza Afkarina, 2021: Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,
Jember.

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur’an Hadis, Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber ajaran islam yang utama, maka perlu
diterapkannya pembelajaran yang bukan hanya sekedar menghafal saja, tetapi juga
bagaimana kiranya peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan, yaitu
dengan penerapan pembelajaran yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill
(HOTS). Seperti halnya yang diterapkan di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,
Jember. Peserta didik bukan hanya diarahkan untuk menghafal materi untuk
memahaminya, tetapi juga diupayakan memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS di MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember? (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada HOTS di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember? 3)
Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS di MTs
Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember?.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perencanaaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
Kasus. Lokasi penelitian ini di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.
Penentuan informan menggunakan Purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi partisipan, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan Miles Huberman & Saldana yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Rancangan perencanaan pembelajaran,
terdiri dari penyusunan silabus, RPP darurat (sederhana) sesuai Permendikbud No. 14
Tahun 2019, dan penentuan media pembelajaran. 2) Pelaksanaan pembelajaran
diawali dengan menyapa peserta didik, absensi, memberikan motivasi. Pada kegiatan
inti guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta didik untuk
menemukan informasi melalui kegiatan pengamatan, analisis, diskusi, dan presentasi.
Pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan meringkas materi pembelajaran dan
kemudian guru memberikan kesimpulan secara keseluruhan materi yang telah
dipelajari. 3) Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada (HOTS)
dilaksanankan dengan bentuk penialaian harian, penilaian tengah semester (PTS), dan
penilaian akhir semester (PAS), dengan butir soal yang diberikan kepada peserta
didik belum mennggunakan soal level HOTS secara keseluruhan.

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL <.ttt i
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt iii
1V, (O 2 I 1O TR \Y;
PERSEMBAHAN. ... et Y
KKATA PENGANT AR .ottt e e e e et e e e e e e e e e e e Vi
A B S T R A e viii
DAFTAR ST it e e e e e e et e e e e e e e e e e iX
DAFTAR TABEL ...t xii
DAFTAR GAMBAR ...t xiii
DAFTAR LAMPIRAN .ottt ettt e e e e e e Xiv
BAB | PENDAHULUAN. ...t 1
A. KonteKs PENeIITIAN .ccooeeeeeeeeeeeeeeee 1
B. FOKUS PeNeIItIaN .....cooeeeeeeeeeee 5
C. TUjuan PenelItian ..........ccceiieiieieiiesie e 6
D. Manfaat PeNEIITIAN .......eeeeeeeeee e 7
E. DefiNiSI ISTHIAN ..o eeeeneneeeneeenne 8
F. Sistematika PembanaSan ............eeeueueeeeeeeieeeeeeeeeieeeeeeeeeeeneeeneneneeenenennes 10
BAB 11 KAJIAN KEPUSTAKAAN ....oooiiii et eeeeceeee e e e neeeenens 12
A. Penelitian Terdahulu ........oooooviiiei 12
o S 1T T Lo T =T o OSSP 18



1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis.........c.ccooerviiniieieiiicicnc e 18

a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadis..........cc.ccevueneee. 18

b. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis.............ccu.e.. 20

c. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis ...........c.ccoc.....e. 34

d. Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadis.........c.cccoevveriennnnne. 37

e. Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadis..........cccccvevviveninnnnnne 40

f. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis ...........c.cccevveiirennne 41

2. Higher Order Thinking SKill (HOTS).......cccccvevviiieieie e 43

a. Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS).................. 43

b. Indikator Higher Order Thinking Skill (HOTS).................... 46

c. Pembelajaran konsep Higher Order Thinking Skill (HOTS). 48

d. Evaluasi berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)....... 50

BAB 111 METODE PENELITIAN ....oooiiii e 51
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian..........cccccovevieveniinniene e 51
B. Lokasi Penelitian.........c.cooveiiiieiieeceeece e 51
C. SUDbJEK PENEIITIAN.......cciiiiiiiiieieie e 52
D. Teknik Pengumpulan Data...........ccooveiereniieieiisieieese e 53
E. ANALISIS DAL .....cceeieiieiieiieie e 55
F. Keabsahan Data..........cccocerviieiieiiee e seese e seeeea 56
G. Tahap-tahap Penelitian.............ccccooveiiiieiic e 57
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ..., 61
A. Gambaran Obyek Penelitian .............cccccoviviiiiiiiiic e 61
B. Penyajian Data dan AnaliSiS...........cccceeviveiiiiiiieiie e 66
C. Pembahasan TemUAN.........cccoiveieiieieeie e se e raenee 83



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran...........

DAFTAR PUSTAKA ..o

Xi



DAFTAR TABEL

No. Uraian

2.1 Persamaan dan Perbedaan ............cccooeiirenineninieeeeee 18
2.2 Perumusan KD dan INdiKator............c.coovieininiiiiieec e 20
2.3 Tingkatan Kognitif BIOOM ..........ccoeiiiiiiiieiecc e 45
4.3 Temuan Penelitian..........ccoocoviiiiiiiice e 84

xii

Hal



DAFTAR GAMBAR
No. Uraian Hal
4.1  Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran
Al-Qur’an Hadis Berorientasi pada HOTS .............ccccvene. 75
4.2  Dokumentasi Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran

Al-Qur’an Hadis Berorientasi pada HOTS ...........cccceoeene. 82

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

No. Uraian Hal
1. Surat Pernyataan Keaslian TuliSan..........cccooceiiiiiieniennene e 97
2. Matrik Penelitian.........ccocoiiiiiiiiicee e 98
3. Pedoman Penelitian ... 99
4. Jurnal Kegiatan Penelitian L 100
5. Surat 1Zin Penelitian ........cccccvoeiieiiie e 101
6. Surat Selesai PENelitian...........coovvieiiieiiie s 102
7. RPP 1 Lembar SEmMeSter GENAP ........c.covveiveeeeiieiieeieesteesie e 103
8. Soal Evaluasi Peserta Didik Kelas VI ..........cccoooviviiiiiiiiinie e 106
9. Daftar Nilai Peserta Didik Kelas VI .......ccccccooeiiiiiiiiiieecie e 114
10. DOKUMENTAST ..ottt 116
11, Biodata PENUIIS .....cooiiieiiieiie et 117

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ikut memberikan sumbangan bagi
tercapainya pendidikan nasional. Tugas pendidik tidak hanya menuangkan
sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusahakan bagaimana agar
teori yang diterima peserta didik mampu diterapkan dalam kehidupan nyata.

Dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183 Tahun
2019 tentang kurikulum pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada
Madrasah yang memuat tentang: Pembelajaran PAI di Madrasah merupakan pola
pembelajaran berbasis disiplin ilmu yang meliputi Al-Qur’an dan Hadis, Akidah
Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Tafsir. Namun pembelajaran
PAI di Madrasah dapat disampaikan dengan pendekatan terpadu atau interated
learning yang memungkinkan pembelajaran Al-Qur’an Hadis terpadu dengan
bidang sains.! Terpadu dalam arti bagaimana nilai-nilai Islam yang universal itu
mewarnai cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam proses pembelajaran dan

implementasi sains itu sendiri.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis peserta didik harus diarahkan agar

dapat berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi dan mandiri dalam kegiatan

!Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019.



pembelajaran. Keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi dua tingkat, yaitu
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan

keterampilan berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking Skill (LOTS).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) ini sesuai dengan
keterampilan berpikir abad 21, harus diterapkan sedini mungkin untuk
menumbuhkan generasi yang kritis dan kolaboratif dalam segala aspek
pembangunan. Peserta didik bukan lagi digiring untuk diberi tahu, melainkan
mencari tahu sendiri. Mencari tahu berarti membutuhkan proses berpikir yang
cerdas dan kreatif. Berpikir yang demikian menuntut peserta didik untuk
diarahkan dari mengingat, memahami, bahkan sampai memecahkan permasalahan
yang rumit. Keterampilan berpikir yang kompleks akan membuat peserta didik
terbiasa menghadapi sesuatu yang sulit. Untuk menghadapi sesuatu yang sulit
tersebut membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 21.
A JE sl aliagka preiiad wes ) s e SEANAT
:)5,«5 ":: o & /S

Artinya: Sekiranya kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah
disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka
berfikir.?

’Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, 87.



Makna ayat di atas dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwasannya jika
gunung yang perkasa dan keras, seandainya ia memahami makna Al-Qur’an ini,
lalu merenungkannya, niscaya ia akan tunduk terpecah belah karena rasa takut
kepada Allah SWT. Lalu apakah patut bagi umat manusia, bila hati tidak bersikap
lunak, tunduk dan patuh karena rasa takut kepada Allah SWT, padahal manusia

dapat memahami perintah Allah dan merenungkan Kitab-Nya.

Untuk memahaminya harus memenuhi syarat-syarat tertentu, antara lain:
ilmu yang memadai, menggunakan akal pikiran, membersihkan hati nuraninya,
dan niat yang setulus-tulusnya. Dan ayat ini merupakan suatu peringatan
sekaligus perintah kepada manusia untuk menggunakan akal, pikiran, dan
perasaan yang Allah SWT anugerahkan kepada mereka, supaya tidak terpengaruh
oleh hawa nafsu dan kesenangan hidup di dunia yang akhirnya membuat akal dan
pikiran mereka tertutup. Dengan apa? Yaitu dengan merenungkan dan memahami

isi dan kandungan sumber ajaran Islam serta mengaplikasikannya.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan
pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru. Keterampilan berpikir
tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru atau
pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk menjangkau
kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. Berpikir tingkat tinggi adalah

berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau



mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti bagaimana sesuatu itu

disampaikan.®

Berbicara mengenai tahapan berpikir, maka taksonomi Bloom yang
direvisi olen Anderson dan Krathwohl dianggap sebagai dasar bagi berpikir
tingkat tinggi. Berlandaskan pada taksonomi Bloom (revisi) tersebut, maka
terdapat urutan tingkatan berpikir (kognitif) dari tingkat rendah ke tingkat tinggi.
Tiga aspek dalam ranah kognitif yang menjadi bagian dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau higher order thinking yaitu aspek menganalisa (C4), aspek
mengevaluasi (C5), dan aspek mencipta (C6). Tiga aspek lain dalam ranah yang
sama, Yaitu aspek mengingat (C1), aspek memahami (C2), dan aspek menerapkan
(C3) masuk dalam tahapan intelektual berpikir tingkat rendah atau lower order

thinking.*

Mengingat Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang
utama, maka perlu diterapkannya pembelajaran yang bukan hanya sekedar
menghafal saja, tetapi juga bagaimana kiranya peserta didik dapat menerapkannya
dalam kehidupan, yaitu dengan penerapan pembelajaran yang berorientasi pada

Higher Order Thinking Skill (HOTYS).

® Y.M. Heong, dkk, “The Level of Marzano Higher Order Thinking Skills Among Technical
Education Students. International Journal of Social and Humanity”, 1, No. 2 ( July, 2011): 121-
125.

* Sani, A.H. (2015). “Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik Dan Kaitannya
Dengan Menumbuhkan Keterampilan Berpikit Tingkat Tinggi”, Jurnal PendidikanISBN. 978-602-
73403-0-5.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, Madrasah Tsanawiyah
Miftahus Sa’adah menerapkan kurikulum 2013 dengan penerapan pembelajaran
Al-Qur’an Hadis yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skill (HOTS). Pihak Madrasah selalu berusaha
memberikan yang terbaik bagi peserta didik, guru dan peserta didik sama-sama
berantusias dalam proses belajar mengajar meskipun dalam situasi pendemi.
Peserta didik bukan hanya diarahkan untuk menghafal materi untuk
memahaminya, tetapi juga diupayakan memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang sangat diperlukan di abad 21 ini. Karena dimaksudkan agar peserta
didik tidak lagi menunggu guru untuk menyampaikan informasi atau materi yang
sedang dipelajari melainkan mencari tahu sendiri, mencari tahu maksudnya

membutuhkan proses berpikir cerdas dan kreatif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) Di MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
masalah yang dirumuskan sebelumnya.

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Penelitian ini diupayakan dapat memberikan
manfaat secara teoritis maupun praktis kepada penulis dan pihak-pihak yang
berkaitan dalam penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini secara teoritis nantinya diharapkan mampu
memberikan kontribusi pemikiran serta memberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak dalam pengembangan ilmu pendidikan yang
berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis melalui HOTS di MTs
Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.
b. Memberikan sumbangan wawasan bagi peneliti selanjutnya dalam
penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis melalui
HOTS di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sarana belajar untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman tersendiri yang dapat digunakan sebagai
bekal untuk menjadi guru khususnya guru PAI dalam mengembangkan

ilmu pengetahuan.



b. Bagi Lembaga Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam
salah satu acuan pelaksanaan pembelajaran di kelas, terutama sebagai
bahan pengembangan dalam pengelolaan peserta didik dan meningkatkan
mutu pendidikan di instansi pada umumnya, khususnya di MTs Miftahus
Sa’adah
c. Bagi pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi aktual,
wawasan dan pemahaman baru dalam penyelenggaraan pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran yang berorientasi pada
HOTS.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah yang menjadi titik pusat
perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya supaya tidak terjadi
kesalah pahaman terhadap tafsiran atau arti sebagaimana yang dimaksud oleh
peneliti.> Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah bagian dari kurikulum

PAI, yang menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar,

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 45.



memahami makna secara garis tekstual dan kontekstual, serta

mengamalkan kandungannya dalam kehidpan sehari-hari.°

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-
Qur’an Hadis merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama
islam yang diberikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur’an
sehingga mampu membaca dengan fasih, menterjemahkan, menyimpulkan
isi kandungan, menyalin dan menghafal ayat-ayat terpilih serta memahami
dan mengamalkan hadist-hadist pilihan sebagai pendalaman dan perluasan
kajian pembelajaran Al-Qur’an Hadis dari Madrasah Tsanawiyah dan

sebagai bekal untuk mengikuti jenjang pendidikan berikutnya.

2. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Menurut R. Arifin Nugroho dalam karyanya Higher Order
Thinking Skill (HOTS) sebagai berpikir kritis didefinisikan sebagai
keterampilan memberikan penilaian yang bijak dan mengkritisi sesuatu
menggunakan alasan logis dan ilmiah. Tujuan pembelajaran, salah satunya
adalah menjadikan siswa mampu mengungkapkan argumentasi,
melakukan refleksi, dan membuat keputusan yang tepat.” Berpikir kritis

berarti siswa dapat melakukan hal tersebut.

® Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah (Bantul: Lembaga Ladang Kata,
2021), 10.

" Arifin Nugroho, Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2018), 17.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Higher Order
Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif, dan merupakan bagian dari
ranah kognitif yang ada dalam taksonomi Bloom yang bertujuan untuk
mengasah keterampilan mental seputar pengetahuan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,

bukan seperti daftar isi.®

Bab satu berisi tentang pendahuluan, yang memuat konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang, kajian kepustakaan yang berisi atau memuat
tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, dan kajian teori yang digunakan sebagai sumber acuan dalam

penelitian.

®Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 93.
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Bab tiga berisi tentang, metode penelitian yang memuat pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, teknik keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat berisi tentang, penyajian data dan analisis yang memuat
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan terkait penelitian yang berjudul pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) sesuai dengan teori

dan fakta dilapangan.

Bab lima, penutup meliputi kesimpulan dari hasil penelitian serta
saran-saran yang membangun untuk penelitian skripsi yang lebih baik. Lalu

diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran pendukung lainnya.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian saat ini.dengan melakukan langkah ini, maka akan
terlihat sejauh mana orisinalitas penelitian ini.” Adapun beberapa penelitian

terdahulu, yang terkait dengan penelitian ini antara lain:

1. Anisma Nur Azizah. Skripsi 2018. Peran Guru Figih Dalam
Mengembangkan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Fakultas Tarbiyah Dan Ilimu
Keguruan. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri
Jember (IAIN Jember).

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru figih sebagai pendidik,
pembimbing dan evaluator dalam mengembangkan HOTS peserta didik
kelas XI MANPK di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan

dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan model Miles and

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember Press,
2019), 48.

12
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Huberman. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan peran guru figih sebagai
pendidik memberikan motivasi eksternal dengan cara memberikan
inspirasi untuk mengembangkan Kkreativitas belajar anak dan sarana
mengembangkan daya pikir dengan cara memfasilitasi peserta didik
dengan fasilitas yang ada, mengatasi kesulitan belajar peserta didik
dengan memberi peluang menyelesaikan persoalan dan mengetahui
kualitas peserta didik agar memiliki kemampuan mencipta sesuai dengan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.*° Persamaan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, teknik
pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

2. Nur Astuti Puspaningtyas. Skripsi 2018. Peningkatan Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Melalui Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Wates. Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, bertujuan
mengetahui efektivitas penerapan SPPKB pada pembelajaran ekonomi

kelas X SMK Muhammadiyah 1 Wates terhadap peningkatan HOTS.

1% Anisma Nur Azizah, “Peran Guru Figih Dalam Mengembangkan Higher Order Thinking Skill
(HOTS) Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember” (Skripsi: Institut Agama Islam
Negeri Jember, 2018), vi.
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Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi dokumentasi dan
teknik  tes.Hasil penelitian ini  menunjukkan penerapan model
pembelajaran SPPKB efektif untuk meningkatkan HOTS pada
pembelajaran ekonomi dan hasil menunjukkan bahwa penerapan SPPKB
dalam pembelajaran ekonomi lebih baik dari pada model pembelajaran
ceramah.™

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan Higher
Order Thinking Skill (HOTS). Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak
pada rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan
penelitian kuasi eksperimen, teknik pengumpulan data, dan lokasi
penelitian.

Dari hasil skripsi Nur Astuti Puspaningtyas dapat disimpulkan
bahwa dengan SPPKB sangat efektif untuk meningkatkan HOTS, selain
itu diterapkannya model pembelajaran SPPKB pada pembelajaran
ekonomi dikatakan berhasil karena dengan menggunakan model tersebut
banyak perubahan terhadap pola pikir peserta didik. Ada perubahan
setelah menggunakan peningkatan HOTS melalui SPPKB dibandingkan

menggunakan metode ceramah.

" Nur Astuti Puspaningtyas, “Peningkatan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Melalui Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Wates” (Skripsi, Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2018) vii.
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3. Farihatul Janah. Skripsi 2019. Hubungan Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi (HOTS) Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Kimia.
Fakultas 1lmu Tarbiyah Dan Keguruan. Jurusan Pendidikan Illmu
Pengetahuan Alam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar pada materi keseimbangan
kimia.Teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket dan
dokumentasi.Sampel penelitian adalah 191 siswa SMA Negeri 33 Jakarta,

SMA 65 Jakarta, dan SMA Negeri 112 Jakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan hasil belajar kimia, hubungan
antara motivasi dengan hasil belajar kimia. Hubungan antara kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan motivasi belajar, hubungan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia
dengan nilai sig. <0,05. Kesimpulannya bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan motivasi belajar memiliki hubungan dengan hasil
belajar kimia.*? Persamaan penelitian ini sama-sama menggunakan Higher

Order Thinking Skill (HOTS) dan observasi sebelumnya dilakukan secara

12 Farihatul Janah, “Hubungan Kemampua Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Kimia” (Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019),v.
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offline. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian menggunakan kuantitatif,
teknik pengumpulan data dan lokasi penelitian.

Dari hasil skripsi Farihatul Janah dapat disimpulkan bahwa adanya
keterkaitan antara berpikir tingkat tinggi dengan hasil belajar peserta
didik.karena dengan adanya motivasi belajar sangat berdampak bagi
peserta didik. Dengan dilakukan motivasi setiap kali akan melaksanakan

pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No. Nama Peneliti, Hasil Penelitian
Judul, Tahun Persamaan Perbedaan
1 2 3 4

1 Nur Astuti Persamaan dari penelitian Rumusan masalah,
Puspaningtyas. ini adalah: tujuan  penelitian,
Skripsi. Peningkatan | Menggunakan Higher metode  penelitian
Higher Order Order Thinking Skill kuasi  eksperimen,
Thinking Skill (HOTS). teknik
(HOTS) Melalui pengumpulan data
Strategi Pembelajaran dan lokasi
Peningkatan penelitian
Kemampuan Berpikir
(SPPKB) Pada
Pembelajaran
Ekonomi Kelas X
SMK
Muhammadiyah 1
Wates. (2018)

2 Anisma Nur Azizah. | Persamaan dari penelitian Fokus penelitian,

Skripsi. Peran Guru ini adalah: tujuan penelitian,
Figih Dalam a. Menggunakan dan lokasi
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Mengembangkan Higher Order penelitian
Higher Order Thinking Skill

Thinking Skill (HOTS)

(HOTS) Peserta didik b. Menggunakan

di Madrasah Aliyah pendekatan

Negeri 1 Jember.
(2018)

penelitian kualitatif,
teknik pengumpulan
data, analisis data.

Farihatul Janah.

Persamaan dari penelitian

Rumusan masalah,

Skripsi. Hubungan ini adalah: tujuan  penelitian,
Kemampuan Berpikir a. Menggunakan metode  penelitian
Tingkat Tinggi Higher Order menggunakan
(HOTS) Dan Thinking Skill kuantitatif, teknik
Motivasi Belajar (HOTS) pengumpulan data
Terhadap Hasil b. Observasi dilakukan | dan lokasi
Belajar Kimia. (2019) secara normal penelitian.

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah dipaparkan oleh peneliti
terdapat beberapa perbedaan dengan peneliti sebelumnya. Maka sisi orinalitas
penelitian ini adalah: 1) penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, sedangkan pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa yang
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 2) penelitian ini berfokus
pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS), sedangkan pada
penelitian sebelumnya berfokus kepada mata pelajaran kimia, ekonomi dan
fikih. 3) penelitian ini dilakukan di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,

Jember, sedangkan penelitian sebelumnya beda tempat dan lokasi.
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B. Kajian Teori
1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari
pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah yang dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman, motivasi, bimbingan, kemampuan dan
penghayatan terhadap isi yang terkadung dalam Al-Qur’an Hadis
sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai
perwujudan iman dan taqwa kepada Allah SWT.

Berdasarkan lampiran | keputusan Menteri Agama nomor 183
tahun 2019 tentang kurikulum PAI dan bahasa Arab pada madrasah
maka mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah satu diantara beberapa
rumpun mata pelajaran PAI. Dijelaskan pada bab IV tentang
pembelajaran PAI dan bahasa Arab, bahwa pembelajaran PAI di
Madrasah merupakan pembelajaran yang mencakup beragam disiplin
ilmu yaitu Al-Qur’an Hadis, Agidah Akhlak, Fikih dan Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI). Kajian mata pelajaran Al-Qur’an Hadis ini
menekankan kepada peserta didik agar bisa baca tulis Al-Qur’an dan

Hadis dengan benar, lalu memahami makna yang terkandung di
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dalamnya baik secara tekstual maupun kontekstual dan mengamalkan

nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis ini di dalam kehidupan sehari-hari.*?

Prinsip-prinsip yang dijadikan landasan psikologis untuk

memperlancar proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang sejalan

dengan ajaran islam adalah;

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Prinsip memberikan suasana kegembiraan

Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah
lembut

Prinsip kebermaknaan bagi peserta didik

Prinsip prasyarat

Prinsip komunikasi terbuka

Prinsip pemberian pengetahuan yang baru

Prinsip memberikan model perilaku yang baik

Prinsip praktik

Prinsip-prinsip lainnya (prinsip kasih sayang dan prinsip
bimbingan serta penyuluhan terhadap peserta didik.**

Berikut adalah salah satu contoh perencanaan pembelajaran

berorientasi pada HOTS dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas

VIl Madrasah Tsanawiyah

BArbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 4.
“Marhaya, ‘Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Dan Problematikanya’, UIN Alauddin
Makassar, 53.9 (2013), 1689-99.
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Tabel 2.2

Perumusan KD dan Indikator pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas V1|
madrasah tsanawiyah.

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 2 3
1 | 3.3 Memahami ketentuan | 3.3.1 Menyebutkan pengertian hukum
hukum bacaan lam dan ra bacaan lam dan ra
dalam Q.S. al-Humazah | 3.3.2 Mendeskripsikancara melafalkan
(104),Q.S. at-Takasur hukum bacaan lam dan ra dalam
(102), dan surah- surah lain Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-
dalam Al-Qur’an Takasur (102), dan surah-surah
lain dalam Al-Qur’an
3.3.3 Mengidentifikasi hukum bacaan
lam dan ra dalam Q.S. al-
Humazah (104), Q.S. at- Takasur
(102), dan surah-surah lain
dalam Al-Qur’an
3.3.4 Menyimpulkan cara membaca
bacaan lam dan ra dalam Q.S.
al-Humazah (104), Q.S. at-
Takasur (102), dan surah-surah
lain dalam Al-Qur’an
2 | 4.5 Mendemonstrasikan hukum | 4.5.1 Melafadzkan ~ bunyi  hukum
bacaan lam dan ra dalam Q.S. bacaan lam dan ra dalam Q.S. al-
al-Humazah (104), Q.S. at- Humazah (104), Q.S. Takasur
Takasur (102), dan surah- (102), dan surah-surah lain
surah lain dalam Al-Qur’an dalam Al-Qur’an

b. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang perlu

dipersiapkan sebelum terlaksananya pembelajaran. Perencanaan

pembelajaran terdiri  dari

penggalan kata “perencanaan” dan
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“pembelajaran”. Perencanaan dalamarti yang sederhana dapat
dijelaskan sebagai suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan
dikerjakan pada waku yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Menurut Sanjaya menjelaskan
perencanaan dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai melalui
analisis kebutuhan serta dokumen vyang lengkap, kemudian
menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut.

Perencanaan pembelajaran adalah rumusan-rumusan tentang
apa yang akan dilakukan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan sebelum Kkegiatan belajar-
mengajar sesungguhnya dilaksanakan. Dalam hal ini perencanaan
merupakan suatu sistem yang menjelaskan adanya analisis atas semua
komponen yang benar-benar harus saling terkait secara fungsi untuk
mencapai tujuan.™

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran adalah pemetaan langkah-langkah ke arah
tujuan yang di dalamnya tercakup unsur-unsur tujuan mengajar yang

diharapkan, materi/bahan  pelajaran yang akan diberikan,

Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPI),2019), 7.



22

strategi/metode mengajar yang akan diterapkan dan prosedur evaluasi

yang dilakukan yang menilai hasil belajar siswa.

1) Penyusunan Silabus

a)

b)

Pengertian Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran untuk satu
semester, dimana didalamnya terdapat standar kompetensi,
kompetensi  dasar, tujuan  pembelajaran,  kegiatan
pembelajaran, media dan sumber serta alat evaluasi yang
digunakan. Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam
mengembangkan pembelajaran seperti pembuatan rencana
pembelajaran, dan pengelolaan kegiatan pembelajaran dan
pengembangan sistem penilaian. Silabus merupakan sumber
pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran.*®

Prinsip Pengembangan Silabus

Dalam pengembangan silabus perlu dipertimbangkan
beberapa prinsip. Prinsip tersebut merupakan kaidah yang
akan menjiwai proses pembelajaran. Terdapat beberapa prinsip
yang harus dijadikan dasar dalam pengembangan

silabus, diantaranya ialah:

1% Mardianto, Pembelajaran Tematik (Medan: Perdana Publishing, 2011), 81.
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(1) Hmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan
dalam silabus harus benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan

(2) Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan uraian
penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat
perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan
spiritual peserta didik

(3) Sistematis
Komponen-komponen silabus saling berhubungan
secara fungsional dalam mencapai kompetensi

(4) Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten (ajak, taat asas)
antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok/
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar,
dan sistem penilaian

(5) Memadai
Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan sistem
penilaian cukup untuk menunjang pencapaian

kompetensi dasar
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(6) Aktual dan konseptual
Cakupan indikator, materi pokok/
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar,
dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan
ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan
nyata, dan peristiwa yang terjadi

(7) Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik, serta dinamika perubahan
yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat

(8) Menyeluruh
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah
kompetensi (kognitif, efektif, psikomotor).!’

c) Langkah-langkah Pengembangan Silabus

(1) Mengisi identitas silabus
Identitas terdiri dari nama sekolah madrasah/kelas,
mata pelajaran, dan semester

(2) Menuliskan standar kompetensi
Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuan

peserta didik yang menggambarkan penguasaan

Y Sri Nurwanti, Panduan Penyusunan SILABUS dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(Yogyakarta: Familia, 2015), 3.
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pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai yang
diharapkan dicapai pada mata pelajaran
tertentu. standar kompetensi diambil dari standar isi
(standar kompetensi dan kompetensi dasar) mata
pelajaran. Sebelum menuliskan standar kompetensi,
penyusun terlebih dahulu mengkaji standar isi mata
pelajaran dengan memperhatikan konsep dasar ilmu
dan SK atau KD, keterkaitan antar SK dan KD dalam
mata pelajaran, Keterkaitan SK dan KD antara mata
pelajaran.
(3) Menuliskan kompetensi dasar
Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan
minimal yang harus dimiliki peserta didik dalam rangka
menguasai SK mata pelajaran tertentu. Kompetensi
dasar dipilih dari yang tercantum dalam standar isi.
(4) Merumuskan indikator

Indikator merupakan tanda-tanda atau ciri-ciri yang
menggambarkan pencapaian kompetensi dasar yang
ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur,
observasi (diamati) yang mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dan KD

merupakan tanda-tanda kemampuan peserta didik untuk
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mencapai kompetensi yang merupakan kemampuan
sikap, berpikir, dan bertindak secara
konsisten. Pembuatan indikator diperlukan kriteria
yaitu, sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa,
mengacu pada pencapaian SK dan KD, menunjukkan
pencapaian hasil belajar secara utuh (kognitif, afektif,
psikomotor). Mengkolaborasi materi pembelajaran
yang relevan, menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati.
(5) Mengidentifikasi materi pokok pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan substansi isi yang
harus dipelajari dan dikuasai peserta didik dalam proses
pembelajaran. substansi isi yang berupa fakta, konsep,
prinsip, dalil, hukum, kaidah, prosedur, keterampilan
sikap dan nilai. artinya penyusunan silabus tidak hanya
mengidentifikasi materi pokok tetapi sampai pada
materi pembelajaran. dalam mengidentifikasi materi
pokok pembelajaran harus dipertimbangkan:relevansi
materi pokok dengan indikator KD SK, tingkat
perkembangan (fisik, intelektual, emosional, sosial dan
peserta peserta didik), kebermanfaatan bagi peserta

didik, struktur keilmuan, kedalaman dan keluasan
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materi, alokasi waktu, tingkat kepentingan, layak
dipelajari, menarik minat, dan mengembangkan
kegiatan pembelajaran.

(6) Penilaian
Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik
dilakukan berdasarkan indikator. Di dalam penilaian ini
terdapat tiga komponen terpenting yang meliputi teknik
penilaian, bentuk instrumen, dan contoh instrumen.

(7) Menentukan alokasi waktu
Alokasi waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan
untuk ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu,
dengan memperhatikan: Minggu efektif persemester,
alokasi waktu mata pelajaran, jumlah standar,
kompetensi-kompetensi dasar persemester, membagi
alokasi  waktu perjumlah SK KD dengan
memperhatikan tingkat kerumitan dan keluasan materi

(8) Menentukan sumber belajar
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang

diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, yang dapat
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berupa: buku teks, media cetak, media elektronik,
narasumber, lingkungan dan sebagainya.'®
2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a) Pengertian RPP

Secara terminologi, perencanaan pembelajaran terdiri
atas dua kata, yakni: kata perencanaan dan kata pembelajaran.
Kata perencanaan berasal dari rencana yaitu pengambilan
keputusan tentang hal yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan. Dengan demikian, hal yang harus dilakukan dalam
melakukan perencanaan yaitu menetapkan tujuan yang akan
dicapai, kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus

dilakukan dalam mencapai tujuan.™

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana
yang ~menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Lingkup perencanaan pembelajaran paling luas mencakup 1
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 indikator atau beberapa

indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Guru

'8 Muhaimin, dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Sekolah
dan Madrasah (Jakarta: Raja Wali Press, 2009), 116-117.
Mukni’ah, Perencanaan Pembelajaran ( Jember : Pustaka Belajar, 2016), 5.
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merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.

Sebagaimana dalam Permendikbud Nomor 22, Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi
dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan
satu kali pertemuan atau lebih.

Berdasarkan dua teori di atas dapat disimpulkan
bahwasanya RPP adalah rencana untuk satu pertemuan atau

lebih untuk mencapai suatu kompetensi.
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b) Prinsip Penyusunan RPP

(1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis
kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat,
motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan
belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan atau
lingkungan peserta didik.

(2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada
peserta didik untuk mendorong motivasi, minat
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan
semangat belajar.

(3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam beragi bentuk tulisan.

(4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian upan balik
positif, penguatan, pengayaan dan remedial.

(5) Keterkaitan dan keterpaduan
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RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator ~ pencapaian
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam suatu
keutuhan pengalaman belajar.
(6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan
teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.*°

c) Komponen-komponen peyusunan RPP

Komponen untuk menyusun RPP sesuai dengan
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 terdiri dari 13 komponen
yang lengkap, sedangkan dalam situasi pandemi saat ini
penyusunan RPP lebih disederhanakan lagi sesuai dengan
Permendikbud No.14 Tahun 2019 yang mana hanya komponen
inti (tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan

penilaian pembelajaran). Dengan perincian sebagai berikut:

d) Mencantumkan identitas sekolah

2Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), 125-
126.
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Identitas meliputi nama  sekolah, kelas/semester,
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan alokasi

waktu
Mencantumkan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran di rumuskan dengan mengacu
pada rumusan yang terdapat dalam indikator, dalam bentuk
pernyataan yang oprasional. Tujuan pembelajaran mengandung
unsur audience (peserta didik), Behavior (perilaku), condition

(kondisi), Degree (standar yang harus dicapai)
Mencantumkan materi pembelajaran

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang harus diketahui
adalah materi dalam RPP merupakan pengembangan dari
materi pokok yang terdapat dalam silabus. Oleh karena itu
materi pembelajaran dalam RPP harus dikembangkan secara

terinci.
Mencantumkan model atau metode pembelajaran

Metode dapat diartikan sebagai model atau pendekatan
pembelajaran. Penetapan ini diambil tergantung pada

karakteristik pendekatan dan atau strategi yang dipilih. Selain
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itu, pemilihan metode atau pendekatan bergantung pada jenis

materi yang akan diajarkan kepada peserta didik.
Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus
dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan, pada
dasarnya langkah-langkah memuat pendahuluan atau kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutupan. Langkah-langkah
disesuaikan dengan penggunaan model sehingga menggunakan

sintaks dari model tersebut

Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan
yang terdapat dalam silabus. Setiap perencanaan harus
disiapkan media/alat/bahan/sumber belajar secara jelas. Oleh
karena itu, guru harus memahami secara benar pengertian

media, alat, bahan, dan sumber belajar

Mencantumkan penilaian

Penilaian dijabarkan atas teknik/jenis penilaian, bentuk
instrumen, dan instrument yang digunakan untuk megukur
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran. Dalam

sajiannya dapat dituangkan dalam matriks horizontal maupun
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vertikal. Dalam penilaian hendaknya dicantumkan teknik/jenis,
bentuk instrumen dan instrumen, kunci jawaban/rambu-rambu

jawaban dan pedoman penskoran.?

c. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan
pelaksanaan pembelajaran saling berhubungan satu sama lain sehingga
tidak dapat dipisahkan. Sebelum melakukan kegiatan inti guru harus
terlebih dahulu melakukan kegiatan pendahuluan untuk menyiapkan
peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran. Setelah
melakukan kegiatan inti, kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh
guru adalah kegiatan penutupan. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran

akan dijabarkan sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan guru harus menyiapkan
peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi
yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan
dipelajari, mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan

atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi

21 Abdul Majid,Pembelajaran Tematik Terpadu, 227.
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yang akan dipelajari, menyampaikan garis besar cakupan materi
dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik

untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.

Kegiatan inti

Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk secara
aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang meliputi
observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan
komunikasi. dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan
kompetensi yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti,
kerjasama, toleransi, disiplin, taat aturan, dan menghargai
pendapat orang lain yang tercantum dalam Silabus dan RPP.

a) Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan

bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan
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pengamatan melalui kegiatan: Menyimak,
melihat, mendengar, dan membaca. guru memfasilitasi
kegiatan tersebut untuk melakukan pengamatan terhadap
objek/ benda tertentu yang berhubungan dengan materi
Menanya

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya melalui apa yang sudah mereka lihat, dengar dan
amati. Guru perlu membimbing peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan, jika terdapat peserta didik yang
bertanya, berarti ada rasa ingin tahu yang timbul pada dirinya,
dan rasa ingin tahu tersebut dapat menjadi dasar untuk mencari
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber
yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik,
dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam
Mengumpulkan dan mengasosiasikan

Kegiatan selanjutnya dari bertanya adalah mengumpulkan
informasi. Kemudian berdasarkan informasi yang diperoleh
peserta didik, informasi tersebut dapat digunakan untuk
mengolah data dan mencari keterkaitan antara informasi yang

satu dengan yang lainnya
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d) Mengomunikasikan hasil
Kegiatan selanjutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampaikan  di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.
3) Kegiatan akhir (penutup)

Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah
dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman
sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan siswa serta
keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Cara
yang dapat dilakukan guru dalam menutup pembelajaran adalah
meninjau kembali dan mengadakan evaluasi pada akhir
pembelajaran. Dalam kegiatan meninjau kembali dapat dilakukan
dengan merangkum inti pelajaran atau membuat ringkasan.

d. Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau sistem yang
digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik
dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, menguasai bahan

pelajaran tertentu. Dalam makna lain metode pembelajaran diartikan
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sebagai prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan mengarahkan
perkembangan seseorang khususnya dalam proses belajar mengajar.
berikut macam-macam metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis:
1) Peta konsep (Concept mapping)
Metode ini digunakan oleh pendidik dengan maksud meminta
peserta didik untuk membuat konsep atau kata-kata kunci dari
suatu pokok persoalan sebagai rumusan inti pelajaran. Teknik
pelaksanaan metode ini sebagai berikut:

a) Tentukan topik bahasan hari ini

b) Seluruh peserta didik membaca buku teks yang berhubungan

dengan topik pembahasan

c) Kemudian peserta didik diminta membuat rumusan kesimpulan
atau konsep kalimat dalam beberapa paragraf sebagai
kesimpulan penting, atau dalam bentuk peta, skema, bagan
yang dapat digunakan untuk menjelaskan kesimpulan dari isi

bacaan teks tersebut

d) Pendidik sudah mempersiapkannya di rumah untuk
dikonfirmasi dengan hasil buatan peserta didik
2) Mencari informasi (information research)
Metode yang digunakan oleh guru dengan maksud meminta

peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
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diajukan oleh pendidik maupun peserta didik sendiri, kemudian
mencari informasi jawabannya untuk menemukan informasi yang

akurat. Teknik pelaksanaan metode ini sebagai berikut:

a) Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dengan

cara mencari informasi dari sumber belajar

b) Berikan pertanyaan-pertanyaan tersebut kepada peserta didik

untuk dicari jawaban informasinya lewat sumber belajar

c) Sumber belajar bisa berupa buku teks (koran, majalah, televisi,

radio, internet, komputer, dan lain-lain)

d) Informasi yang akan dicari diusahakan berkenaan dengan hal-
hal yang berhubungan dengan sikap dan perilaku kehidupan

sehari-hari

e) Peserta didik disuruh menjawab dengan cara kompetisi dan

saling melengkapi

f) Pendidik terhadap jawaban-jawaban peserta didik

Semua adalah pendidik (Everyone Is a teacher here)
Metode yang digunakan oleh pendidik dengan maksud meminta

peserta didik untuk semuanya berperan menjadi narasumber
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terhadap sesama temannya di kelas belajar. Teknik pelaksanaan
metode ini sebagai berikut:
a) Berikan bahan bacaan dan minta peserta didik untuk membaca

bacaan tersebut

b) Mintalah setiap peserta didik untuk membuat pertanyaan dari

bahan tersebut dan ditulis di kertas

c) Kocoklah kertas pertanyaan tersebut, lalu bagikan kembali ke

semua peserta didik

d) Mintalah peserta didik untuk membaca dalam hati sambil

memikirkan jawabannya dari pertanyaan tersebut

e) Panggil secara bergantian peserta didik untuk membaca

pertanyaan dan jawabannya dari pertanyaan tersebut
f) Minta peserta lain untuk memberi jawaban.?
e. Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kegiatan proses belajar mengajar yang meliputi seluruh alat dan bahan
yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio
televisi koran buku majalah dan sebagainya. Karena beraneka

ragamnya media tersebut maka masing-masing media mempunyai

22Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 35-44.
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karakteristik yang berbeda-beda untuk itu, perlu memilihnya dengan
cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna. Media
pembelajaran dibagi menjadi dua bagian:
1) Dilihat dari sifatnya
media pembelajaran dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu:
pertama media yang dapat didengar saja seperti radio dan rekaman
disebut dengan media audio; kedua, media yang hanya dapat
dilihat saja tanpa unsur suara disebut media visual; ketiga, media
yang mengandung unsur suara dan unsur gambar media ini disebut
media audiovisual
2) Dilihat dari kemampuan jangkauan
media pembelajaran ini dibagi menjadi dua yaitu: pertama media
yang diproyeksikan seperti film transparansi, film strip; kedua,
media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan
Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Dalam kegiatan evaluasi, guru dapat menggunakan bentuk-
bentuk mendemonstrasikan keterampilan, mengaplikasikan ide-ide
baru pada situasi lain, ekspresi pendapat murid sendiri atau
mengerjakan soal-soal tertulis. Evaluasi sendiri merupakan penilaian
keseluruhan program pendidikan mulai perencanaan suatu program
substansi pendidikan termasuk kurikulum dalam penilaian (asesmen)

serta pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan peserta
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didik, manajemen pendidikan, dan reformasi pendidikan secara

keseluruhan.?®

Bentuk-bentuk  penilaian  atau  instrument  penilaian

pengetahuan. Adapun bentuk atau instrumennya sebagai berikut:

1) Tes Tulis
Tes tulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan
(baik soal maupun jawabannya). Ketika menjawab soal siswa
tidak selalu harus merespon dalam bentuk menulis kalimat
jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk mewarnai, memberi
tanda, menggambar grafik, diagram dan sebagainya. Tes tulis
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tes obyektif dan tes uraian.
Bentuk tes obyektif ada empat yaitu pilihan ganda, benar-salah,
menjodohkan dan jawaban singkat. Sedangkan bentuk tes
uraian ada dua yaitu uraian bebas dan uraian terbatas.
2) Tes Lisan
Tes lisan adalah tes dimana penguji mengajukan
pertanyaan-pertanyaan atau soal dilakukan secara lisan dan
yang diuji memberikan jawaban pula secara lisan. Tes lisan
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu tes lisan bebas dan tes

lisan berpedoman. Tes lisan bebas adalah tes lisan yang

2 Moh Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 8.
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dilakukan oleh penguji tanpa melihat dokumen atau soal yang
hendak ditanyakan kepada peserta didik. Sedangkan tes lisan
berpedoman adalah tes lisan yang guru persiapkan butir-butir
soalnya sehingga saat pelaksanaan penguji atau guru cukup

membaca soal dari buku pedoman yang sudah disiapkan.

3) Penugasan
Bentuk penilaian ini bertujuan menilai apakah
pengetahuan peserta didik bertambah atau tidak. Sedangkan
pelaksanaannya bisa setelah pembelajaran atau sebelum dan
saat pembelajaran berlangsung. Dengan adanya tugas dari guru
diharapkan peserta didik dapat belajar dengan lebih baik lagi.?
2. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
a. Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Teaching Knowledge Test Cambridge English The
University Of Cambridge yang dikutip oleh R. Arifin Nugroho Dalam
karyanya, mendefinisikan bahwa HOTS merupakan keterampilan
kognitif seperti analisis dan evaluasi yang biasa diajarkan oleh guru
kepada siswanya. keterampilan tersebut termasuk memikirkan sesuatu

dan membuat keputusan tentang suatu hal, menyelesaikan masalah,

?* Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 101-105.
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berpikir kreatif, dan berpikir tentang keuntungan dan kerugian dari

sesuatu.®

Higher Order Thinking Skill (HOTS) Sebagai berpikir kritis
didefinisikan sebagai keterampilan memberikan penilaian yang bijak
dan mengkritisi sesuatu menggunakan alasan-alasan logis dan
ilmiah. tujuan pembelajaran salah satunya adalah menjadikan siswa
mampu mengungkapkan argumentasi, melakukan refleksi, dan
membuat keputusan yang tepat.?® Berpikir tingkat tinggi berarti siswa

dapat melakukan hal-hal tersebut.

Berdasarkan definisi tersebut maka, dapat disimpulkan
HOTS adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang di dalamnya
mencakup menalar, menemukan, mengevaluasi dan mencipta. Dengan
begitu peserta didik akan terlatih terhadap pola pikirnya mulai dari
guru memberi soal kemudian meminta peserta didik untuk menjawab
soal berupa pertanyaan “menurut anda” dari sinilah mereka akan

mulai berpikir dan menemukan jawabannya.

Tingkat pemahaman dan keterampilan berpikir dalam aspek

pengetahuan ini memiliki dua kategori yaitu kemampuan berpikir

% Sarkadi, Tahapan Penilaian Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 (Surabaya: CV Jakad
Media Publishing, 2020), 112.

% Arifin Nugroho, Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2018), 17.
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tingkat rendah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berikut

merupakan tingkatan-tingkatan menurut revisi taksonomi bloom:

Tabel 2.3

Tingkatan kognitif Taksonomi Bloom

Proses Kognitif Definisi
C1 Keterampilan Mengingat Mengambil pengetahuan
Berpikir Tingkat sesuai ingatan
Rendah g - -
Cc2 Memahami Membangun arti dari proses
pembelajaran
C3 Menerapkan/mengapl | Menggunakan prosedur pada
ikasikan kondisi yang tidak biasa
C4 Keterampilan Menganalisis Menguraikan materi ke dalam
Berpikir Tingkat bagian-bagian  dan  dapat
Tinggi menghubungkannya kembali
C5 Menilai/mengevaluasi | Membuat pertimbangan sesuai
standar
C6 Mengkreasi/mencipta | Menyusun  kembali  unsur-
unsur ke dalam pola yang baru

Berdasarkan tabel di atas, bahwa keterampilan berpikir tingkat
tinggi atau dikenal dengan istilah Higher Order Thinking Skill (HOTS)
memiliki beberapa tingkatan. Hasil revisi level kognitif ini disepakati
oleh Brookhart yang mengartikan HOTS sebagai proses transfer,

sebagai proses berpikir kritis dan proses problem solving.?’

% Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah, 100.
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b. Indikator Higher Order Thinking Skill (HOTYS)

Definisi dan indikator dalam masing-masing tingkatan proses

kognitif yaitu:

1)

2)

Mengingat

Mengingat memanggil kembali pengetahuan atau
informasi yang relevan dari memori jangka panjang. Proses ini

memiliki dua tahapan, yakni:

a) Mengenal/mengidentifikasi, menempatkan pengetahuan di
memori jangka panjang konsisten dengan materi yang
diajarkan.

b) Mengingat/memanggil kembali, menelusuri pengetahuan

yang relevan memori jangka panjang.

Karakteristik mengingat meliputi: mengenali, mampu
membuat daftar/ list, mampu menjelaskan definisi, menerima

informasi, dan menamai.

Memahami

Memahami diartikan sebagai mengkonstruk makna
dari pesan pembelajaran, termasuk komunikasi lisan, tertulis

dan grafis. proses memahami ini mencakup:
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a) menginterprestasikan
b) memberikan contoh
c) mengklasifikasikan
d) merangkum

e) menyimpulkan

f) membandingkan

g) menjelaskan.

3) Mengaplikasikan

Mengaplikasikan di sini mengandung arti dapat
melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi
tertentu (yang diberikan). Mengaplikasikan mencakup
kemampuan  untuk  mengelola/melakukan, menggunakan
prosedur pada tugas/latihan yang sudah dikenal, siswa

memiliki langkah-langkah urutan tertentu.?
4) Menganalisis

Menganalisis adalah kemampuan untuk memecah
materi ke dalam bagian-bagian penyusunannya, dan
menentukan  bagaimana bagian-bagian tersebut saling

berhubungan satu sama lain. kemampuan kemampuan

%8 Etty Sofyatiningrum dkk, Muatan HOTS Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 Pendidikan
Dasar (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan
Pengembangan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 16-17.
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menganalisis mencakup: membedakan, mengorganisasikan dan

menandai.
5) Mengevaluasi

Mengevaluasi diartikan sebagai melakukan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar tertentu.cara yang dilakukan

untuk mengevaluasi diantaranya: memeriksa dan mengkritisi.
6) Mencipta

Mencipta diartikan sebagai kemampuan untuk
menempatkan Beberapa elemen/komponen secara bersama-
sama untuk membangun suatu keseluruhan yang logis dan
fungsional dan mengatur elemen/ komponen tersebut ke dalam
pola atau struktur yang baru. Tahapan mencipta mencakup:
membuat  hipotesis, mendesain/  merencanakan, dan

menghasilkan produk baru.?

c. Pembelajaran Konsep Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Membiasakan Higher Order Thinking Skill (HOTS) kepada
siswa tidak bisa dilakukan secara tiba-tiba dan instan. Membiasakan
HOTS membutuhkan strategi holistic dari para guru. HOTS harus di

desain dengan matang sesuai dengan konteks siswa dan materi ajar.

PEtty Sofyatiningrum dkk, Muatan HOTS Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 Pendidikan
Dasar, 18.
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Guru sudah memiliki gambaran hasil seperti apa yang diinginkan,
kemudian bukti-bukti penilaian seperti apa yang harus dipenuhi siswa
untuk memperoleh hasil tersebut, dan barulah desain pembelajaran
seperti apa yang sesuai.

Salah satu strategi mendesain  pembelajaran  untuk
membiasakan HOTS adalah pembelajaran inkuiri. Secara harfiah,
inkuiri berarti pertanyaan atau penyelidikan untuk menemukan sendiri
jawaban suatu masalah, penampakan proses hubungan timbal balik
antara suatu objek dengan siswa.

Menurut hoshan yang dikutip oleh R. Arifin Nugroho dalam
karyanya, menegaskan bahwa cara berfikir yang digunakan dalam
inkuiri yaitu menekankan proses berpikir kritis. Proses berpikir
tersebut bertujuan mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang ditanyakan. Pada inkuiri guru berfungsi sebagai
fasilitator, siswa bisa mengajukan pertanyaan yang mendasar dari
suatu permasalahan dan siswa menemukan sendiri jawabannya melalui

penalaran yang benar.*

% Arifin Nugroho, Higher Order Thinking Skill (HOTS), 67-68.
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d. Evaluasi Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTYS)

Karakteristik soal-soal pelajaran yang termasuk dalam kategori
HOTS sebagai berikut: pertama, isi soal muncul dan tampak adanya
transfer konsep ke konsep lainnya. Kedua, di dalam soal HOTS selalu
memproses dan mengaplikasikan informasi. Ketiga, soal HOTS
menghubungkan informasi satu dengan informasi lainnya. Keempat,
informasi yang ada di dalam soal HOTS berfungsi sebagai perantara
dan alat untuk problem solving. Kelima, setiap informasi yang ada di

dalam soal HOTS harus menganalisis secara rinci.*

*! Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 101.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan
menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan
yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.*? Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.*®
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh penelilti adalah studi
kasus, yang bermasud mendeskripsikan hasil penelitian dan berusaha menemukan
gambaran menyeluruh mengenai suatu keadaan. Pilihan terhadap metodologi ini
adalah karena fenomena yang akan diteliti merupakan sebuah kasus yang
membutuhkan pengkajian deskriptif yang mendalam, yaitu mengetahui gambaran
implementasi proses perencanaan tenaga kerja.
B. Lokasi Penelitian
Tempat atau lokasi merupakan sumber data yang dapat digunakan dalam

penelitian.informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dapat

> Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018),7.

* Umi Lailatul Wafiroh, Dkk, Upaya Guru PAI Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa PAl
Teacher Efforts To Increase Learning Motivation, (Semarang: Universitas Islam Sultan Agung,
2019), 1430.
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digali melalui tempat maupun lingkungannya. dari lokasi atau tempat terjadinya
suatu peristiwa secara kritis dapat ditarik kesimpulan yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.3*

Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah di MTs Miftahus
Sa’adah sukorambi Jember. Lokasi ini dipilih karena menerapkan pembelajaran
Al-Qur’an Hadis yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)
secara offline.

. Subjek Penelitian

Penentuan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive, yaitu penentuan yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu.®® Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat
antara lain:

1. Lilik Sriyani S.Pd selaku Waka kurikulum MTs Miftahus Sa'adah,

Sukorambi, Jember

2. Musliha S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Alquran Hadis MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember.

3. Dita Maulidatil Hasanah selaku siswa-siswi kelas VIII MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember.

* Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bahasa, (Solo: Cakra Books,
2014), 112.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuanitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
124,
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4. Ayuni Muhimmatil selaku siswa-siswi kelas VIII MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data peneliti dari sumber subjek maupun sampel
penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan kewajiban karena teknik
pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk menyusun
instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan seperangkat peralatan yang
akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian.®
Adapun pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi juga
dapat diartikan sebagai proses yang kompleks, yang tersusun dari proses
biologis dan psikologis.*’
Adapun observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi partisipan, yang mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
penelitian yang sedang dilakukan. Observasi dilakukan untuk

mendapatkan data berupa letak dan keadaan geografis, serta kegiatan

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
70-71.

7 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, (Jakarta: PT.
Gramedia Widiarana, 2010), 112.
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proses belajar yang dilkakukan oleh guru dan peserta didik MTs Miftahus

Sa’adah, Sukorambi, Jember.

. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur, yaitu sebelum diadakan wawancara
terlebih dahulu menetapkan masalah dan pertanyaan yang diajukan
kemudian peneliti menggunakan pertanyaan tersebut hingga informan
menjawab dengan keterangan panjang. Peneliti juga dapat mengajukan
pertanyaan di luar pedoman wawancara yang telah ditentukan untuk
semakin memperdalam data penelitian.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara
dengan  tujuan  mendapatkan  informasi  secara  jelas dan
mendalam. Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti berkaitan
pembelajaran Al-Quran Hadis dengan menggunakan Higher Order
Thinking Skill (HOTS) sedangkan informan yang dapat memberikan
jawaban diantaranya Waka kurikulum dan guru mata pelajaran Al-Quran
Hadis.

Dokumentasi

Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif yang berupa foto-

foto, catatan khusus, dan sebagainya.
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Keuntungan pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi
ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. data-data
yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data
sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi
dan wawancara cenderung merupakan data primer atau data yang
langsung didapat dari pihak pertama.

Adapun data yang diperoleh dengan teknik dokumentasi adalah
dokumentasi perangkat perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis, foto
atau gambar kegiatan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an
Hadis, dan data peserta didik kelas VIII.

E. Analisis Data

Analisis merupakan mengolah data mengorganisir data, memecahkan
dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan tema-tema yang sama.*®®
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data dengan
metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka.

Berikut merupakan tiga alur kegiatan dalam analisis data dengan model
interaktif menurut Miles dan Huberman yaitu:

1. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan,

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan

% Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, 121.
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mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari
catatan lapangan secara tertulis, transkrip, wawancara, dokumen-
dokumen dan materi-materi empiris. Kesimpulannya bahwa proses
kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara
dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang nantinya
transkrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus
penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.
2. Penyajian data (data display)

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian,
penyatuan, dan informasi yang disimpulkan. Penyajian data di sini ini
juga membantu dalam memahami konteks penelitian karena
melakukan analisis yang lebih mendalam.

3. Penarikan kesimpulan (conclussions drawing)

Penarikan kesimpulan di sini dilakukan peneliti dari awal
peneliti mengumpulkan data mencari pemahaman yang tidak memiliki
pola, mencatat keteraturan penjelasan dan alur sebab akibat, yang
tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.

Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan bagian yang memuat usaha-usaha peneliti
untuk memperoleh keabsahan temuannya. Agar diperoleh temuan yang absah,
maka perlu diteliti lagi kredibilitasnya menggunakan beberapa teknik, salah

satunya teknik triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai
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sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
sedangkan triangulasi teknik adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang sama melalui teknik yang berbeda.

Adapun alasan peneliti memilih menggunakan metode triangulasi
sumber dan triangulasi teknik adalah untuk menguji valid atau tidaknya data
dengan cara mengetahuinya dari berbagai sumber dan berbagai teknik atau
cara.*®

G. Tahap-Tahap Penelitian

Pada tahap penelitian ini peneliti menguraikan rencana pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
dalam penelitian dilakukan beberapa tahap yaitu :

1. Tahap pra lapangan
a. Menentukan tempat penelitian

Peneliti menetapkan Tempat penelitian yang diteliti oleh peneliti.sebelum

membuat judul penelitian melakukan observasi terlebih dahulu ke tempat

penelitian. Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah MTs

Miftahussa'adah, Sukorambi, Jember.

$5ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, 274.
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Menyusun rancangan penelitian

Peneliti menetapkan beberapa hal sebagai berikut judul penelitian latar
belakang penelitian fokus penelitian tujuan penelitian manfaat penelitian
dan metode penelitian

Mengurus surat perizinan

Peneliti meminta surat izin untuk melakukan penelitian ke bagian
akademik fakultas yang kemudian diserahkan kepada kepala sekolah di
MTs Miftahus Sa'adah, Sukorambi, Jember untuk mengetahui apakah
diizinkan atau tidak.

Melihat keadaan lapangan

Peneliti melakukan penilaian untuk lebih mengetahui objek penelitian
pada lingkungan pendidikan

Memilih informan

Pada tahap ini peneliti memilih informan untuk mendapatkan informasi
yang terkait dengan judul penelitian

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan beberapa perlengkapan untuk membantu peneliti
dalam memperoleh data ketika melakukan penelitian di MTs Miftahus
Sa'adah, Sukorambi, Jember seperti alat tulis-menulis, kamera dan alat
rekam. Peneliti juga menyiapkan beberapa pertanyaan untuk wawancara

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.



59

2. Tahap kegiatan lapangan

a.

Memasuki lapangan penelitian

setelah mendapatkan izin penelitian di MTs Miftahus Sa'adah Sukorambi,
Jember peneliti memasuki tempat penelitian dan mulai melakukan
penelitian.

Konsultasi dengan pihak berwenang dan yang berkepentingan. Peneliti
melakukan konsultasi dengan pihak yang berkepentingan di sekolah
tersebut agar penelitian mudah dilakukan.

Mengumpulkan data

Peneliti mengumpulkan data di MTs Miftahus Sa'adah, Sukorambi,
Jember melalui metode observasi terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an
Hadis berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam
penelitian ini peneliti memilih kelas VIII untuk dijadikan sebagai objek
penelitian

Menyempurnakan data yang belum lengkap

Peneliti menyempurnakan data-data yang telah diperoleh seperti data-data

atau guru dan beberapa dokumentasi lainnya.

3. Tahap akhir penelitian

a.

Menganalisis data
Setelah data sudah terkumpul semua maka peneliti mulai menganalisa
data sesuai dengan hasil temuan di sekolah.

Mendeskripsikan data dalam bentuk laporan
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Setelah peneliti selesai melakukan sebuah penelitian, peneliti menyajikan
data dan membuat laporan penelitian dari hasil dengan mendeskripsikan
data dan mengambil kesimpulandari hasil penelitian.

Merevisi laporan

Laporan hasil penelitian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
untuk direvisi, ditambah beberapa masukan dari dosen pembimbing, dan
dilanjutkan sampai penelitian ini terselesaikan, siap
dipertanggungjawabkan di depan penguji yang kemudian digandakan

untuk diserahkan kepada pihak yang terkait.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat MTs Miftahus Sa’adah

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia ini tidak terlepas dari
pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta seni dan budaya.

Hal ini termasuk terjadi pada lembaga pendidikan yang bernafaskan
Islam, yaitu Madrasah MTs SA Miftahus Sa’adah. MTs SA Miftahus Sa’adah
adalah unit pelaksana teknis di bidang pendidikan dalam lingkungan
Kementrian Agama, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama Cq. Kepala Bidang Pendidikan
Agama Islam.

MTs-SA Miftahus Sa’adah merupakan lembaga pendidikan formal
yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Miftahus Sa’adah
berdasarkan akte notaries ENDAH DIANTI WULANDARI, SH.
NO.01/2008, nama tersebut merupakan perubahan sebelumnya dari Yayasan
Pendidikan Islam Miftahus Sa’adah dengan akte notaries IS HARIYANTO

IMAM SALWAWI, SH. NO. 43/2000.
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Perubahan pola pikir masyarakat di desa khususnya di lingkungan
Miftahus Sa’adah sebenarnya terjadi sudah beberapa tahun yang lalu dengan
berdirinya lembaga pendidikan setara SLTP bagi anak-anak putus sekolah
(Paket B) pada tahun 2003 keberadaan lembaga tersebut tidak bisa berlanjut
karena kendala biaya dan keterbatasan tenaga pendidik yang pada ahirnya
tidak bisa sampai meluluskan para siswanya tersebut. Pada tahun 2006 MTs
Miftahus Sa’adah berhasil menjalin kerjasama dengan SMP Negeri 9 Jember
menerima kembali siswa untuk tahun ajaran baru dengan nama SMP Terbuka
Miftahus Sa’adah dengan jumlah siswa 19 orang dan tenaga pendidik
sebanyak 7 orang setelah satu tahun berhasil mempertahankan siswa akhirnya
MTs Miftahus Sa’adah mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk terus
berkembang.

Pembelajaran SMP Terbuka Miftahus Sa’adah yang semula
dilaksanakan di ruang depan Masjid besar Al-Manshur, setelah 2 tahun
pembelajaran yayasan beserta dewan guru berusaha untuk mendapatkan ruang
kelas yang layak untuk proses KBM, tahun 2008 mendapatkan dana proyek
dari AIBEP sehingga lembaga yang semula bernaung di bawah SMP Negeri 9
terahir meluluskan siswa pada tahun ajaran 2010/2011 berubah nama menjadi
MTs Miftahus Saadah mulai tahun ajaran 2009/2010.

Madrasah ini berdiri berdasarkan Piagam Pendirian Sekolah
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama

Provinsi Jawa Timur Nomor.Kw.13.4/4/PP.03.2/618/2010 tanggal 12 Maret



63

2010 dengan status Terdaftar. Dengan terbitnya surat keputusan tersebut maka
secara yuridis diakui keabsahannya sebagai MTs Miftahus Sa’adah.

Dengan jumlah peserta didik sebanyak 77 siswa yang terbagi dalam 3
kelas dan di asuh oleh 15 guru serta 3 orang karyawan, terus mengembangkan
diri. Tahun 2008 MTs Miftahus Sa’adah memperoleh hibah tanah seluas 800
M? vyang terletak di Jalan Al Manshur Durjo Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember. Gedung tempat belajar merupakan dana hibah dari AIBEP
(Australia Indonesia Basic Education Programme) berupa pengadaan gedung
3 ruang belajar, 1 ruang resource center, 1 ruang lab sains. Pada tahun 2009
selesai pembangunan pada tahun 2010 dan mulai di tempati untuk kegiatan
belajar mengajar, sebelum gedung berdiri kegiatan belajar mengajar dilakukan
di ruang masjid besar Al-Manshur.

Dengan demikian sejak Tahun Pelajaran 2010/2011 kegiatan belajar
mengajar secara resmi mempunyai lokasi gedung yang baru yaitu sebelah
barat masjid besar Al-Manshur, Durjo, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten
Jember hingga sekarang dengan segala perubahan dan perkembangan yang
telah dicapai.

Sejak berdirinya sekolah ini, telah memiliki prestasi yang dicapai
diantaranya juara 3 MC tiga bahasa tingkat kabupaten, juara 2 lomba pidato
tingkat kecamatan sukorambi, dan diharapkanakan terus meningkat di tahun-

tahun berikutnya.
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Demikian pula dibidang akademiknya, ada peningkatan baik secara

kuantitas maupun kualitas. Salah satu peningkatann kualitas pembelajaran

yaitu diterapkannya pembelajaran yang berorientasi pada Higher Order

Thinking Skill (HOTS) sejak tahun 2019 pada semester genap. Semua

didukung dengan adanya tenaga pendidik yang professional serta fasilitas

belajar yang nyaman.

2. Visi dan Misi MTs Miftahus Sa’adah

a. Visi

“Unggul dalam prestasi menuju IPTEK dan IMTAQ yang berkualitas”.

b. Misi

1) Menumbuhkan akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran Islam.

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan pelajaran tambahan,
sehingga perkembangan siswa tumbuh secara optimal.

3) Menumbuhkan semangat siswa untuk berprestasi baik akademik
maupun non-akademik.

4) Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensi setiap siswa
dalam bidang seni dan olah raga dan sarana prasarana.

5) Menerapkan pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efetif dan

menyenangkan (PAIKEM) berdasarkan Contekstual Teaching

Learning (CTL).
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6) Menerapkan manajemen yang melibatkan partipasi seluruh warga
madrasah dan komite madrasah.

7) Menerapkan pelayanan bermutu.

8) Menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan kondusif di
lingkungan madrasah.

Tujuan

1) Meningkatkan kualitas pembiasaan berahlak mulia dalan sikap dan
prilakusesuai dengan ajaran Islam termasuk shalat berjama’ah.

2) Meningkatkan kesadaran warga madrasah terhadap keamanan,
kebersihan, keindahan dan suasana pembelajaran yang kondusif dari
pada sebelumnya.

3) Meningkatkan perlengkapan sarana dan prasarana madrasah, termasuk
laboratorium komputer dealam mendukung peningkatan pretasi siswa
baik akademik maupun nonakademik.

4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran dengan tujuan
untuk Lulus murni 100% dalam UASBN.

5) Memiliki tim olah raga dan kesenian yang berprestasi.

6) Meningkatkan partisipasi seluruh warga madrasah dan komite
madrasah dalam manajemen pengendalian mutu madrasah.

7) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas

berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa.
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8) Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari
pendidikan budaya dan karakter bangsa.
B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis data meliputi deskripsi data dan temuan yang
diperoleh dengan menggunakan prosedur yang dijelaskan pada bab 3, sebagai
bukti dan hasil penelitian perlu disajikan data dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. penyajian data dimaksudkan untuk menjawab fokus masalah yang
mengacu pada rumusan masalah, dan kerangka teori dan data yang terdapat dalam
objek penelitian. hasil penelitian ini akan disajikan secara lengkap setelah melalui
analisis data dan melalui metode kualitatif dengan menggunakan klasifikasi data
antara lain kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. dari teknik
pengumpulan data tersebut didapatkan data yang disesuaikan dengan fokus
penelitian yang telah ditetapkan yaitu:

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi Pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) Di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,
Jember

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order Thinking Skill
(HOTS) mulai dilaksanakan tahun 2019, sebelum pelaksanaan pembelajaran
berorientasi pada HOTS terdapat bimbingan/pelatihan untuk guru di
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) di MTsN 2 Jember yaitu membahas

tentang pembelajaran sesuai dengan KMA 183 tahun 2019 serta membahas
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tentang soal-soal berorientasi HOTS yang meliputi teknik/cara pembuatan soal
HOTS dengan presentase soal tingkat HOTS 20%, LOTS 40%, dan MODS
40%, presentase tingkat soal tersebut bisa berubah dan disesuaikan dengan

kemampuan peserta didik.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru perlu  merancang
perencanaan pembelajaran yang nantinya menjadi acuan dalam ketika
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Berbicara tentang pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS tentu saja tidak
terlepas dari perencanaan pembelajaran. Dalam observasi yang dilakukan
terkait dengan tahap perencanaan, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
menyusun RPP dan silabus. RPP yang digunakan yaitu RPP satu lembar
(penyederhanaan) sesuai dengan Permendikbud No.14 Tahun 2019 yang
dilakukan dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada peserta didik.
Dalam penyederhanaan RPP yang menjadi komponen inti adalah tujuan
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran (assessment) yang wajib dilaksanakan oleh guru, sedangkan

komponen lainnya bersifat pelengkap.

Dari hasil observasi di atas didukung oleh hasil wawancara dari
beberapa informan.Berikut hasil wawancara dengan Ibu Lilik Sriyani selaku

Waka Kurikulum menjelaskan tentang perencanaan pembelajaran Al-Qur’an
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Hadis Berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS). Beliau

menjelaskan bahwa:

“Untuk perencanaan pembelajaran, Al-Qur’an Hadis menggunakan
RPP darurat 1 lembar sesuai dengan Permendikbud No.14 Tahun
2019. Perbedaan dari RPP yang berlembar-lembar dengan RPP satu
lembar itu menurut saya untuk HOTSnya hampir sama, pembelajaran
abad 21 juga masuk disana. Dan di tujuan pembelajaran Kkita bisa lihat
ada HOTSnya atau tidak. Kalau secara keseluruhan komponennya
sama ya seperti RPP sebelumnya seperti mencantumkan identitas
sekolah, identitas mata pelajaran, Kl, KD, materi pokok. Selain
penyusunan RPP ada lagi yang lebih penting dalam pembelajaran
berorientasi pada HOTS ini yaitu penentuan media dan strategi
penyampaian materinya kepada peserta didik.”*

Dari hasil wawancara dengan Lilik Sriyani dapat disimpulkan bahwa
sebelum pelaksanaan pembelajaran guru membuat perangkat perencanaan
pembelajaran seperti silabus dan RPP.Dalam pembuataan RPP mengikuti
aturan Permendikbud No. 14 Tahun 2019 vyaitu RPP satu lembar
(penyederhanaan). Dalam RPP satu lembar terdapat komponen-komponen
yang hampir sama dengan komponen RPP sebelumnya yang memuat 13
komponen yang meliputi; identitas sekolah, identitas mata pelajaran atau
tema/subtema, kelas dan semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi,
materi pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran yang kemudian

disederhanakan menjadi komponen inti yang meliputi; tujuan pembelajaran,

*Lilik Sriyani, wawancara, Jember, 15 April 2021.



69

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran
(assessment), dan komponen-komponen lainnya bersifat pelengkap.
Penentuan media pembelajaran dan strategi penyampaian pembelajaran
kepada peserta didik juga merupakan hal yang terpenting dalam perencanaan
pembelajaran berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS), hal ini
bertujuan untuk mengarahkan peserta didik berpikir kritis dan sebagai upaya
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hal ini juga ditegaskan oleh Musliha selaku guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Dalam perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis pastinya ada
PROTA, PROMES, silabus, RPP, strategi dan media pembelajaran
juga dipersiapkan disana. Untuk penyusunan RPP pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berorietasi pada HOTS dimulai dengan menganalisis K,
KD, indikator, materi dan metode penyampaiannya.Untuk RPP ini
saya menggunakan RPP satu lembar sesuai dengan Permendikbud No.
14 Tahun 2019. Bedanya RPP yang berlembar-lembar dengan RPP
yang sekarang itu kalau RPP yang berlembar-lembar materi
dimasukkan semuanya, tapi kalau yang satu lembar ya cakupannya
saja, materinya apa gitu disebutkan. Dan langkah-langkah
pembelajarannya juga dipersingkat, kalau langkah-langkah di RPP
sebelumnya kan dijabarkan, pembelajaran saintifik misalkan;
mengamati, mengasosiasi, dan lain-lain itu kan dicantumkan semua,
sedangkan RPP sekarang yang satu lembar cukup diringkas. gl

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kedua sumber
yaitu Waka kurikulum dan guru mata pelajaran dapat disimpulkan bahwa
sebelum pelaksanaan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat perangkat

pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

*Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES) dan Silabus.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan di MTs Miftahus
Sa’adah adalah RPP 1 lembar sesuai dengan Permendikbud No. 14 Tahun
2019 tentang penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Komponen-komponen RPP sebelumnya dengan RPP 1 lembar hampir sama
yaitu mencantumkan 13 komponen yang meliputi; identitas sekolah, identitas
mata pelajaran atau tema/subtema, kelas dan semester, materi pokok, alokasi
waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, materi pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar,
langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran yang
kemudian disederhanakan menjadi komponen inti yang meliputi; tujuan
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran (assessment), dan komponen-komponen lainnya bersifat

pelengkap.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun di awal
semester yang dimulai dengan menganalisis KI, KD, menentukan indikator,
metode dan strategi penyampaian pembelajaran kepada peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan peserta didik terangsang untuk
berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi. Dan untuk evaluasi pembelajaran

juga ditentukan oleh guru sesuai dengan kebutuhan, yaitu observasi langsung
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untuk ranah sikap, tes tulis untuk ranah kognitif, dan unjuk kerja untuk ranah

psikomotorik.

Semua pendapat dari narasumber di atas, serta hasil pengamatan
peneliti tersebut dapat dibuktikan dengan bentuk RPP yang disusun oleh guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII MTs Miftahus Sa’adah terkait
pembelajaran yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)

sebagaimana yang terlampir dalam lampiran.

Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi Pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) Di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,

Jember

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember
dilakukan dengan tatap muka sebagaimana biasanya meskipun dalam pandemi
Covid-19, karena MTs Miftahus Sa’adah merupakan madrasah yang berada di
bawah naungan yayasan pesantren. Dengan tetap mematuhi protokol
kesehatan yaitu mencuci tangan dan menggunakan masker saat berada di

kelas maupun luar kelas.

Terkait pelaksanaan pembelajaan Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
Higher Order Thinking Skill (HOTS) ibu Musliha selaku guru mata pelajaran

menjelaskan:



72

“Untuk pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
HOTS seperti yang telah dirancang dalam RPP yang diawali dengan
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek
kehadiran peserta didik, kemudian mereview materi yang diajarkan di
pertemuan sebelumnya, nah hal ini bertujuan untuk apa? Ya biar
peserta didik itu tidak lupa dengan materi sebelumnya sehingga tidak
sulit untuk melanjutkan materi berikutnya.Dan juga tidak lupa saya
berikan motivasi supaya peserta didi ini semangat untuk belajar, jadi
tidak langsung ke materi tapi pemanasan dulu karena hal ini bisa
membuat peserta didik ini jadi tidak jenuh dan bosan jadinya semangat
dan akhirnya materi itu dicerna dengan baik oleh peserta didik.”*

Menurut pernyataan di atas ibu Musliha menjelaskan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS sesuai
dengan rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya, yaitu yang pertama
guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, mengecek
kehadiran peserta didik, memberikan motivasi belajar, dan merieview atau
mengingat kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan

sebelumnya.

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Lilik Sriyani selaku waka kurikulum
terkait pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang berorientasi pada

HOTS, sebagaimana pernyataan berikut:

“Pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada HOTS tidak jauh
beda dengan pembelajaran lainnya, ada kegiatan pembuka, inti, dan
penutup. Dalam prosesnya siswa dituntut untuk aktif di kelas, bukan
cuma gurunya saja. Jadi siswa ini dituntut untuk berpikir kritis tidak
sekedar memperhatikan guru, menghafal materi, kemudian menjawab

*Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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soal saja, tapi siswa didorong untuk menganalisis, mengkritisi dan
memecahkan masalah sesuai dengan kategori HOTS di KKO.”*

Menurut waka kurikulum pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) tidak jauh
berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran seperti biasanya. Dilaksanakan
melalui tiga tahapan yang dimulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah
menjadi fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar supaya peserta didik
terdorong untuk berpikir kritis, sehingga tidak hanya memperhatikan guru
menerangkan, menghafal materi, dan menjawab soal.

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan
peneliti, bahwa dalam kegiatan pembuka guru mengucapkan salam, presensi
siswa, meriview materi pertemuan sebelumnya dan guru memberikan
motivasi belajar melalui video, gambar ataupun cerita yang disampaikan
secara langsung.

Selanjutnya berbicara tentang kegiatan inti dalam pelaksanaan
pembelajaran yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)
terdapat prosedur sebagaimana yang telah tercantum dalam RPP yang
meliputi; kegiatan literasi, critical thinking, collaboration, communication
dan creativity. Musliha selaku guru mata pelajaran beliau menjelaskan bahwa:

“Dalam kegiatan proses pembelajaran yang pertama saya lakukan
menggiring siswa untuk mengamati, melihat, menyimak ataupun

*Lilik Sriyani, wawancara, Jember, 15 April 2021.
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mendengarkan materi yang sudah saya persiapkan entah itu melalui
video atau audio atau gambar atau buku siswa atau bisa juga dari
berbagai sumber belajar, ini saya lakukan supaya siswa terlatih untuk
mengamati dan menemukan sendiri informasi terkait dengan hal yang
sedang dipelajari. Kemudian setelah mengamati saya memberikan
kesempatan secara luas kepada siswa untuk mengidentifikasi materi
yang sudah disampaikan, tapi kendalanya disini terkadang siswa takut
atau malu untuk bertanya, maka dari itu saya arahkan lagi, saya
bimbing, istilahnya saya pancing siswa gimana sekiranya mau
bertanya.Selain itu saya juga arahkan siswa untuk megumpulkan
informasi materi belajar agar siswa dapat belajar menerapkan langsung
materi yang sudah dipelajari melalui praktek, presentasi, atau
merangkum baik secara individu atau berkelompok. Terakhir saya
bersama siswa mengasosiasikan dan menyimpulkan terkait materi
yang sudah dipelajari bersama”**

Dari pernyataan tersebut juga observasi yang dilakukan peneliti dalam
kegiatan inti pembelajaran terdapat beberapa prosedur kegiatan yang
dilakukan guru dan siswa sesuai dengan RPP yaitu pertama, dalam kegiatan
mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta
didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: Menyimak,
melihat, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi kegiatan tersebut
untuk melakukan pengamatan terhadap objek/ benda tertentu yang
berhubungan dengan materi. Kedua, Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya melalui apa yang sudah mereka lihat, dengar dan
amati. Guru perlu membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan,
jika terdapat peserta didik yang bertanya, berarti ada rasa ingin tahu yang
timbul pada dirinya, dan rasa ingin tahu tersebut dapat menjadi dasar untuk

mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber

*Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang

tunggal sampai sumber yang beragam.

Kegiatan yang ketiga, mengumpulkan dan mengasosiasikan,
berdasarkan informasi yang diperoleh peserta didik, informasi tersebut dapat
digunakan untuk mengolah data dan mencari keterkaitan antara informasi
yang satu dengan yang lainnya, dan yang keempat peserta didik menuliskan
atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas
dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta

didik tersebut.
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Gambar 4.1

Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada HOTS

Dari gambar di atas setelah guru memberikan penjelasan mengenai
materi hukum bacaan Lam dan Ra tafhim yang telah disampaikan melalui

buku ajar selanjutnya guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
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bertanya melalui apa yang sudah mereka lihat, dengar dan amati serta

membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

Berikut terdapat pernyataan peserta didik kelas VIII yang bernama
Dita Maulidatil Hasanah terkait proses kegiatan pembelajaran di kelas VIII
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang dapat mempertegas pernyataan

dari beberapa narasumber sebelumnya:

“Waktu mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Bu Mus nyuruh teman-teman
baca Al-Qur’an sambil memperhatikan video orang ngaji, setelah
videonya berhenti saya dan teman-teman semuanya mengikuti bacaan
orang yang di video itu tadi sampai selesai, terus yang ga bisa diajari
sama bu Mus, dan yang bacaannya paling benar biasanya disuruh maju
ke depan buat nunjukin ke teman-teman. Setelah itu dikasih tugas
sama bu Mus nulis hukum bacaan Lam dan Ra tafhim yang ada di
surat Al-humazah di buku tulis.”*

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Dita Maulidatil Hasanah, Ayuni

Muhimmatil juga berpendapat sebagai berikut:

“Bu Mus guru yang baik dan kreatif, setiap jam pelajaran Al-Qur’an
Hadis pasti menyenangkan meskipun menguras pikiran kalau
mengerjakan tugasnya.Kami diberi tugas menulis hukum bacaan Lam
dan Ra tafhim yang ada di surat-surat kemudian dibentuk tabel
sebagus mungkin dan mempresentasikan hasil tugasnya didepan
teman-teman.Agak sulit memang, tapi akhirnya saya dan teman-teman
cepat paham dengan materi Al-Qur’an Hadis”.*

Dari pernyataan di atas menurut peserta didik Bu Musliha selaku guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII merupakan guru yang baik dan

kreatif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih semangat dan

*Dita Maulidatil, wawancara, Jember, 15 April 2021.
**Ayuni Muhimmatil, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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mudah memahami atau menerapkan materi yang sedang dipelajari. Hal
tersebut diutarakan oleh dua orang peserta didik sebagai narasumber yang
menggambarkan kondisi teman-temannya selama belajar di kelas.

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti selama mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VIII pada
materi hukum bacaan lam dan ra tafhim. Peneliti melihat guru dan peserta
didik bersemangat dalam proses kegitan belajar mengajar. Peserta didik aktif
dalam membaca Al-Qur’an dan mencari hukum bacaan lam dan ra tafthim di
salah satu surah dalam Al-Qur’an, selain itu guru juga sering menggunakan
metode everyone is a teacher here, yang mana peserta didik berperan
menjadi narasumber terhadap sesama temannya di kelas belajar. Metode peta
konsep juga digunakan untuk memetakan tugas yang diberikan kepada peserta
didik dalam membedakan bacaan lam dan ra tafhim supaya peserta didik lebih
mudah memahami. Penggunaan metode ini cukup menyenangkan karena
peserta didik selain memahami materi juga harus kreatif dalam proses
pembelajaran dan penugasan.

Setelah tugas diselesaikan oleh peserta didik kegiatan yang dilakukan
selanjutnya adalah presentasi hasil tugas. Berlangsungnya proses diskusi

tersebut benar-benar membuat peserta didik bekeja keras dalam berpikir.
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3. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order
Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.

Dalam pembelajaran setelah pelaksanaan tentunya dilakukan penilaian

atau evaluasi yang bertujuan supaya pembelajaran benar-benar dipahami oleh

peserta didik dan juga untuk menentukan tercapai atau tidaknya tujuan

pendidikan dan pengajaran. Terkait dengan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an

Hadis berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs

Miftahus Sa’adah sebagaimana yang disampaikan oleh Lilik Sriyani selaku

waka kurikulum menuturkan:

“Setelah perencanaan dan pelaksanaan pastinya ada evaluasi

pembelajaran, ini salah satu cara mengetahui apakah materi yang

diajarkan sudah di pahami atau belum. Evaluasi yang digunakan

itu seperti pada umumnya yaitu ada penilaian harian, PTS, dan

PAS.Untuk bentuk soal itu kembali lagi ke guru masing-masing,

bisa berupa pilihan ganda saja atau ditambah juga soal bentuk

uraian, menjodohkan, dan lain sebagainya.Tapi kalau untuk soal
PAS itu kami pakai soal dari MGMP mbak”.*’

Menurut waka kurikulum untuk evaluasi pembelajaran dilakukan
sebagaimana biasanya, yaitu dengan menggunakan penilaian tengah semester
(PTS), penilaian akhir semester (PAS), dan penilaian harian.Adapun bentuk
soal PTS dan penilaian harian ditentukan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan, berbeda dengan soal PAS yang mana bentuk soal disepakati
bersama menggunakan soal dari musyawarah guru mata pelajaran kelompok

kerja madrasah (MGMP KKM).

*“’Lilik Sriyani, wawancara, Jember, 15 April 2021.
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Dipertegas oleh ibu Musliha selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis terkait evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada HOTS, beliau

menyatakan:

“Untuk evaluasi pembelajaran di ranah kognitif seperti biasa saya
menggunakan penilaian harian, PTS dan PAS.Untuk soal PAS
menggunakan soal dari MGMP KKM dengan perpaduan soal tingkat
HOTS, LOTS, dan MOTS. Jadi tidak secara keseluruhan soal yang
diberikan kepada peserta didik di level HOTS tapi ditentukan
proporsinya masing-masing dari level soal. Untuk soal level HOTS
biasanya ada 30%, LOTS 40%, dan 30% sisanya soal level MOTS, dan
itu bisa berubah-ubah disesuaikan dengan peserta didik. Sedangkan
soal untuk PTS saya sajikan bentuk soal level LOTS dan MOTS saja,
dengan jumlah soal yang lebih sedikit dibandikan PAS, dan saya
sajikan juga soal bentuk uraian, sedangkan untuk penilaian harian atau
penugasan saya biasanya cukup meminta siswa membuat peta konsep
atau rangkuman sajat.”“’8

Mendukung pernyataan dari waka kurikulum, guru mata pelajaran juga
mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
HOTS juga melalui dengan penilaian harian, penilaian tengah semester (PTS),
dan penilaian akhir semester (PAS). Adapun bentuk soal yang digunakan
dalam penilaian harian adalah portofolio dengan membuat peta konsep atau
rangkuman. Sedangkan bentuk soal dari penilaian tengah semester (PAS)
menggunakan pilihan ganda dengan proporsi soal level HOTS sebanyak 30%,
soal level MOTS 40%, dan soal level LOTS 30%, dan untuk bentuk soal yang

digunakan dalam penilaian tengah semester (PTS) yaitu pilihan ganda dan

*®*Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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uraian dengan proporsi level soal LOTS dan MOTS saja dengan jumlah soal

yang lebih sedikit dibandingkan dengan PAS.

Pernyataan lain mengenai evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) disampaikan oleh guru

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, beliau menjelaskan bahwa:

“Evaluasi yang saya jelaskan sebelumnya itu evaluasi di ranah kognitif
mbak, kalau untuk evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada HOTS di ranah afektif atau sikap saya nilai dari
keaktifan siswa selama KBM, seperti tadi diakhir pembelajaran saya
minta peserta didik untuk mempresentasikan hasil tugas yang saya
berikan yaitu mencari hukum bacaan lam dan ra tafhim dalam surah
Al-Qur’an, dan bagi siswa yang aktif bertanya atau juga menjawab itu
juga saya beri nilai plus. Sedangkan penilaian di ranah psikomotor
biasanya saya minta siswa untuk membuat rangkuman atau bisa juga
dengan peta konsep, kalau tadi itu saya minta siswa untuk memetakan
hukum bacaan lam dan ra tafhim, ini bertujuan supaya peserta didik
lebih  mudah mengingat dan memahami materi yang sudah
disampaikan.”49

Menurut Ibu Musliha berdasarka hasil wawancara dan observasi oleh
peneliti bahwa evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada
HOTS di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember dilakukan seperti pada
umumnya yaitu untuk evaluasi ranah kognitif melalui penilaian harian,
penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (PAS). Untuk
evaluasi ranah afektif dilakukan melalui penilaian keaktifan siswa ketika

kegiatan belajar mengajar berlangsung, sedangkan penilaian di ranah

4949

Musliha, wawancara, Jember, 19 April 2021.
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psikomotor guru menilai dari hasil penugasan portofolio dalam bentuk peta

konsep ataupun rangkuman tentang materi yang sudah diajarkan.

Adapun bentuk soal pada penilaian akhir semester (PAS) yaitu pilihan
ganda dengan proporsi level soal HOTS sebanyak 30%, LOTS 40%, dan
MOTS 30% sesuai dengan keputusan MGMP KKM MTsN 2 Jember, namun
proporsi level soal tersebut bisa berubah disesuaikan dengan kemampuan
pengetahuan peserta didik. Sedangkan untuk soal penilaian tengah semester
(PTS) yaitu pilihan ganda dan uraian dengan proporsi level soal LOTS dan

MOTS saja dengan jumlah soal yang lebih sedikit dibandingkan dengan PAS.

Berikut terdapat pernyataan peserta didik bernama Dita Maulidatil
Hasanah terkait evaluasi pempelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi Pada

HOTS sebagai berikut:

“Ujian PAS lebih banyak soalnya dan lebih sulit, kalau PTSkan
soalnya cuma 15 mbak, sepuluh soal pilihan ganda limanya lagi
uraian. Kalau PAS banyak sekali tapi enaknya gak ada uraiannya cuma
pilihan ganda aja, tapi gitu banyak sekali jumlahnya, ada 50 soal”

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ayuni Muhimmatil terkait pelaksanaan
evaluasi pempelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS sebagai

berikut:

“Penilaian Al-Qur’an Hadis ada ulangan harian, ulangan PTS, sama
PAS. Yang paling gampang itu soal ulangan harian, sama bu Mus
biasanya dikasih soal sedikit, beda sama ulangan PTS dan PAS. Soal
PAS kadang 40-50 soal pilihan ganda, banyak sekali”.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah
soal dalam evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbeda-beda dengan
jumlah proporsi level soal yang berbeda juga. Pada soal Penilaian Tengah
Semester (PTS) sebanyak sepuluh pilihan ganda dan lima soal uraian. Adapun
soal Penilaian Akhir Semester (PAS) sebanyak empat puluh hingga lima

puluh soal pilihan ganda.

Beberapa pendapat didukung oleh beberapa dokumen sekolah terkait
evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order
Thinking Skill (HOTS) yang terdiri dari butir soal PAS dan foto kegiatan

pelaksanaan evaluasi sebagaimana berikut:

Gambar 4.2

Proses evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi pada
HOTS di Kelas VIII

Dari gambar peneliti mengambil gambar presentasi hasil penugasan

peserta didik tentang materi hukum bacaan lam dan ra tafhim. Pada saat itu
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guru menilai tiga aspek sekaligus yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap) berupa keaktifan peserta didik untuk berargumen, menanya dan
menjawab terkait materi yang telah disampaikan, dan psikomotor

(keterampilan).

C. Pembahasan Temuan

Pada pembahasan temuan ini berisi hasil temuan yang dilaksanakan
selama proses penelitian dilakukan yaitu di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,
Jember baik dari hasil temuan, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dibahas secara
mendalam dan dikaitkan dengan kajian teori sesuai dengan fokus penelitian.

Pembahasan temuan dapat disajikan sebagai berikut:



Tabel 4.3
Tabel Temuan Penelitian
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No Fokus Penelitian Temuan
1 2 3
1 | Perencanaan pembelajaran Dalam perencanaan guru membuat
Al-Qur’an Hadis perangkat pembelajaran seperti silabus
berorientasi pada Higher dan RPP untuk memudahkan guru ketika
Order  Thinking  Skill pelaksanaan pembelajaran.
(HOTS) di MTs Miftahus Membuat RPP darurat (sederhana)
Sa’adah, Sukorambi, sesuai dengan Permedikbud No. 14
Jember Tahun 2019 tentang penyederhanaan
RPP.
Komponen-komponen pembuatan RPP
darurat dengan RPP sebelumnya hampir
sama Yyaitu mencantumkan identitas
sekolah, mata pelajaran, kelas, alokasi
waktu, tahun ajaran, dan materi. Yang
membedakan yaitu pencantuman materi
lebih ringkas dan kompetensi inti
menjadi  tujuan pembelajaran, dan
penilaian.
2 | Pelaksanaan pembelajaran Pelaksanaan pembelajaan  Al-Qur’an

Al-Qur’an Hadis
berorientasi pada Higher
Order  Thinking  Skill
(HOTS) di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi,
Jember

Hadis berorientasi pada HOTS mulai
dilaksanakan  pada tahun ajaran
2019/2020 hingga saat ini. Diawali
dengan bimbingan/pelatihan untuk guru
mata pelajaran di Kelompok Kerja
Madrasah (KKM) MTsN 2 Jember.

Pelaksanan  pembelajaran  Al-Qur’an
Hadis berorientasi pada HOTS sama
seperti pelaksanaan pembelajaran pada
umumnya Vyaitu terdapat kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan pendahuluan
guru mengucapkan salam, mengajak
berdoa, mengabsen/ mengecek
kehadiran peserta didik dan menyapa
serta memberikan motivasi kepada
peserta didik. Untuk kegiatan inti guru
menjalaskan materi kepada peserta didik
melalui buku ajar atau video kemudian
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menggiring  peserta  didik  untuk
mengidentifikasi materi,
mempersilahkan peserta didik untuk
menanyakannya, kemudian memberikan
tugas membuat rangkuman berupa peta
konsep untuk dipresentasikan di depan
teman-temannya. Dan pada kegiatan
penutup guru mengevaluasi hasil tugas
yang diberikan kepada peserta didik,
menyampaikan kesimpulan,
memberikan ~ motivasi agar  terus
semangat belajar, dilanjut berdoa dan
salam.

Evaluasi pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berorientasi
pada  Higher  Order
Thinking Skill (HOTS) di
MTs Miftahus Sa’adah,
Sukorambi, Jember.

Evaluasi  dilakukan  seperti  pada
umumnya vyaitu melalui penialaian
harian, penilaian tengah semester (PTS),
dan penialaian akhir semester (PAS)
dengan proporsi level soal HOTS 30%,
MOTS 40 %, dan LOTS 30%.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui metode

observasi, dokumentasi, dan wawancara, kemudian disajikan dalam bentuk

penyajian data. Kemudian data-data tersebut dianalisis secara mendalam lalu

dikaitkan dengan teori-teori yang sesuai dengan fokus penelitian yang terdapat

pada skripsi ini untuk mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang ada

dalam fokud penelitian. Adapun perincian pembahasan sebagai berikut:

Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher

Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,

Jember.

Dalam perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis guru merancang

acuan ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Perencanaan sebelum
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guru mengajar yaitu dengan menentukan RPP, prota, promes, dan silabus. Hal
tersebut sebanding dengan teori pada bab dua yang menjelaskan bahwa
perencanaan pembelajaran terdiri atas dua kata, yakni: kata perencanaan dan
kata pembelajaran. Kata perencanaan berasal dari rencana yaitu pengambilan
keputusan tentang hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian, hal yang harus dilakukan dalam melakukan perencanaan yaitu
menetapkan tujuan yang akan dicapai,kemudian menetapkan langkah-langkah

yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan.*

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember, untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
Permendikbud No.14 Tahun 2019 yang berisi tentang Penyederhanaan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sesuai dengan point ke-2, menyatakan
bahwa: dari 13 (tiga belas) komponen RPP yang telah diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menjadi komponen inti adalah
tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran (assessment) yang wajib dilaksanakan oleh guru, sedangkan

kompetensi lainnya bersifat pelengkap.™

**Mukni’ah, Perencanaaan Pembelajaran (Jember: Pustaka Belajar, 2016) 5.
*'Permendikbud No. 14 Tahun 2019, 1.
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Komponen-komponen RPP terbaru dengan sebelumnya hampir sama,
seperti mencantumkan Identitas sekolah, identitas nama pelajaranatau
tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, dan alokasi waktu.>> Yang
berbeda dalam penyusunannya hanya terlertak pada kompentensi inti yang

sudah dijelaskan diatas.

Dari data di atas setelah dilakukan analisis dengan mengkombinasikan
antara teori dan temuan dilapangan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS di MTs Miftahus
Sa’adah, Sukorambi, Jember dalam penyusunan perencanaan pembelajaran
yaitu: 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Prota, Promes, dan
Silabus. 2) Membuat RPP darurat sesuai Permendikbud No.14 Tahun 2019

Tentang penyederhanaan RPP.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi,

Jember.

Adapun pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berdasarkan
penelitian di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember pembelajaran
berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) mulai dilaksanakan
pada tahun pelajaran 2019, yang mana sebelum itu guru mata pelajaran

mengikuti bimtek di Kelompok Kerja Madrasah (KKM) MTsN 2 Jember

>*Permendikbud No. 22 Tahun 2016, 6-7.
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selama beberapa hari mengenai pembelajaran sekaligus pembuatan soal

HOTS.

Prosedur pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebagaimana teori pada
bab dua yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan ini, dan kegiatan
penutup, dengan penjabaran sebagai berikut: pertama kegiatan pendahuluan,
guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan memberikan stimulus terkait dengan materi yang akan dipelajari
yaitu hukum bacaan lam dan ra tafhim, dan memberikan motivasi belajar yang
bertujuan menumbuhkan rasa keingintahuan dan semangat belajar peserta
didik.

Adapun tahap yang kedua yaitu tahapan inti, dalam kegiatan ini guru
menyampaikan materi dengan menggiring peserta didik untuk mengamati
materi yang disampaikan melalui media visual atau audio visual. Selanjutnya
guru menggunakan metode diskusi kelompok dan tanya jawab dengan tujuan
supaya peserta didik saling bertukar pikiran sehingga meningkatkan

kreativitas peserta didik dalam berpikir.

Terkait level berpikir peserta didik yang terjadi dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada HOTS dimulai dari level C4
yaitu aktivitas menganalisis. Hal ini dapat dilihat pada saat pembelajaran

materi hukum lam dan ra tafhim yang mana guru menyajikan salah satu surah
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pendek dalam Al-Qur’an dan peserta didik diminta untuk menganalisis dan
mengklasifikasikan hukum lam dan ra tafhim yang terdapat dalam surah
tersebut yang disajikan berupa peta konsep. Hal ini dimaksudkan supaya
peserta didik mampu mengingat dan mempraktekkan langsung ketika
membaca Al-Qur’an sehingga bacaan Al-Qur’annya baik dan benar. Adapun
level C5 yang memuat aktivitas evaluasi terjadi paa saat kegiatan diskusi dan
presentasi terkait peta konsep dari materi hukum lam dan ra tafthim. Pada saat
itu peserta didik dapat memberikan kritik atau saran terhadap hasil presentasi
teman-temannya. Tahap ketiga adalah penutup. Pada tahap ini guru
mengevaluasi sekaligus menyampaikan kesimpulan terkait materi Al-Qur’an

Hadis yang telah dipelajari.

Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order

Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember

Evaluasi pada peserta didik guru menggunakan penilaian seperti pada
umumnya Yyaitu penilaian harian, penilaian tengah semester (PTS), dan
penilaian akhir semester (PAS), dengan bentuk soal pilihan ganda dan uraian
pada penilaian harian dan PTS, sedangkan bentuk soal pada penilaian akhir

semester yaitu pilihan ganda dengan jumlah 50 butir soal dan tanpa uraian.

Terkait bentuk soal yang digunakan oleh guru masih belum
menggunakan soal level HOTS secara keseluruhan. Butir soal untuk PAS

ditentukan dengan jumlah proporsi soal level HOTS sebanyak 30% atau
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sekitar 15 dari 50 butir soal, soal level MOTS sebanyak 40% atau sekitar 20
dari 50 butir soal, dan soal level LOTS sebanyak 30% atau sekitar 15 dari 50

butir soal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penyajian data
berdasarkan wawancara, dokumentasi, dan observasi tentang “Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) di MTs
Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember”. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) vyaitu terdiri dari penyusunan RPP darurat
(sederhana) sesuai dengan Permendikbud No. 14 Tahun 2019, Prota,
Promes, dan Silabus, dan penentuan media pembelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pelaksanaan diawali dengan
menyapa peserta didik, absensi, memberikan motivasi. Pada kegiatan inti
guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta didik untuk
menemukan informasi melalui kegiatan pengamatan, analisis, diskusi,
dan presentasi. Pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan meringkas

materi pembelajaran yang disampaikan di depan teman-temannya dari

91
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masing-masing perwakilan kelompok, dan kemudian guru memberikan
kesimpulan secara keseluruhan materi yang telah dipelajari.

3. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order
Thinking Skill (HOTS) dilaksanankan dengan bentuk penialaian harian,
penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (PAS),
dengan butir soal yang diberikan kepada peserta didik belum
mennggunakan level soal HOTS secara keseluruhan.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil temuan data-data dan temuan dari lapangan penelitian
terkait pembelajaran Al-Qur’an Hadis beorientasi pada Higher Order Thinking
Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember, terdapat beberapa
saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik

kedepanya. Saran ini ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1. Bagi MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember
Diharapakan lebih bisa meningkatkan pembelajaran yang kompetitif bagi guru
agar pembelajaran tidak monoton dan membosankan.

2. Bagi masyarakat
Penelitian ini mempunyai tujuan bagi masyarakat dalam memilih pendidikan

sebagai salah satu pertimbangan orang tua memilih pendidikan bagi anakmya.
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3. Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber ataupun
referensi yang terkait dengan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berorientasi

Pada HOTS agar hasil penelitiannya lebih baik.
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Lampiran 2
MATRIK PENELITIAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE FOKUS PENELITIAN
PENELITIAN
Pembelajaran | 1. Pembelajaran (1. Data Primer Pendekatan Penelitian: 1. Bagaimana Perencanaan
Al-Qur’an Al-Qur’an a. Perencanaan 1. Informan o Kualitatif pembelajaran Al-Qur’an
Hadist Hadist pembelajaran Utama: Jenis Penelitian: Hadist  berorientasi  pada
Beorlorientssi ) AI;Qkur’an Hadis I it e Studi Kasus Higher Order ThinkingﬁSIhdII
ada Higher . Pelaksanaan ' X i HOTS MTs Miftahus
?)rder ) pembelajaran pelajaran E?t(gzlk Pengumpulan (Sa’adal)l, Sukorambi, Jember?
-(I-I:"Cr)]'lk'lsr;?\/l S_II_<iII él—(lgur’fm Hadis Per?dx\liiﬁzKu“kUIum e Observasi 2. Bagékljir?a_na Pe'l\a}ksanaan
S C. valuasl . Partisipan pembelajaran -Qur’an
Miftahus pembelajaran E‘ PK:SF;?![: 'C\i/i'g?krasah e  \Wawancara semi Hadist ~ berorientasi ~ pada
Sa’adah, Al-Qur’an Hadis il ) terstruktur Higher Order Thinking Skill
Sukorambi, d. Metode P i sMEbiatay e  Dokumentasi (HOTS)  MTs  Miftahus
Jember pembel?jaran Yy Eg:;{;r: '\I\//Il?lpsgajar Pribadi Sa’ac!ah, Sukorambi, J ember‘:?
Al-Qur’an Hadis Miftahus Sa’adah Teknik Analisis Data: 3. Bagaimana Evalu,a5|
& Medl;al . Sukorambi, Jember e Kondensasi Data &erg_belajabran _ AkQur gn
pem e?uaran _ - e Penyajian data adist  berorientasi  pada
Al-Qur’an Hadis e  Kesimpulan Higher Order Thinking Skill
2. Higher Order 2. , (HOTS) Kelas MTs Miftahus
Thinking | a. Indikator Higher | pata Sekunder Keabsahan Data: Sa’adah, Sukorambi,
Skills Order Thinking N My oS L Jember?
(HOTS) Skill(HOTS) 1. Kegiatan observasi e Triangulasi
b. Pembelajaran 2. Kegiatan Sumber
i wawancara
konsep Higher 3. Kegiatan
Order Thinking dokumentasi
4. Buku referensi
Skill(HOTS) i !
c. Evaluasi

berbasis Higher
Order Thinking
Skill (HOTS)
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Lampiran 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1.
2.

Letak geografis dan kondisi MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.
Kegiatan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi
pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)

B. Pedoman Wawancara

1.

Sejak kapan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher Order
Thinking Skill (HOTS) mulai diterapkan?

Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah?

Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berorientasi pada Higher
Order Thinking Skill (HOTS) di MTs Miftahus Sa’adah?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

R VIR RO

Profil MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.

Visi dan misi MTs Miftahus Sa’adah, Sukorambi, Jember.

Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Al-Qur’an Hadis.
Dokumen daftar nilai pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Foto/gambar pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran di kelas.
Data peserta didik
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NO | TANGGAL | F
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah 1 MTs Miftahus Sa’adah Kelas/Semester T VI 2 KD :3.3 dan4.5
Mata Pelajaran : Qur'an Hadist Alokasi Waktu : 2 x 40 menit Pertemuan ke :1
Materi [ : | Kuperindah Bacaan al-Qur'an dengan Tajwid (hukum bacaan Lam dan Ra)
A. TUJUAN

Al-Qur’an

lain dalam Al-Qur’an

dalam Al-Qur’an

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
= Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra
= Mendeskripsikan cara melafalkan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah:
surah lain dalam Al-Qur’an
= Mengidentifikasi hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain dalan

e Menyimpulkan cara membaca bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah

o Melafadzkan bunyi hokum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

» Lembar penilaian

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

Alat/Bahan :

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggaris, spidol, papan tulis

» Laptop & infocus

PENDAHULUAN

Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( PPK)

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait Hukum Bacaan
Lam tafkhim ( ax=d’ ) tebal / Mufakhkhamah dan Ketentuan hukum bacaan Mad Iwadl.

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Hukum Bacaan Lam tafkhim ( aadi )
tebal / Mufakhkhamah dan Ketentuan hukum bacaan Mad Iwadl.

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hukum Bacaan
Lam tafkhim ( a=d’ ) tebal / Mufakhkhamah dan Ketentuan hukum bacaan Mad Iwadl.

Communication

KEGIATAN INTI

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Hukum Bacaan Lam tafkhim (  a=d’ ) tebal / Mufakhkhamah dan Ketentuan hukum
bacaan Mad Iwadl. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-
hal yang belum dipahami

PENUTUP

e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

C. PENILAIAN

| - Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui,
Kepala Sekolah

.................. SRR ) | 7
Guru Mata Pelajaran

SODIK HARYADI, S.Pd., M.Si. MUSLIHA, S.Pd.1

NIP.

NIP. (o
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah 1 MTs Kelas/Semester T VI 2 KD :3.3 dan4.5
Mata Pelajaran : Qur'an Hadist Alokasi Waktu : 2 x 40 menit Pertemuan ke : 2
Materi ‘ : ‘ Kuperindah Bacaan al-Qur’an dengan Tajwid (hukum bacaan Lam dan Ra)

A, TUJUAN

Al-Qur’an

dalam Al-Qur’an

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
= Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra
= Mendeskripsikan cara melafalkan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah;
surah lain dalam Al-Qur’an
= Mengidentifikasi hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain dalan

e Menyimpulkan cara membaca bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah
lain dalam Al-Qur’an

o Melafadzkan bunyi hokum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain

B, LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

» Lembar penilaian

» Worksheet atau lembar kerja (siswa)

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

Alat/Bahan :

» Penggaris, spidol, papan tulis
> Laptop & infocus

PENDAHULUAN

Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( PPK)

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait Hukum Bacaan Ra
( v~ )tafkhim ( a=di )tebal / Mufakhkhamah dan Hukum Bacaan Ra Targiq ((#45 )
Tipis / Muraggagah.

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Hukum Bacaan Ra ( .~ ) tafkhim (

aadi ) tebal / Mufakhkhamah dan Hukum Bacaan Ra Tarqgiq (4.4 ) Tipis /
Muraqgagah.

Collaboration

KEGIATAN INTI

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hukum Bacaan
Ra( v )tafkhim ( a=d’ )tebal / Mufakhkhamah dan Hukum Bacaan Ra Tarqiq (&4
) Tipis / Muraggagah.

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Hukum Bacaan Ra( . ) tafkhim ( a=d ) tebal / Mufakhkhamah dan Hukum Bacaan
Ra Targiq (44 ) Tipis / Muraggaqgah.. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP

e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

C, PENILAIAN

Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi |

Mengetahui,
Kepala Sekolah

.................. ) eeererneneneeesasnn2020
Guru Mata Pelajaran

SODIK HARYADI, S.Pd., M.Si. MUSLIHA, S.Pd.1

NIP. i,

NIP. (oo
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTs Kelas/Semester T VI 2 KD :3.3 dan4.5
Mata Pelajaran : Qur'an Hadist Alokasi Waktu : 2 x 40 menit Pertemuan ke :3
Materi | : | Kuperindah Bacaan al-Qur’an dengan Tajwid (hukum bacaan Lam dan Ra)

A, TUJUAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

= Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra

= Mendeskripsikan cara melafalkan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah;
surah lain dalam Al-Qur’an

= Mengidentifikasi hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain dalan
Al-Qur’an

e Menyimpulkan cara membaca bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah
lain dalam Al-Qur’an

e Melafadzkan bunyi hokum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al- Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan surah-surah lain
dalam Al-Qur’an

B, LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media : Alat/Bahan :

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggaris, spidol, papan tulis
» Lembar penilaian » Laptop & infocus

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

PENDAHULUAN Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( PPK)
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait Menerapkan
Hukum Bacaan Lam dan Ra dalam al-Qur’an Surah al-Humazah dan at-Takasur.

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Menerapkan Hukum Bacaan Lam dan Ra
dalam al-Qur’an Surah al-Humazah dan at-Takasur.

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Menerapkan
Hukum Bacaan Lam dan Ra dalam al-Qur’an Surah al-Humazah dan at-Takasur.

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara Klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

KEGIATAN INTI

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Menerapkan Hukum Bacaan Lam dan Ra dalam al-Qur’an Surah al-Humazah dan at-
Takasur. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang
belum dipahami

PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

C, PENILAIAN

| - Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi
Mengetahui, e, y eeeeerecasnsienanas 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
SODIK HARYADI, S.Pd., M.Si. MUSLIHA, S.Pd.1

NIP. s NIP. (o,
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Lampiran 8

PENILAIAN AKHIR TAHUN

MADRASAH TSANAWIYAH KABUPATEN JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Mata Pelajaran : Al- Qur'an - Hadis Hari/Tanggal

PETUNJUK UMUM

1. Tulis nama, kelas, dan nomor peserta Anda pada lembar jawaban yang
disediakan

2. Periksa nomor urut soal, dan jumlah lembar soal

3. Soal terdiri atas 50 soal pilihan ganda

4. Perhatikan petunjuk khusus pada tiap bentuk soal

Filihlah salah satu jawaban dengan cara menghitamkan salah satu jawaban

yang paling benar pada lembar jawaban yang disediakan!

1.  Perhatikan tabel berikut!

1) el il g s A& Lam targig

7)) walall Wl B. Ra’ tafkhim

3) ol 05y G il C. Ra' targig

4) el elpasll i e 0. Lam tafkhim

Pasangan hukum tajwid yang tepat dari tabel tersebut adalah ..
A 1) dan D C.3) dan C

B. Z) dan A D. 4) dan B

2. Perhatikan data berikut!

1) Huruf ra’ berharakat kasrah atau kasratain

2) Ra' sukun karena wagaf dan setelahnya terdapat ya' terbuang

3) Huruf ra’ wagaf didahului huruf ya' di akhir kalimat

4) Ra' sukun sebelumnya huruf isti'fa’

Dari data tersebut syarat terjadinya ra’ targiq adalah ..

& 1) dan 3) C. 1) dan 2)

B. 2) dan 4) D. 3) dan 4)

3. Perhatikan ayat berikut!
6} sl iy b LS 35 o () s g e W3 B S {4 s B S}

Dari ayat tersebut urutan hukum bacaan ra’ targig dan ra’ tafkhim yang tepat

adalah _

& Ra' tafkhim, ra’ tafkhim, ra’ targiq dan ra’ targig

B. Ra' targig, ra’' tafkhim, ra’ targiq dan ra’ targig

C. Ra' targig, ra' targig, ra’ tafkhim dan ra’ tafkhim

D. Ra' tafkhim, ra’ targig, ra; tafkhim dan ra’ targig

4. Aakil b el i

Kandungan yang tepat dari ayat tersebut adalah ..

A Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir iftu hanya mementingkan
kehidupan dunia yang sementara dan tidak mengindahkan kehidupan akhirat
yang menyenangkan dan kekal

B. Orang- orang kafir mengira bahwa kemuliaan dan kehormatan sesecrang
ditentukan oleh harta yang melimpah. Wulah sebabnya mereka selalu
mengumpulkan harta dan sibuk menghitung- hitungnya

C. Berisi jawaban Allah yang secara tegas membantah apa yang telah disangka
oleh orang- orang kafir. Orang- orang kafir yang menyangka harta kekayaan
dapat membawa mereka kepada kesenangan selama- lamanya itu sangat tidak
benar

D. Berisi pertanyaan, akan tetapi pertanyaan ini merupakan sebuah pertanyaan
yang membutuhkan jawaban, melainkan untuk menegaskan kembali kepada
umat manusia tentang apa itu neraka hutamah

5. Harta yang kita miliki di dunia hanyalah titipan yang kelak akan
dipertanggungjawabkan. Asal harta yang dimiliki dan dipergunakan untuk apa,

Edr dangan WES Cfica
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Ealak akan ada Ili"_!'ﬂlj-h'll,l'd. Eunggun fUARU Eesalanan _Iiftm mnn._qir.-:r harea kita selalu
mambdesa ketahagidan. Karena harta yang kita #iliki Bisd membawa kita ze
surga stau nersba,

Pernyatazn tersebut sesuai dengan kandungan dari surah .., ayat ..

M Al-Furazah ayac 1 oo Al-Kautsar ayat 2

B Al-Kautsor ayat 1 L. Al-Humozah aypat 3

. Perhatikdn doto berikut!

1] Mancerltaken tertang balagan neraka bagl pelzku maksiat

21 Manjelzskan tentang arang yang diberi kesuliren pasti juga akan diberi
kemudihen

3] Mambarl periagetan a44r manusis tidaz terialu Bikic dan tamak zkan harta

4] Ralazan yanz allah berikan kBepada hambanya yang <elalu barsyukur

Dari data terseb oo kandungan yang sexual depgan surah al-tesyirah adalah

A. Ly dan 3) . 1) dan 2]
B. Z) dan 4] . 31 dan 4)
7. Perhatikan tazel beribut!
L) Fiad Faads %0 Jo A, ey als §law gl
2) B ghae Ml L B. saaky’ dlz e gall
3 Fb Blek (151 LA (R = I Lo TS
Parulisan cyvat yeng tepat adalah ..
A. 3)dam B . 2Z) dan &
E. 1) dam € D. 1] dan B
E. Pernatikan tabel terikuth
10 e M s el A. Ra’ tafkhim
17 3isha =5 b 4 E. Ra’ Jawazul wajhain
3] sadlS auiy L] C. Ka' tardig
Parl tael tersebut, pasangan hubum bacaar yarg tapat adalah
A, 2] gan B C. 1) dan A
B. 1) dan £ D 3) dan ©
9. Perfatikan ayet berikut!
B7) Buan ol e el iy b 1wy U ARl awy )] aimagt aw 4] &) W L1}
Dari ayat tereebut hukam bacaan lam muatakhamah terdapat poda lafadz ...
A Al gan af i
L. ol dan . =l G
L. 3 4] dan aSieasd
D L Ydan. 4 e
10. Tak banyak prang tahu kolow verbal Felving atau penindasan yang dilakukan
dengan kata-kata, pernyataan atau juluksn tersentu ternyota ~emiliki efek yang
lebih dahsyat dibandingkan cengan Suilying varg dilakukan dergar kekerasan fisik.
Sebab, menerut paikelog klinis Liza Manielly Daproe, efeknye memang tak terlhat
tapi culkus *rematikan’. Sedikic tipe dari liza jika menghadapl zemmbulicn verbal
adalal dergan tidek menghirzukan sjekan peleby bulfvieg. fika dibadap dengan
mMEnARGs, aTdl eRspresi yang terksesan menalak, pelaku justru sermakin senang
den akan terus =elabukan dulving
Dikptip davi aridkel CHK Indonegia
Marasi tersebut sesusi demgar kamdungan surah .. syat .. tentang larangan
LuRtul mergumzct dan mencela.
A, Al=Humazsh cirat 4 C. Al=Huwtazah ayac 2
B. Al=Hummdzzh zyat 3 0. Al=Huiazdh ayat 1
i1. Pzrhatikan hadis berikuwt!
Ayl L,_'I !;L,. Sl ;_-Jul.'aﬂl.'g,.t,.',ﬂé = sl anpsl - dg arpal AL b N pﬂ_.,:i.., ]
Ranerapan hadie rarsabut dalam behidupan sehari-hari yang 4epat adalah ..
A Dalam menghadapl kegiatan belajar & rumah, Bafi hanya bersantai dan tidak
irelakukan pekerjoan apapun
B. Meskipun beérads di zoma meéra- Pak Anta tetap rapn beribazah i masjid
C. Sebagoi tenogae medis Shinta sangat sibuk mergurus pasien covid 19 hiegga
terkadang lupa Eeribadah
0. D/ tangah pande~ic covid 1% Ardl tetap giat bekerje darl rumah gan baribadah
i rummah
12, Perhatizon swurah berikut!

-
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A=l 5 i oy g {3} 2l g s ) {2 daladl AW (1) 2af G (1R}
Ayar tarsebut mepdandung hubur basden lam tafabim sebanyak o buah dan lam
targig sebanyak ... buah.

A, ldan 7 C. 1dan §
B. 3dan & 0.2 dan &
13, Parkatikar horof=huruf barikusl
11 s
2] b
EY I
4) £
Dari huruf terzebut, yang termasuk huruf isti'la’ adalah ...
A, 1) dam 1) .1} dar 3)
B. 2} 4cn 4 D, 3} dan 4
14, Perhatikan tabel kerikut!
1} ol o By Lt A el g2 Aoy I o
2] oall Wik NG B, e 2 drsygy BECH Wl
3] o] o Mgl Co penll o ghagy pliadd
Surah yar~g seswai fengsn nerasi tersebut adalah ...
A, I3 dan B o 3) den A
B. Zidan D 3 den o
15. Perhatiban data berlbut!

16,

i7.

1E.

19

1} Memperoleh ketenangan hidup karena szlalu merasa cuku? Zengan rezeki ¥ang
diberikan oleh Allah swrt

2} Menjagi pribadi vang selslu manjega lisan dan tidak mudah berkata kasar

3} Tidak widah terpanadrdn olek sikap hidup mewdh

4) Rendak dirf £dlav parga.ian gsheri=heri

Dari data tarsebut yang merupakan dampak pesitif dari mempelajarl surah al-

Humazsh dan st-Takatsur adalah ..

A 1) san 3) £. 1) dan Z)
B, ) gan 4 0. 3} dam 4)
Perhatidan Iﬂ"[u'llt barikut!

AEGIGT Juje T g wiad Ll gl al Oy 1508 Ll Gl s ity il g U o

Dari ayat versebut lafadz yang mergandusg hukum bocaan lam tardgig adalah .

AL Al DUl dan " Al

B. S Lo dan” &Ry

. Urh dan ' iy

D b ge dem . Al Sy

Parhatikan ayac berikutl

2) Wl e (1) S sty

Kandungan pang tepat dari ayat tersebure adalah ...

Ao Allah swe. menunjubkan ahan kenikmatan vang telah diserikac kopada
hambatlya yoitu berupa makanan dan rosa aman. Tuhan permilih Ra'bsh o
telah mewbarikan kepada mereka makan untuk menghilangkan lapar

E. Allahk telah tnaringa<kan beban pabi Mubammad, maksud belan £i sini ialah
kesugahan-kecuschan yara d'derita nabi Muhammad saw dalam menyampaikan
rizalah

& Perilaku manusia yang zuka barmegah-meachan dalaw soa! kehi'dupan duriawi
sehingga menyebabkan melalaikan dari tujuan hiduprya, yaits taat kepada
Allzh. la baru aksn menyadar] kesclahannys jika maut sudah menjamgutnys

o Allch mengihguthdﬂ kapeda nabi Muhamimad dan weatnyga Agar tidak cepat
puac dengam hesil cseharya dan rengingatkean apabila telah meryelecalkan
sudtu urusan maks segeralab untuk maeayelasaiken uruzan yang lain

Perhatilean daea berikus!

1) Fercaya bahwa masalab yang ada membuat manusla sulic kerkembang

2] Szmgat kersemargat mencari harta sehingga tidak memperhatizan waktu dan
bngis? fubuh

3] Mandameakan serawalen funka, ramun kurang memperhatiban Rehidupan
akhirat

4] Tidak beruzak dengan sungguh-sungauh dalam malakuban suatu pekerjaan

Hikmah Yanag ddpﬂt diterapkan dari ayat Alaras delam Il.-hldupdrl wakari-hari

adalah ..

A1) dam 37 oo 4} dan 4)
B. I} den 1) D. 17 dan 4)
Perhatitan dara berikuel
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1) Mampu mengendalikan dii dari sifat tergesa-zesa dan kurang hati=hati

1) Beakerja keras delam mencari nafkah

3) Tidak menundz-nunda suatu pekerjaan, baik kaitannya dengan dunia maupun
kzitannya dengan akhirat

4) Memiliki semangat yang tinggi dalam meraih sesuatu ysng bermanfoat baai
aqsma, divi <endiri dan arang lain

Hikmah dari mempelejari hadis-hadis tentarg keseimbangan hidup di dunia dan

akhirat adalah ...

A. 1) can 2) C. 1) dan 3)

B. 3) den 4) D. 27 dan 4)

20. Perhatikan data berikut!

1) Cenderurg menghalalkan seqala cara dalaw mencapai tujuan

2) Jauh dari petunjuk agama karena waktunya habis untuk mengomenzar! hidugp
orang lain

3) Mudah terjerumus ke dalam kehidupan yang sesat kerena keduniawian

4) Hidup selalu merasa lebih dan tiZak butuh bantugn orang lain

Dari data tersebut dampak negatit dari perilaku tamak zdalah ...

. 1) dan 3) C. 1) dar 4]

B. 2)dan 3) D. 2) dan 4]

21. Ra’ mufakhamah atau tafkhim, yaitu ra’ calam ayat-ayat Al-Gur’sn yang dibaca
tebal. Huruf ra’ dibaca tebal apabila memenuhi beberapa syarat. Diantara syarat-
syaratnya adalah huruf ra® berhgrakat tathan dan huruf ra” berharakat dhammah
dan beberaga syarat lainnya.

Syarat-syarat terjadinya ra’ tafkrim atau mufakhzmah seluruhnya adalah ..
A 7 syerat . 9 cyarat
B. § syarat D. & syarat
22. Perkatikan dscs barikut!
1) Lafdzul jalalzh gidshului Buruf yaag berharaeot Ragrah
2) Lafdzul jalalzh berade di awal susunar kalimat
3) Lam bigsa selain lafdzul jalalah
4) rafdzul jalalah didzhulud huruf yang berharakae dhammah
Dari dats tersebut syarat terjadinga lan mufakhamah yang tepat adaiah ...
A. 1) dan 2) C, 2)dzn 4)
B. 3) dan 4) D, 1) dzn 1)

23. Ka” muradazah atau ra’ tarqiq adalah huruf ra’ dalam Al-Qur’an yang dibaca tigis.
Huruf ra” dizzca tipis apabila memenuhi syarat-syarat diantaranya edalab huruf
ra’ berharakat kasrah ataw kasratain, huruf ra” wadal didakului huruf ya* di akhir
kalimat dan lain sebagainya.

Syarat-syarat terjadinya ra’ targig seluruhnya adalah
A, 3 syarat C. 5 cyarat
B. 4 syarat D. & syarat

24. Perhatican data berlkut!

1) Dua ka%ilan Anchar yzng seling menyombongkan diri dengan kekayzan dan
ketururarnya

2) Seorcng tukoh Quraisy yang kaya raya, yang selalu mengejek Rasulullah SAW
denaan kekayasnnya

3) Seoreng kafiv Quraicy yang merausir anak yatim dari rumahnya

4) Seorang yahudi yang <elalu mergajzk Rasulullan SAW

Zari ayat terseiput ashabun nuzul daci surah al-Humazah yane tepat adalah ...

A 1) c. 3)

B. 2} D. 4)

25, Perhatikan data heribur!

1) Huruf ra* waqal didchulu! huruf ya’ sukun di akhir kalimat

2) Huruf ra® berharakat cucun didahullui hemzah wasal

3) Huruf ra’ sukun karena wazaf didahului alif 2tz wawu sukun

4) Huruf ra berharakat kasratan

Syarat terjaginya ra” mufnkbamah yang tepat adslsh ...

A, 1) dan 2) C. 1) 4an 4)

B. 2) dan 3) D. 2) dan 4)

25, Perhatikan data berikut!

1) Re’ sukun karera wagaf, sepelumnya huruf /stifa’ sukun yang didahului huruf
serharakat kasras

2) Re’ sukun karena waqal sebelumnya buean buruf isti‘la’ yang berharakat
sukun dan didabului huruf berharakat kesrah

1) Huruf rz’ sukun didahului huruf berharekat kasreh asli

B A e e
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4} Ra’ sukun yang digahului hurut Eerharakat kasreh san seswdaninya ada salah
sabu huruf 28 Te” berhara=at kasrsh

Syarat serjadinga ra’ awarul wrajtain yang tepat adalah .

A T dan 2} . 2] dar 1)

B B adan 4) Do 1) dan 4)

7, Parhatikan ayat barikut!

3} gt ety 3 el {7} el A ] e e 5}

Cirl-civi terjadinga lam targiq dor! aval Lersabuc yarg tepat adalah .,

A, Lafdzul jalalah di awal ovat

B. Lafdzu! jalalah didabuui huraf berharakat fathaoh

C. Lafdzu! ja'alah kerharakzst dhammsah

0. Huvwf lam zelain pada lefdzul jelalah

Feriatican date berdud!

1) Secrarg tokoh Qurzisy vang kaya raya den selalu mengejek dan merghina
rasul dengan kekayzannya

2) Berkaitar dergdn webiesadn ararg Quraity yang menyembah berrala 4i sekitar
ha'kah

3} Dwa kabidah Ansar; Bone Haritsah dan Boril Hards vang saling menvombongkan
dirl eenzan keeapaan dan keturunasnya

4} Zewrang Yahudi yeng selaly mencele Rasulullan SAW

Cari dats diatas yeng menunjuzkan asbabun nuzul swrat at=-taketsur cdalah ...

AT £, 1)

R 2} o4}
Ferhatikan ayat verikutl ]

Jha Wy Al A md wi el L 3w ol o ot

Dari ayat tersobut yang menganduna hudum bazaan lam mufakhamak adaias
lafadz ...

. Ll I'JJ:I

34 ey

. vk

D Mo Ml

. Ferhatikan ayat berikut!

Tz EE e Bl M all) wawy BE g0y ges 08 10 S

parl ayat cersebut ciei lam tafkhir yang cepac adalah ..

A Lafdzul jalatak didzbulu’ huruf hijziyyah berharaaat dhowmreah

B. Huruf lam didahulul kurif hijaiyyah bersarskat fezhah

C. Huruf lam berrdarskat chammah

P. Huruf lam bertarcket kasrah

Perhatikan data barikut!

1) Huruf #a* wagaf didehuldi huruf wa” sukun di akeir Ralivat

2] %a' sukun karzna waqaf dan secelzshnya tzrdapat horuf ya' terbuang

3] Huruf ra’ berharakat sukun atau wagaf yardg sebelamnya didshalai huruf
carharahkat fathak

<1 Hurwf ra’ sukun yzng didahuluf hural serharakat kasrak dan sztelah buruf e
terdasst huruf fstia” yang tidak serharakat kasreh

Dari doto tersebut yang cermsasuk syarat terjadinya ra’ tafkhim adalah ...

A, 1) don 2) €. 31 den 4)
B. i) azm 3) . 2] den 4

Jarharikan data berikut

f3 Hurif ra' subun karena wagal didchulul alil sulkun

2) Hurdf ra' sukun didabalui hural berharakat kasrak asli dan sesudahnya tidak
cerdapat huruf isefila”

3) Huruf ra' sekun didahilee hamaah wasal

4) Re’ sukun korena wazaf sebelumrya bukar nuref (80" vang berharakot
zukun dam didehulu huruf berharakas =agrah

Dar! dqata tersabut syaras terjadinga ra’ targiq yang tepat adalah L,

A 1) dan 2} C. 1) dap 33

E. 3] dand} 0. 2} den 4

Perhatikan ayat berilout?

sl g -_';-i PR SO RO . S TR U N i P |

Ciri-ciri ra’ tefkhim yano tepat dari ayat tzrsebut yang cepat adalah ...

A. Huruf ra® berharakat kasrah €. Huruf ra' yeng diakhiri dengan wagaf

B. Huruf ra® kerherakat dhammah 0. Ba* berharakat sukun didahului
Famzoh wasa!

Perhatikan ayac berdeur!



ELR

E} pesill o el ) T (7)ol G @ B {6} penadl Lait)

Kendungan yeng tepat dari ayzt tavesbut adalah ...

A, Memberi gembaran kepads arang-orcag vans berimen bohwa kezanyakan
manugic mendambakan dan rmemaanggakan kemewanan dunia, Sifat marusia
ini akan berlengsung sampal kemaiias menghampiri maereks

E. Menjelaskan tertang balacan yarg akan diparolek bagi mercka yang barmeagan-
magahan i duria dan lalal dergar urusan akhiral, Mercka akan melihat
lanzsung neraks jahim, Pada saat itu merekz aken ditanya tentang karmngahar
yarg mereka bongga-haggakan selama &0 durig

C. Peringatan Allah swt sopays manusia jangan berbuat tamak. Suraquh tidak
ade yand didepathen Sarl apa yang mereka banggaran den meddh=riggahkon.
Mereka akan mengetaku akibat dari perbusien yoang telan mereka lakukan

0. alias mengingatkan kepada nabi Muhammad dan umatnya agar tidak cepat
s dergan hasil usshaayva dan mengingatkan dpabiid teloh menyelesaikan
suatu wrusan maka segeralat untuk menyelesaikan u-usan vang lein

. Ferhatiken data kerikwus!

L} Surah al=Fuwazah marupekan sarah urutan ke 104 dalam moghaf cl=-Gucan

2} Surah al-pupeazak termeasuk surah Madaniyah

3) surah al-rumazak barada diantara suras al-"Asr dar sureh Guraisy

4} Eurah al-humarszh terdivi atas 9 ayat

DPari cata tersebut yang merupakan ciri-ciri sura® al=Humazah adalah ...

A 1) den 2) C. 3)den #)

B, 2)don 3D . 1) dem 4)

Perhatizan kadis berikut!

Sesls ap Lo Lamal r g AN e
~o Wy il el AESBL e b o b Lerrl s agE

PUUE IE wEald L w0 e

LU P T L | PR ] |
Y

Penerapan hasis tersebut dolamn kehidupan sehari=hari vang tepat adalsh ...

M. Lina selale menjaga kebersinan kelas dan sekela-

B. Ahmad menghormati arcng yang Iebih tua dan menyayangt vang lebih muda

. Setiap hari saqti rajin barolahrags dan makan makanen szhat

0. ®afz tidak perral lupa membantu grang tua setiap herl

37, Perhatikan data berikut!
1) Manetmoati urutsn ke-104 oi delam Al=Qur'an
Z) Ac-Tavatsur artinya eenikmatan
1) Surah at-Tekolsur Lesdirl atas & avat
4) Surah at-Tekgtsur termasuk golungan surah Makiyah
Dari date terscbut cin-cin surah at-Takatsur yang tepat adalas ...
A. Ldan 2) G. 3) dan 4]
B. 2] dan 3) b. 1% da n4)
38, Pereatikan tobe! berikute
1) ket @l Jami gl 4. Qaiqalah kubra
2} bl B = =aly B. fhad ‘hwad
3) L7 ol ailal sy £, #ad 'arid lissukun
4) pal paegir 4 G I B wtad | aypis
Fazansdn yane tepdt dori tobel tersesut adalzh ..
AL 2ldenC C. &) dan B
2, i den A D 1] damn D
29, Fgrhatikan opat berikutl
e puy ey Wb S psSEI a8 Bl {7} peals Hll
Jari ayat tersebul ciri fukum bocaan ra® targig yong tepet adalak ...
A, Huruf ra” wagaf didgahuw! huref va’ d! akhir Balimat C. Ba”™ sukun di akhir
kalimat
B. Huruf ra® didchulul wawry cubun & aehir kalimat 0. Huruf a”
berharakat fachah
40, Perhatinamn data bernkutl!

1} Mempu memen-hi kebutuhan hisup sendiri

21 Mermiiki pandansan hidup yang sempit yasog tidak secual dergan privsip-
primsip Islem

31 Menodi pribadi yang kurangr mondii

<] Mamp. memperjuaigkan agaqna lziam dengan harie yvang dimiliki

Tarl data terachut vang termasuk dampak negatic davl zetidakseimbandgds hidep

di dunia gar akhiray gdalan .,

A, 1] dan 2}

111
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42,

“+3.

45,

45,

L

B 7 aen 3]
. 1) dan 3
C. Z)don 4)

.Ferhatiaagr ayet bankut!

Sl TR Lrl s i Lo aml e BT WTpl T e alfall) BUES M e RS e T
el | g s gl aly ] e e S TSI

Ezndungan yeng tegat dari hadis terscbut adelah .

A, Muemin yarg kuat lebih dizisezi cleh Allah -:wr darizada ~ukmis yang lemakh,
Eezusten yarg dimiliki herdakeya dipergunatzos untul kemizclchatan cesuai
petunjuk Allah swt

E. Antarz kehidupan dumia gam akhirat harus seimbarg, tidak cenderung padz
seleh satunya. Eehidupan marusia di dunia adalah serana untu® mengaapadi
kehidupan akhirat

C. Mabi Muhammed SAW merjeleckan bahera menzari nafkah demgan ikhlas untuk
rrencukupi kebutuhan kzlearga atas orang yang ditsnggung dapat disabut
dengan sedekah

L. Memnberikan pelunjuk agar tidak terjerurus dalam kemmaksiolan adzlzh deraan
rmengendalikan hawa nafsw fan senantisss dekat kepada sllah serk

Perhatikan ayat Beribwt!

IR RN (PO (N PR g 1[PPI PR P L I FIFL T P R Y

Ciri hukum bacdzn ra” tafzhom dari latadz varg digarisbawah: vorg tepat adalah

A, Hurdaf ra’ sukun yand didanului hurdf s6fa” havha=akae Rasrah
E. Huruf rg’ subkun yang dilkati buruf bukar 5607 varg tidak berharakat kas-ch
C. Huruf ra’ sukun yang dldanului huruf berharakat kacrah dan sekelah hovof ra”
tordapat hurul Js2iia’ vang tidak berhsrakat hasrah
. Huruf ra’ sukun yang diikati huruf isg/ s dan cerharakat fothah
Perhatikan awdl cerikut? )
Bl g bl gl el {Fh e LAE iy Tyt magtodt oy pgmale Mo pgpld B o ene
B} cemaiig et law i ) ety alf 3
Cari ayat tesebut vang tidok mengsndung hukum bacaan law targiq edalzh lafadz

A, wll e
B. urr_
L =
b el dale
Parhiatikan ~adin berikut!
LPF":‘-‘:"IMJ ‘lnuu:d._'].- Al :u:r "'-1-“|_,5-'Jdi qu ‘l,;"'ra‘!'.?iﬂ'huf‘q‘
il alyg] ez -lehﬂé Ll ls ol s s apdle o)
KEandungan yang tepat darl hadis tersebut adalah
A, Mabi Mehammad mepbeakan perumpamasn bagi orang yang mencari Reyd
bakar (ehin mulia daripasa orang yang monjadi parinta-minta atkau pasgormis
E. Kasulullah menyotakan bahwe mukmin yang kual cecara [igik, iman, ilmu dan
semangst jauh lekih d'cintai oleh Allah dzripada muk=in yanag lemsh
C. Caolarm kehidupen ¢ dunie kitz dilarang membabari atau memberzikan oreng
lzin karera keagasn kita yang lemah
L. Allak swt berjani akan akan memberikan kesejabterzan dan kebahagioan di
gunla dan akhirst bagi arang varg marmpu menyvelmbarglan hehidupan dupia
dan ckhirat
Parhatikan ayot berikut!
bl e ] Loass
Hikimah yang dzpat diterapkar deori eydl tersesut dalam kehldupan sehari-har
ada'ak ..
A. Shofia tidak seqeh menalcnyg temeanrya yang kesulitas dalam mera~amim
priajaran
B, Ketika mendapal banydk wang saku soat lebaran, YWorem tidak pernah lupa
manyisithkan cebagiannya urtuk diberikan kepada fakir mickin
€. Miza sangal zertanggung jowal dalam menjaca kebersihan kelss dan
sekclehnya
L. Ifan rajin ba'ajar meskipun sedang Jalam liburan panjarg
Parhatikan ayac berikut! i
Zp Il BN o ] PR WL
Hikmah ydng dasae diterdpkan dari dyat tersebut dalam kerddupan se=ari-hari
aza.ah ..
A Bagh Zalfa, membeli sepatu sehdrga Rp. 18,500,000 adalah harga vang sandat
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murah karena dia berasal dari keluarga kays raya
F. Faoisg rrm'.dnpat harta warisan dari oreng tuanys, namer die tideck
mangharbar-hamburkan hartasya dan mamlib untus meraburg
C. Mok Perzssl darl keluarga berekonomi rendab, telapl die senang membeli
barang=barang michal untuk dipakai
o, Ando memil=l barta melimpzh dan kerap bepergian ke luar negeri bersama
kaluarganmys
47. Ferhatikan syat berikut!
l':: .'I'“l' .'J:J‘I L!ni .E'=‘= |'r'.;'! [:l"' LY Is_ir r\—! a5 ul ;_'.! .[‘_} Sl |:l| I_I..""}
Dari ayar cersebut uriten yang tepat an Aukum bacaan ra' cargig San ra’
tafkhirm yang tepat adalzh .
A 3 tafihim, ra’ tafrhon, ra* targig dan ra' tocdig
[, En' tatehire, ro® tarqiq, -a® targin dan re’ tathhim
. Ra' tafzhim, ra* taflkhim, ra* taflhim dan ra’ targiq
P, Ra' targiz, ra targig, ra’ tafehim dan re” tafkhim
48, Perhatikan ayat berllut!
Sy Daafsd g e el e bial S 7Y Fa0h de b s pold b (1) S g loaty e
b werba
Cire dari hukum bacean re” targiq delam ayat tersebut vang cepst adalah |,
. Wet sukur didatului huraf hijaiyyah be-hzrokat Zhommah
Rz’ sukun Berharakat dharrmch den diikoti burot hijoiypsh berharaeat sukun
- Ra zubun ditkuch hurwf Biifziyyeh berra-akat kasrzhtain
. Ra' sukun karera waqaf sebalumnya bukan huruf ity%a® yaqg berharskas
sukun san didahului hurof serharakat kasrah
49, Perhatikan ayat bBerikut? )
T e I 8T gy (g g3 pe U ST 7
Deri gpat tersebut wruton yang tepat dan hakum bacaa=s las Ltavgio dan lam
tatzhim yarg tepat asalah ..
A, Lam targig, lem targis, lam tsfkhim, Jam tarcig, lam targig, lam targiq, lam
targia dan lar tafkhim
A Lam cafkhim, lem tarqig, lam targig, 'am tareig, e targig, , lam tafkhim,
lam tzrdig da- lam terdig
. Lem targig, lem targis, dam tafkhim, lam toroig, ke targls, lam Largio, lam
targis dan lam targic
0. Lim tafkhim, 12 targig, lam tardie, larn Lardig, lz= tardies, , lam tefk-im,
lam targin dan lam tafkhim
50, Perhatikan avat barikut!
25} Nonby 35T iy pal 530y {24) Do ol Gile wpia wh dy ) amed hoelS)
Ciri-cirl eerjedinya ra” tafkhim dalam ayat tersebut yang tepat adalah .
. MHuruf rz® berkarakat fathah
B, Mury” 2’ subun didabului huraf hijaiyvah berharakat kzsran
€. Hurw! ra'uruf ra‘harahas sasrah
0. Huruf ra” berharakat kaseah bertemu huruf hiijalyyah berharckot sukun
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Lampiran 9
J
-0 K[
A C E | CK CM | CN|CO| CP|CQ| CR C5 v Y .
PEMBOBOTA KEM
HPH | HPTS | HPAS 65.00
Zo
is |
211 Ié E 1
v
bz
1 Adis Safitri Oktaviana BV 75 155| 75| 67 74 | 15 C Cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
2 A"Yuni Muhimmatil Muflihah PV 85 158| 83 67 78 | 78 B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
3 Dita Maulidatul H BVl 80 157| BD| 75| 7R | 78 B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan 0.5, al-Humazah {104)
4 Findri Wardatul Hasanah BV 80 157| BD| 67| 76 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah 104
5 Mahmudah BV 75 153 75 73| 75 | 76 C Cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam danr
] Nailin Fauziah R PV 75 155 75 73| 76 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah (104
7 Siti Humayroh BV 75 153 73| 73| 75 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam danr
] Wildatus Sarifah BV 75 155| 75| 68 75 | 75 C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
9 Winda Fatmala Sari PV 75 155| 75| 81 78 | 78 B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah (104
10 Faizuri Filfi Natfi Ornelawangi |P (VI 75 157 75| Bl 72 | 79 B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan 0.5, al-Humazah {104)
11 Sitti Kamelia BV 5 152| B3| 65 V0 | 71 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam danr
12 Siti Albayuni BV 65 137| 65| 65| &7 | 67 C Cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
13 Agzus Dwi Harl Lo vl 65 147 65| &7 70 | 70 C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
14 Abd Latif L (ViIll 80 147\ BO| 71| V4 | 75 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah [104
15 Alfinoridani Lo vl 75 152) 75 71 74| 15 C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
16 Ahmad Taufik L vl 75 147 75| &7 72 | 1B C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
17 Ahmad Azri Mustofa Lo vl 80 155| 8O 71 77 | 7T C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah {104
18 Ahmad Azmi Mustofa L (ViIll 75 148 73| 75| V5 | 75 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah 104
19 Fadal L vl 75 147 75| Bl 76 | 76 C Cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
20 Imamuddin Lo vl 75 147 75| 68 73 | BB C ukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
21 Imdadul Maula L[Vl 75 147 75| 78] 75 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah | 104
21 Fathur Rosi Lo vl 80 147 BO| 65 74 | 74 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
73 hubk=mm=d D=fi Ardisncush 1 ARl i 147 'I'l:l 71 T3 T4 i~ rulan hMamiliki nanmiscasn matari cudskh rulon dAslam Mamshasmiici Fandunnan 06 sl Homssshk i1
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- « R —
Al B £ D E|CE | CL CM|[CN|CO|CP | CO|CR C5 CT cu cv CY |&
PEMBOBOTA KKM
1
2 HPH | HPTS | HPAS £5.00
Zi
i3
2 1 1 Ié- |E_
o3
8 uz
4
25 21 0{Imdadul Maula Lo (vl 750 79 147 75 T8 V5| 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5, al-Humazah (104
6 22 0|Fathur Rosi Lo (vl 80 BS| 147| BD| 68| V4 | M4 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
2 3 0|Muhammad Rafi Ardiansyah Loovin 7 71 47 T T T3 M| C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
28 4 0|M Fathur Rohman Lovin 75| 69| 145 Y5 B9 2 | W | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan
N B 0|Rayhan Taufikur Rohman LIl 75 71| 145) Y5 T 3| 1| C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan
30| 26 0|Taufik Hidayat Lo (vl 65 65| 137| 65| 65| 67 | &7 C cukup WMemiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
317 0|Rina Nur Hidayati PV 65| 65| 135 B5| 65| 66 | 67 | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
32| B 0|Rike Wulandari PV 75 71| 158 Y| T e | W | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
3B 0|Nur Aini Apriliya PV 750 7188 I W Tl #| C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
A 0|lstigh Natur Rohmah BV 750 71 159 ¥5| T 76 | 76 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan .5, al-Humazah {104 T
35 31 0|Eka Dewi Purnamasari BVl 50 7| s | T 7| W C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
36| 32 0|Siti Nurul Alia PV 75| B5| 153] 75| B5| 7R | 79| B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan ra
37| 3 0|Siti Aisyah PVl 75 73| 182] | T || C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
3B M 0|Fitriah PV 65| 65| 135 A5 65 66 | 67 | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan hadis tentang perilz
3 3 0{Muhammad Ihsan Mahfud Lo (vl 75 B8 135 75| 69| V0| 7O C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan hadis tentang perilz
40| 36 0|Muhammad Fathon Ronggo Sapull (VI 750 71 145 T T BB | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan r
a| 7 0|Muhammad Agil Loovin BD| 79| 1s0| BO| 79| TV | 78| B baik Memiliki penguasaan materi sudah baik dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah (104) L
42| 38 0|Muhammad Rizal LIl 75 67| 145] Y5 ey T2 | M| C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan r
43| 30 0|Sodik Ainul Yakin Lo (vl 65 B5| 145 65| 65| 6% | 69 C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan r
a4 4 0|Kaisatul Kamila BVl 80 BE| 158 BD| 6Bl 77| W C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5. al-Humazah (104
45| 41 0|Fitriyatus Abaniyah PV 65| 65| 142| 65| 65 6B | 6B | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan Q.5. al-Humazah {104
4 4 0|Royhan Amil Lovin 65| 65| 132| AR5 65 65 | BB | C cukup Memiliki penguasaan materi sudah cukup dalam Memahami isi kandungan 0.5, aI—Humazlah (104
AT A3 n 1 alvin MA MA
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Lampiran 10
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Penyampaian materi Al-Qur’an Hadis kelas

Presentasi hasil diskusi dan evaluasi Guru

Hasil diskusi siswa terkait materi hukum

bacaan lam dan ra tafhim




A. DATA PRIBADI
Nama Lengkap

NIM

Jenis Kelamin
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Nomor HP

Email

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SDN Kebonagung 02

2. MTsN 2 Jember
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BIODATA PENULIS

: Nur 1zza Afkarina

: T20171261

: Perempuan

: Jember, 16 Oktober 1998

> Islam

. JI. Ikan Kakap RT 02 RW 08 Lingkungan Gebang Waru,
Kebonagung, Kaliwates, Jember

: 085732906997

: izzaafkarinal610@gmail.com

3. MA Nurul Huda (PP Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Bondowoso)

4. 1AIN Jember


mailto:izzaafkarina1610@gmail.com

